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ABSTRAK

Berpikir kritis merupakan evaluasi atau pemecahan
masalah untuk menganalisis masalah yang sistematis dan
logis. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan kemampuan
berpikir kritis siswa SMAN 8 Semarang berdasarkan
indikator membagikan penjelasan dasar (Elementary
Clarification), membentuk keterampilan awal (Basic
Support), menarik kesimpulan (Inference), pemberian
penjabaran lebih rinci (Advanced Clarification), pengaturan
taktik dan strategi (Tactics and Strategies) melalui video
pembelajaran pada materi Gelombang Bunyi dan Cahaya.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis
deskriptif. Tes kemampuan berpikir kritis dengan video
diberikan kepada 36 siswa kelas XI MIPA 5 dan dipilih 4
siswa untuk diwawancarai berdasarkan tingkat kemampuan
berpikir kritis. Hasil tes dianalisis dengan menggunakan
Microsoft Excel dan Rasch Model dengan bantuan Software
Winstep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
Berpikir Kritis Siswa kelas X1 MIPA 5 SMAN 8 Semarang
masih tergolong kategori rendah dan sangat rendah.
Indikator membagikan penjelasan dasar (Elementary
Clarification) sebesar 23%, menarik kesimpulan (Bassic
Support) sebesar 24%, menarik kesimpulan (Inference)
sebesar 20%, pemberian penjabaran lebih rinci (Advance
Clarification) sebesar 25%, dan pengaturan taktik dan
strategi (Tactics and Strategies) sebesar 8%.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Gelombang Bunyi dan Cahaya,
Rasch Model, dan Software Winsteps.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Fisika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang fenomena alam. Fisika adalah ilmu yang
mengedepankan pemahaman konsep bukan hafalan rumus
(Yolanda et al., 2019). Pemahaman konsep menjadi dasar
untuk pemecahan masalah. Pemecahan masalah fisika dapat
dilaksanakan melalui proses berpikir kritis. Berpikir Kritis
dapat mendukung proses pembelajaran dan dapat melatih atau
menggali keahlian yang terdapat pada siswa untuk mencapai
impian (Kurniawan et al., 2020). Tolak ukur kemampuan
berpikir kritis dapat dilihat dari problem solving. Penelitian
dari Komariyatin & Dimas, (2022) siswa diminta mencari
solusi (jawaban) sendiri dari suatu masalah kemudian
dijabarkan yang termasuk kemampuan berpikir kritis. Siswa
dapat menganalisis dan menguasai materi sehingga lebih
mudah untuk memecahkan masalah (problem solving).

Kemampuan berpikir kritis diajarkan kepada siswa agar
menjadi lulusan yang siap dengan berbagai pasar kerja
(Pareken et al., 2015). Kemampuan siswa dalam menjelaskan
materi pembelajaran dapat berkaitan dengan kemampuan
berpikir kritis. Masalah kehidupan yang terjadi dalam
kehidupan nyata maupun masa depan akan membutuhkan

kemampuan berpikir kritis dan menunjang akademik siswa.
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Berbagai permasalahan dalam kehidupan nyata akan
membuat siswa berlatih dalam menentukan solusi kemampuan
berpikir kritis (Muhdana et al., 2019). Pentingnya kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran fisika yang harus dimiliki
siswa adalah membentuk generasi yang kompetitif dan cerdas
(Siwardani et al., 2015). Generasi yang cerdas tentu akan
menentukan masa depan bangsa yang lebih cemerlang, namun
di Indonesia kemampuan berpikir kritis siswa termasuk
kategori rendah (Akmala et al., 2019).

Kemampuan berpikir kritis menurut Robert H. Ennis,
(2011) memiliki 5 indikator yakni (1) membagikan penjelasan
dasar (Elementary Clarification); (2) membentuk keterampilan
awal (Basic Support); (3) menarik kesimpulan (Inference); (4)
membagikan penjelasan lebih rinci (Advanced Clarification);
(5) pengaturan taktik dan strategi (Tactics and Strategies).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap Bapak
Budi Setiono selaku guru kelas X1 SMA Negeri 8 Semarang,
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMA Negeri 8
Semarang diduga masih tergolong rendah. Guru yang ada di
SMA Negeri 8 Semarang belum pernah menganalisis
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis perlu
dianalisis karena adanya analisis tersebut dapat mengetahui
indikator yang belum tercapai, sehingga dapat dilakukan

pembelajaran untuk menunjang kemampuan berpikir kritis.
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Analisis kemampuan berpikir Kkritis penting dilakukan di
sekolah. Pentingnya menganalisis kemampuan berpikir Kritis
adalah untuk mengetahui apakah lemahnya atau rendahnya
pada indikator tertentu saja atau pada seluruh indikator itu
rendah. Faktor yang berbeda dapat menimbulkan hasil analisis
untuk setiap siswa berbeda.

Berdasarkan indikator yang telah disampaikan terdapat
beberapa sekolah yang tergolong bagian rendah pada indikator
tertentu. Salah satunya kemampuan berpikir kritis di SMA
Negeri 1 Woha tergolong rendah pada bagian membagikan
penjelasan dasar (Elementary Clarification), membentuk
keterampilan dasar (Bassic Support), menarik kesimpulan
(Inference), dan pengaturan taktik dan strategi (Tactics and
Strategies). Kemampuan berpikir kritis tergolong rendah
karena proses pembelajaran mengaitkan materi pembelajaran
dengan pengalaman nyata peserta didik dalam kehidupan
nyata (Susilawati et al., 2020).

Rendahnya kemampuan berpikir kritis selain terjadi di
SMA Negeri 1 Woha, juga terjadi di SMA Negeri 3 Pontianak.
Indikator kemampuan berpikir kritis tergolong rendah pada
indikator memberikan penjabaran lebih rinci (Advance
Clarification) dan pengaturan taktik dan strategi (Tactics and
Strategies). Indikator tersebut tergolong rendah karena proses

pembelajaran menyajikan gambaran mengenai kemampuan
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berpikir kritis siswa dan hambatan yang dialami oleh siswa
saat mengerjakan tes (Nurjanah et al., 2022).

Upaya menangani rendahnya kemampuan berpikir kritis
dapat melalui model dan media pembelajaran tertentu. Model
yang digunakan antara lain model Inkuiri Terbimbing
(Musliman & Kasman, 2022); Predict Observe Explain
(Qomariah & Supardi, 2021); dan Discovery Learning (Afiesta
et al., 2022). Media pembelajaran yang digunakan antara lain
media video interaktif (Suminar, 2022); video dikombinasikan
dengan e-modul (Marcelina et al., 2022); video
dikombinasikan dengan metode Eksperimen Bauran (real-
virtual) (Ashel & Riandi, 2022); Problem Based Learning
yang dikombinasikan antara video interaktif terhadap
kemampuan berpikir kritis (Raharja et al., 2023); Google
Classroom yang dikombinasikan antara video dengan
kemampuan berpikir kritis (Rostyanta et al., 2020); dan E-
Booklet yang dikombinasikan dengan video pembelajaran
terhadap kemampuan berpikir kritis (Sopanda et al., 2023).

Video dapat mengukur kemampuan berpikir kritis siswa
sehingga yang tidak bisa diimplementasikan bisa dirancang
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis (Endriani et al.,
2018). Video dapat menampilkan objek secara abstrak menjadi
nyata (Endriani et al., 2018). Video dapat menciptakan
kemandirian belajar, tidak monoton, dan tidak membosankan

(Haryadi et al., 2022). Video dapat diakses dengan waktu serta
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tempat yang fleksibel (Hafizah, 2020). Bentuk dari video
beraneka ragam seperti gambar, teks, dan suara (Dwipangestu
etal., 2018).

Pengukuran dalam berpikir kritis sulit diaplikasikan
dalam bentuk tulisan. Pertanyaan lebih mudah menggunakan
video. Strategi yang digunakan untuk menganalisis
kemampuan  berpikir salah satunya melalui video
pembelajaran (Firdaus et al., 2021). Video pembelajaran yang
ditampilkan dipusatkan untuk siswa dan dapat menjelaskan
materi yang sulit menjadi lebih mudah karena berbantuan
audio visual (Hafizah, 2020).

Berdasarkan pengalaman beliau mengajar siswa kelas
XI SMA Negeri 8 Semarang tidak bisa membedakan antara
gelombang bunyi dan cahaya. Kesulitan dalam membedakan
kedua gelombang tersebut salah satunya adalah kedua
gelombang tersebut sama-sama abstrak atau tidak dapat dilihat
dengan mata. Alasan selanjutnya yaitu siswa terbiasa untuk
menghafalkan materi, sehingga tidak bisa berpikir kritis. Siswa
ketika dalam proses pembelajaran cenderung tidak mencatat
materi dan lebih sulit untuk mengingat materi, sehingga
membutuhkan media yang tepat untuk menjelaskan materi.
Media tersebut setelah digunakan untuk proses pembelajaran
dapat dikirimkan ke siswa untuk belajar ulang (Budi,
wawancara 19 September 2022). Ditinjau dari nilai ulangan

harian tahun 2021 untuk materi gelombang bunyi dan cahaya
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masih tergolong belum memenuhi KKM vyaitu 66,25. KKM
yang diterapkan di SMA Negeri 8 Semarang adalah 75 dan
belum pernah dilakukan analisis kemampuan berpikir Kritis.
Relasi antara kemampuan berpikir kritis dengan video
adalah siswa dapat melihat fenomena-fenomena fakta yang
menyebabkan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis siswa
dapat dianalisis melalui video, salah satunya pada materi
gelombang bunyi dan cahaya. Berdasarkan latar belakang
yang telah dipaparkan, akan dilakukan penelitian dengan judul

“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Negeri 8

Semarang Melalui Video Pembelajaran pada Materi

Gelombang Bunyi dan Cahaya”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh
penulis, maka identifikasi masalah yang relevan dengan judul
diatas adalah sebagai berikut:

1. Sebagian besar siswa kesulitan untuk memecahkan masalah
pada soal dan kesulitan untuk menggunakan rumus.

2. Sebagian siswa tidak tertarik dalam pembelajaran fisika,
karena siswa menganggap bahwa pembelajaran fisika
tergolong sulit.

3. Siswa cenderung untuk menghafalkan rumus daripada
memahmi konsep, sehingga terdapat kurangnya proses

berpikir kritis ketika menjawab soal.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh
penulis, maka pembatasan masalah yang relevan dengan judul
diatas adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI di
SMA Negeri 8 Semarang melalui video pembelajaran.
2. Analisis kemampuan berpikir kritis berdasarkan indikator
menurut (Ennis, 2011).
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan
tersebut, rumusan masalah yaitu bagaimana kemampuan
berpikir kritis siswa SMA Negeri 8 Semarang pada materi
Gelombang Bunyi dan Cahaya?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memetakan
kemampuan berpikir kritis siswa SMA Negeri 8 Semarang
berdasarkan  indikator ~membagikan penjelasan  dasar
(Elementary Clarification), membentuk keterampilan awal
(Basic Support), menarik kesimpulan (Inference), memberikan
penjelasan lebih rinci (Advanced Clarification), pengaturan
taktik dan strategi (Tactics and Strategies) melalui video
pembelajaran pada materi Gelombang Bunyi dan Cahaya.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini secara umum dapat bermanfaat untuk

lembaga pendidikan, guru dan siswa dalam kualitas dan mutu
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pendidikan. Penelitian ini dapat bermanfaat untuk pihak-pihak
yang berkaitan dengan jalannya proses penelitian antara lain:
a. Manfaat bagi siswa
1. Video pembelajaran pada siswa sebagai sarana
menuntut ilmu dan  menjadikan siswa mudah belajar
materi Gelombang Bunyi dan Cahaya.
2. Video pembelajaran yang ditayangkan dapat membuat
siswa tertarik dalam mempelajari materi Gelombang
Bunyi dan Cahaya.
b. Manfaat bagi guru
Penelitian ini untuk memberikan tantangan kepada
siswa agar dapat berpikir kritis terhadap suatu materi salah
satunya yaitu materi Gelombang Bunyi dan Cahaya.
¢. Manfaat bagi sekolah
Penelitian sebagai acuan untuk mencapai atau
menuntut ilmu agar siswa memahami teknologi dan
penggunaan sosial media khususnya dalam bidang
pendidikan.
1. Manfaat bagi penulis
Penelitian ini menambah pengalaman dan
wawasan yang luas tentang teknologi, khususnya dalam
bidang pendidikan untuk  mengetahui  tingkat
kemampuan berpikir kritis melalui video pembelajaran

siswa pada materi Gelombang Bunyi dan Cahaya.



2. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan referensi, bahan
pertimbangan atau dikembangkan bagi peneliti
selanjutnya tepatnya yang mengambil penelitian topic

yang sama.



BAB Il
LANDASAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir merupakan kegiatan yang bersumber dari
mental yang dilakukan oleh manusia untuk pemecahan
berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan yang
harus dipecahkan vyaitu ilmu fisika (Komariyah & Laili,
2018). Berpikir adalah untuk memperoleh pengetahuan
sebagai aktivitas mental yang tidak terlihat sebagai fisik
dan menghasilkan gagasan atau ide, langkah-langkah,
pendapat dan keputusan atau kesimpulan (I. H. Abdullah,
2013).

Pola merupakan prosedur, struktur dan bentuk,
sedangkan pikir merupakan rencana dan akal yang terdapat
di otak. Pola pikir merupakan proses kesuksesan hidup
dengan berpengaruh pada sikap diri sendiri. Pola pikir
dapat membuat seseorang mampu melakukan sesuatu
(Khuzaeva, 2014). Pola berpikir terbagi menjadi enam
yaitu berpikir abstrak, berpikir analogis, berpikir ilmiah,
berpikir pendek, berpikir klasifiklatoris, dan berpikir
konkrit (Setiawan & Royani, 2013). Pembahasan pola
berpikir dalam skripsi ini akan dibatasi pada berpikir kritis
menurut (Ennis, 2011).

10
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Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang
masuk akal dan berfokus pada suatu pemecahan masalah
yang dapat dipercaya (Ennis, 2011). Berpikir Kritis
memiliki 2 cakupan yaitu kemampuan atau keterampilan
berpikir kritis (critical ability) yang mengutamakan aspek
kognitif dan disposisi atau karakter berpikir kritis (critical
thinking disposition) yang mengutamakan aspek afektif
(Priyadi et al., 2018). Kemampuan dan karakter termasuk
dua hal yang tidak dapat dipisahkan pada manusia.
Keterampilan dan karakter saling mempengaruhi dan saling
berkaitan, sehingga keduanya harus diajarkan secara
bersama (Siti Zubaidah, 2010).

Keterampilan berpikir kritis (critical ability) dapat
diketahui dari bentuk perbuatan seseorang. Seseorang yang
mempunyai keterampilan baik akan cenderung mampu
dalam melakukan tugas-tugas dengan baik dan kesalahan
sedikit. Seseorang yang mempunyai keterampilan kurang
baik akan cenderung lebih banyak kesalahan dalam
mengerjakan tugas yang sama (Siti Zubaidah, 2010).
Karakter berpikir kritis (critical thinking disposition)
merupakan kecenderungan dalam merespon situasi yang
tampak dalam diri manusia. Contohnya adalah tekun,
mendengar dan menerima pendapat, keinginan untuk

mengetahui sesuatu yang lebih dalam, tingkat kepercayaan
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diri yang tinggi dan dapat menghadapi masalah dengan
tenang (Wijayanti et al., 2016).

Berpikir kritis mempunyai langkah awal yaitu
memfokuskan pada masalah awal dan masalah
diidentifikasi dengan baik, mencari tahu masalah dengan
baik dan mencari bukti yang sebenarnya. Langkah
selanjutnya yaitu mencari data berkaitan dengan
kesimpulan, mencari bukti tentang alasan yang merujuk
pada kesimpulan agar kesimpulan dapat diterima. Alasan
yang digunakan untuk mendukung kesimpulan harus kuat
dan disesuaikan dengan lingkungan atau kondisi yang
sebenarnya. Istilah yang digunakan dalam membuat
argumen harus tepat dan dilakukan dengan pemikiran yang
kritis. Hal terakhir yang dilakukan adalah pemeriksaan
secara keseluruhan, mempelajari dan menyimpulkan suatu
permasalahan (Mahmuzah, 2017).

Orang yang berpikir kritis memiliki ciri-ciri yaitu
selalu berusaha, adanya kemauan untuk belajar, pantang
menyerah dalam segala hal termasuk kesulitan dalam
menghadapi tugas (Ahmatika, 2017). Orang yang dapat
berpikir kritis juga mempunyai ciri-ciri dalam hal
kemampuan, sikap, pengetahuan dan Kkebiasaan yaitu
(Molan, 2014):
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a. Menggunakan keadaan nyata dengan tepat dan jujur.

b. Pikiran diorganisasikan dan diungkapkan dengan logika
yang valid.

c. Kesimpulan dapat dibedakan antara yang relevan dan
tidak relevan.

d. Data yang cukup untuk diidentifikasi.

e. Tidak setuju dengan argumen yang kurang baik dan
berani menyampaikan argumen yang valid.

f. Suatu  pandangan  perlu  dipertanyakan  dan
diimplikasikan.

g. Kekurangan dan kelebihan dalam setiap orang.

h. Menerima kekeliruan atau kesalahpahaman bahwa
argumen terkadang tidak berjalan sesuai target.

Berpikir kritis mempunyai manfaat salah satunya
memberikan kebenaran tentang peristiwa yang ada dalam
kehidupan nyata atau informasi yang beredar di
masyarakat. Hal ini tercantum dalam Al-Qur’an Surat Al-
Imran ayat 190-191 (Suyuthi, 2013).

(V2 +) ST 1Y e iy Bl el (W5 i) 5l o &y

Gao¥ls bl I8 08 53K 5 e ia o 335 103885 L a (328 ¢l

(V) Gl sl V15 65 G Calll L 13a SEALL Saly il liaa 0
Artinya:

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan

silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda

bagi orang-orang yang berakal. Yaitu orang-orang yang
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mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): Ya Tuhan
Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa
neraka (Qs. Al- Imran/3: 190-191)”.

Berdasarkan Al-Qur’an Surat Al-Imran ayat 190-
191, manusia harus berpikir kritis tentang alam semesta
yang telah diciptakan oleh Allah SWT. Rasa syukur dan
ilmu pengetahuan akan bertambah apabila memperhatikan
ciptaan Allah. Manfaat berpikir kritis untuk manusia,
khususnya bagi siswa untuk menambah ilmu pengetahuan.

Penerapan berpikir kritis dalam pendidikan salah
satunya adalah siswa dapat belajar dengan mudah dan
sungguh-sungguh serta bertanya mengenai materi apabila
belum memahami (Pandu, 2020). Siswa dapat menalar
yang logis dan menyimpulkan persoalan dengan tepat
termasuk berpikir kritis siswa (Dewi et al., 2020). Contoh
penerapan berpikir kritis dalam pembelajaran fisika yaitu
(Susilawati et al., 2020):
1. Siswa mampu mengerjakan masalah yang ada dengan

baik.

2. Pengambilan keputusan secara rasional.
3. Pemahaman materi siswa yang berkaitan dengan

kehidupan nyata.
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Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Robert

H. Ennis, (2011) yaitu:

a. Membagikan penjelasan dasar (Elementary
Clarification), antara lain fokus pada pertanyaan,
menganalisis argumen dengan tepat (pro dan kontra),
menanggapi atau bertanya tentang persoalan yang
belum jelas.

b. Membentuk keterampilan awal (Basic Support), antara
lain pertimbangan sumber yang relevan atau tidak,
laporan observasi yang dapat dipertimbangkan.

c. Memberikan kesimpulan (Inference), antara lain
penyusunan dan pertimbangan deduksi, induksi dan
hasilnya.

d. Memberikan penjelasan lebih rinci  (Advanced
Clarification), antara lain istilah diidentifikasikan,
pertimbangan definisi, dan identifikasikan asumsi.

e. Pengaturan taktik dan strategi (Tactics and Strategies),
antara lain melakukan suatu tindakan dan menilai.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
untuk menganalisis suatu permasalahan dengan spesifik
dan sistematis dengan melibatkan proses kognitif siswa.

Masalah diteliti dengan cermat dan tepat serta

mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang lebih

efektif. Orang yang tergolong berpikir kritis adalah orang

yang mampu mencari dan menggunakan informasi dengan
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tepat untuk  memecahkan  suatu  permasalahan.
Permasalahan perlu disimpulkan dan mencari referensi
yang relevan untuk mendukung permasalahan yang terjadi
(Azizah et al., 2018).
. Media Pembelajaran

Media secara umum mempunyai arti sempit dan arti
luas. Media dalam arti sempit adalah sebuah komponen
seperti alat dan bahan untuk pembelajaran. Media dalam
arti luas artinya sumber belajar dan semua komponen
sistem untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
maksimum. Media merupakan perangkat, alat untuk
menyambungkan kegiatan komunikasi antara komunikator
(orang yang menyampaikan pesan) dan komunikan (orang
yang menerima pesan) (Miftah, 2013).

Media menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) artinya penghubung, sarana, atau perantara. Kata
media asalnya dari bahasa latin dari kata medium yang
artinya perantara. Media dalam bahasa Arab adalah wasa i/
yang asalnya dari kata wasilah artinya pengantar.
Pengantar sebagai penyaluran sesuatu dari satu pihak ke
pihak lainnya. Media pembelajaran merupakan alat untuk
membantu penyampaian informasi atau materi secara
efisien dan mudah diterima oleh siswa dengan mudah (Pito,
2021).
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Pembelajaran merupakan usaha untuk membuat
seseorang dapat belajar. Pembelajaran  melibatkan
komunikasi antara siswa dan guru dengan menggunakan
atau menerapkan media pembelajaran. Media pembelajaran
alat atau bahan yang dimanfaatkan untuk berkomunikasi
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Media
pembelajaran  yaitu sebagai konsep pembelajaran,
komunikasi dan sistem (Miftah, 2013).

Media dalam pembelajaran mempunyai tujuan yaitu
memperolen pengetahuan dan informasi, mendukung
aktivitas pembelajaran, dan sarana motivasi serta persuasi.
Media pembelajaran yang berisi tentang pengetahuan dan
informasi dapat digunakan untuk memperjelas materi.
Media sebagai pendukung aktivitas pembelajaran dengan
cara menyajikan informasi kepada siswa secara kelompok
atau individu. Media pembelajaran digunakan sebagai
motivasi kepada siswa yang dapat mempengaruhi nilai,
sikap, dan emosi dari penggunanya.

Media secara umum mempunyai fungsi untuk belajar
sendiri tanpa melibatkan guru. Media pembelajaran
terdapat pedoman atau tujuan yang telah ditetapkan,
tersusun rapi, alat ukur atau menyertakan evaluasi. Fungsi
media pembelajaran menurut Mc Kown dalam bukunya
“Audio Visual Aids To Instruction” terdapat 4 bagian yaitu
(Miftah, 2013):
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a. Mengubah pembelajaran abstrak menjadi konkret dan
pembelajaran yang berupa teori dapat menjadi praktik.

b. Siswa dapat termotivasi untuk bangkit karena media
pembelajaran dapat memusatkan perhatian siswa dan
menarik siswa.

c. Memberi  penjelasan  untuk  pengalaman  dan
pengetahuan lebih mudah dipahami.

d. Memberikan stimulasi belajar atau merangsang rasa
ingin tahu siswa terhadap pembelajaran.

Media pembelajaran dalam konteks belajar
mempunyai peran transfer informasi dari guru ke siswa.
Media pembelajaran dapat membangun motivasi dan
semangat pada siswa dalam belajar (Miftah, 2013). Media
pembelajaran merupakan alat bantu dalam mendukung
pembelajaran berupa, audio, audio visual, dan gambar agar
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

Media pembelajaran mempunyai beberapa manfaat
terhadap siswa yaitu (Pribadi, 2017):

1. Isi pengetahuan dan informasi dapat disampaikan
dengan standard.

2. Proses pembelajaran dapat menjadi lebih menarik,
terarah dan lebih jelas serta lebih interaktif.

3. Waktu dan tenaga yang digunakan dalam memperoleh
informasi menjadi lebih efisien.

4. Kualitas proses belajar dapat meningkat.



19

5. Proses belajar menjadi lebih fleksibel.
6. Sikap yang baik (positif) dalam menangkap materi atau
isi dari pembelajaran lebih meningkat.

Arsyad, (2019) mengemukakan bahwa terdapat
beberapa jenis media pembelajaran  berdasarkan
perkembangan teknologi yaitu:

a. Teknologi Cetak
Teknologi cetak merupakan penyampaian materi
pembelajaran dengan menggunakan buku media yang
berbentuk cetak seperti pencetakan mekanis dan
fotografis. Contoh media cetak lainnya antara lain
grafik, teks, foto atau representasi fotografik. Ciri-ciri
teknologi cetak yaitu (Arsyad, 2019):
1. Pembacaan teks secara linear dan visual dengan
berdasarkan ruang.
2. Tulisan dan gambar menggunakan komunikasi satu
arah.
3. Tulisan dan gambar berpusat pada siswa.
4. Pengaturan informasi dapat diputar ulang.
b. Teknologi Audio-Visual
Teknologi audio-visual merupakan penyampaian
materi dengan menggunakan elektronik dan pesan suara
serta gambar. Contoh teknologi audio-visual yaitu
proyektor dan tape recorder. Ciri-ciri teknologi mesin

audio-visual yaitu (Arsyad, 2019):
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1. Media digunakan setelah ditetapkan oleh perancang
atau pembuat sebelumnya.
2. Media berorientasi pada guru.
c. Teknologi Berbasis Komputer

Teknologi  Berbasis Komputer merupakan
penyampaian materi dengan menggunakan sumber yang
berbasis mikroprosesor. Penyimpanan materi secara
online, tidak dalam bentuk cetak maupun audio-visual.
Media ini dikenal sebagai computer assisted instruction
(pembelajaran berbantuan aplikasi komputer). Aplikasi
ini dapat membantu siswa untuk simulasi materi,
memahami dan menguasai materi. Ciri-ciri teknologi
berbasis komputer adalah (Arsyad, 2019):
1. Media bisa digunakan tidak urut.
2. Media bisa disesuaikan dengan kenginan siswa.
3. Interaksi siswa yang tinggi ketika pembelajaran

berpusat pada siswa.
d. Teknologi Gabungan Cetak dan Komputer

Teknologi gabungan cetak dan komputer
merupakan penyampaian materi dengan gabungan
beberapa bentuk media dan dikendalikan oleh
komputer. Teknologi gabungan mempunyai ciri-ciri
yaitu (Arsyad, 2019):
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1. Melibatkan siswa dalam setiap pembelajaran.
2. Memadukan bahan pembelajaran melalui gambar
dan tulisan dari banyak referensi.

Peneliti dalam hal ini akan fokus pada bahasan
jenis media pembelajaran berdasarkan teknologi audio-
visual. Media pembelajaran memerlukan proses
pembuatan yang sungguh-sungguh yaitu perencanaan
dan persiapan dilakukan dengan teliti. Perencanaan dan
persiapan dalam membuat media yaitu sebagai (Arsyad,
2019):

a. Kebutuhan siswa dan karakteristik siswa dianalisis.

b. Kompetensi inti dan indikator kemampuan berpikir
kritis dirumuskan.

c. Merumusan materi secara rinci untuk mendukung
pencapaian kompetensi.

d. Alat ukur pengembangan keberhasilan dalam
pengetahuan kemampuan berpikir Kritis.

e. Naskah media perlu ditulis dengan jelas, padat dan
jelas.

f. Mengadakan revisi dan tes.

Media pembelajaran perlu dipilih agar tepat
digunakan oleh guru. Pemilihan media pembelajaran

yang perlu diperhatikan yaitu (Arsyad, 2019):
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1. Pemilihan media disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran berisi tiga ranah yaitu ranah kogpnitif,
afektif dan psikomotor.

2. Pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan
dengan prinsip pelajaran yang mempunyai sifat
fakta.

3. Media yang dipilih harus praktis.

4. Pemahaman oleh guru karena manfaat dan nilai
ditentukan oleh guru yang menggunakan media
tersebut.

5. Media harus berdasarkan pengelompokan, seperti
untuk kelompok besar, kecil atau individu.

. Video Pembelajaran

Video pembelajaran merupakan media yang
mampu menyajikan pengetahuan atau informasi dengan
animasi bergerak, suara dan teks. Salah satu keunggulan
dalam video pembelajaran yaitu dapat menjelaskan

tempat, peristiwa dan objek (Dwipangestu et al., 2018).

Perhatian siswa dapat meningkat dengan video

pembelajaran untuk belajar dan mendalami materi yang

disajikan (Widianta, 2021).

Video pembelajaran mempunyai pengaruh untuk
membuat siswa menjadi lebih aktif. Video pembelajaran
dapat mendukung siswa untuk belajar kapanpun dan

dimanapun berada. Video dapat membantu dalam
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penyampaian materi yang sifatnya dinamis. Video dapat

digunakan untuk menjelaskan materi fisika yang sulit

dan ditampilkan di depan siswa agar dapat memahami

bersama (Hafizah, 2020).

Video pembelajaran mempunyai  beberapa

kelebihan yaitu (Nurdin et al., 2019):

a. Video pembelajaran dapat membuat siswa dapat
belajar secara mandiri.

b. Video pembelajaran dapat diputar ulang oleh siswa
hingga menguasai materi.

c. Video pembelajaran dapat menampilkan materi
dengan jelas, detail dan lengkap.

d. Video pembelajaran dapat dipercepat atau
diperlambat serta diperkecil atau diperbesar sesuai
keinginan siswa.

e. Video pembelajaran dapat digunakan untuk
membandingkan sub materi dengan jelas secara
bersamaan.

f. Video pembelajaran dapat membuat siswa tertarik
untuk belajar.

g. Video pembelajaran tidak membosankan siswa dan
tidak monoton sehingga siswa dapat memahami
materi yang ditampilkan.

Video pembelajaran tidak hanya mempunyai

kelebihan, namun mempunyai kekurangan yaitu video
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membutuhkan perangkat atau media lain, antara lain

proyektor dan layar infokus komputer, speaker atau

sound system dan proses membuat video yang lama

(Nurdin et al., 2019).

. Analisis Kemampuan Berpikir kritis

a. Analisis Video

Siswa mengamati video yang telah

ditampilkan dalam LCD. Siswa merangkum atau
mencatat tentang materi yang terdapat dalam video.
Video yang ditampilkan berkaitan dengan soal, soal
berupa essai yang berjumlah 10. Video menampilkan
fenomena yang terdapat dalam setiap soal. Indikator
yang terdapat dalam soal juga terdapat dalam video.
Setiap indikator diambil 2 sub bab indikator yang
dijadikan dalam soal dan video. Video dibuat dengan
menggunakan aplikasi Kinemaster dan ada beberapa
sub bab video yang mengambil karya orang lain dari
youtube.

b. Tes

Siswa mengerjakan soal tes uraian yang

berjumlah 1 soal, masing-masing indikator terdapat 2
soal. Soal yang disajikan telah mengandung
indikator-indikator berpikir kritis menurut (Ennis,
2011). Soal yang telah dikerjakan siswa, kemudian

dianalisis  oleh  penulis  untuk  mengetahui
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kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil dari analisis
tersebut berupa kategori berpikir kritis siswa, yaitu
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat
rendah dengan berbantuan Software Winstep.
5. Materi Gelombang Bunyi dan Cahaya
Gelombang merupakan osilasi yang merambat
pada suatu medium tanpa diikuti perambatan bagian-
bagian medium itu sendiri (Abdullah, 2006).
Gelombang bunyi termasuk gelombang longitudinal.
Gelombang cahaya termasuk dalam gelombang
elektromagnetik (Abdullah, 2017). Pada gelombang
longitudinal, getaran partikel pada medium adalah
sepanjang arah yang sama dengan gerak gelombang
(Giancoli, 2017).
a. Gelombang Bunyi
1. Klasifikasi Bunyi
Bunyi dapat timbul karena adanya getaran
partikel-partikel penyusun medium. Gelombang
bunyi dapat merambat melalui berbagai jenis
medium. Gelombang bunyi dapat dibedakan
menjadi 3 menurut ambang frekuensinya yaitu
(Hirose & Lonngren, 2010):
a. Bunyi Audiosonik, bunyi ini  mempunyai
frekuensi pada ambang pendengaran telinga

manusia.  Benda yang  menghasilkan
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gelombang tersebut adalah pita suara manusia,
alat musik, dan pengeras suara. Jangkauan
frekuensi pada gelombang audio (suara) antara
20 Hz sampai 20.000 Hz (Hirose & Lonngren,
2010).
. Bunyi Infrasonik, bunyi ini mempunyai
frekuensi yang berada di bawah ambang
frekuensi audio. Sumber bunyi infrasonik
adalah getaran mesin-mesin berat, gempa
bumi dan gunung api, serta gajah yang
berkomunikasi dengan sesamanya. Jangkauan
frekuensi pada bunyi infrasonik adalah di
bawah 20 Hz (Hirose & Lonngren, 2010).
. Bunyi Ultrasonik, bunyi ini mempunyai
frekuensi yang terletak di atas ambang
frekuensi audio. Contohnya yaitu gelombang
yang dihasilkan alat ultrasonografi (USG),
lumba-lumba  untuk  komunikasi, dan
kelelawar untuk navigasi. Jangkauan frekuensi
pada bunyi ultrasonik adalah di atas 20.000 Hz
(Hirose & Lonngren, 2010).

Ayat Al-Qur’an yang mengisyarakan
tentang gelombang bunyi (suara) terdapat pada
surat Al-Mu’minun ayat 41 (Suyuthi, 2013).
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Artinya:

“Lalu mereka benar-benar dimusnahkan oleh
suara yang mengguntur, dan Kami jadikan
mereka (seperti) sampah yang dibawa banjir.
Maka binasalah bagi orang-orang yang zhalim
(Qs. Al- Mu’minun/23: 41)”.

2. Sumber Bunyi
a. Dawai (Senar)

Dawai (senar) dapat menghasilkan
beragam bunyi karena memungkinkan banyak
gelombang di sepanjang satu dawai disaat
yang sama. Nada yang dihasilkan dawai
berkesinambungan, akan tetapi masih dalam
frekuensi yang sama. Frekuensi getaran suatu
dawai tergantung pada tegangannya (Cooper,
2019). Dawai mempunyai nada dasar, nada
atas pertama, dan nada atas kedua.

1. Nada Dasar (Harmonik Pertama)
Nada dasar pada dawai mempunyai 2
simpul dan 1 perut seperti pada Gambar
2.1.
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Gambar 2.1 Nada Dasar Dawai
Pola gelombang yang terjadi pada nada
dasar dawai seperti Persamaan 2.1.
L=22
A=2L (2.1)
Frekuensi nada dasar pada dawai seperti

Persamaan 2.2.

=7
fo=7
_v
fo=5 (22)
Keterangan:

v = cepat rambat (m/s)

L = panjang dawai (m)

fo = frekuensi nada dasar (Hz)

(Hirose & Lonngren, 2010)

. Nada Atas Pertama (Harmonik Kedua)
Nada atas pertama pada dawai

mempunyai 3 simpul dan 2 perut seperti

Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Nada Atas Pertama Dawai
Pola gelombang yang terjadi pada
nada atas pertama dawai seperti Persamaan
2.3.
L=21 (2.3)
Frekuensi pada nada atas pertama dawai

seperti Persamaan 2.4.

f1:

fi=

Keterangan:

=R >

(2.4)

v = cepat rambat (m/s)
L = panjang dawai (m)
f; = frekuensi nada dasar (Hz) (Hirose &
Lonngren, 2010)
. Nada Atas Kedua (Harmonik Ketiga)

Nada atas kedua pada dawai
mempunyai 3 perut dan 4 simpul seperti

pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Nada Atas Kedua Dawai

Pola gelombang yang terjadi pada
nada atas pertama dawai seperti Persamaan
2.5.

k=§L (2.5)
Frekuensi pada nada atas kedua dawai

seperti Persamaan 2.6.

fz - %
f= (2.6)
Keterangan:

v = cepat rambat gelombang (m/s)
L = panjang dawai (m)
f; = frekuensi nada atas kedua(Hz) (Hirose
& Lonngren, 2010)
Berdasarkan rumus yang telah

diuraikan, didapatkan persamaan frekuensi
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nada harmonik ke-n pada dawai seperti
Persamaan 2.7.

=0 @)

Nada harmonik ke-n mempunyai
perbandingan frekuensi pada dawai seperti
Persamaan 2.8 (Hirose & Lonngren, 2010):

forfiifoifys
1:2:3:4:.. (2.8)
b. Pipa Organa
1. Pola Gelombang pada Pipa Organa Terbuka

Gelombang bunyi yang terjadi pada
pipa organa terbuka yang ditiup, maka pola
gelombang kedua ujungnya terjadi perut.
Contoh pipa organa terbuka antara lain
seruling, angklung, dan botol kaca berisi
air yang dipukul bagian tengahnya. Pola
gelombang pipa organa terbuka yang
terjadi dapat dilihat pada Gambar 2.4
(Sudaryono, 2018).

f ?

¥ 4 v 4 4 v 4
i \
—v ¥ e = =P

&—
& 4
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Gambar 2.4. Pipa Organa Terbuka
Keterangan:
fo = frekeunsi dasar (Hz)
f, = frekuensi nada atas n = 1,2,3 (Hz)
A = panjang gelombang (m)
L = panjang pipa organa atau jarak antar
simpul terbuka (m)
v = cepat rambat bunyi (m/s)
n=1234, ..

Nada dasar, nada atas pertama, dan
nada atas kedua pipa organa terbuka pada
Gambar 2.4.

a. Nada dasar (Harmonik Pertama)
Nada dasar pada pipa organa
terbuka terbentuk 1 simpul dan 2 perut

serta gelombang yang terjadi adalah %

gelombang. Oleh karena itu panjang
pipa sama dengan setengah gelombang.
Rumus nada dasar pada pipa organa
terbuka seperti Persamaan 2.9 (Banawi,
2013).
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_1

L=

Jo=2L (2.9
Frekuensi nada dasar seperti Persamaan
2.10.

fp=—== (210
0

. Nada atas pertama (Harmonik Kedua)

Nada atas pertama terbentuk 2
simpul dan 3 perut serta terbentuk
sebuah gelombang. Panjang pipa sama
dengan panjang gelombang. Rumus
nada atas pertama pada pipa organa
terbuka seperti Persamaan 2.11.

L=2

A=L (2.11)
Frekuensi nada atas pertama pada pipa
organa terbuka seperti Persamaan 2.12
(Banawi, 2013):

fi== (2.12)

. Nada Atas Kedua (Harmonik Ketiga)
Nada atas kedua dalam pipa

organa terbuka mempunyai 3 simpul

dan 4 perut (1,5 gelombang). Oleh

karena itu panjang pipa organa sama
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dengan 1,5 gelombang. Nada dasar atas
kedua mempunyai Persamaan 2.13.

=122
2
1=22 (2.13)

Frekuensi nada atas kedua seperti

Persamaan 2.14.

fp== (2.14)

Berdasarkan rumus yang telah
diuraikan, didapatkan persamaan
frekuensi nada harmonik ke-n seperti

Persamaan 2.15.

— 2n-1)v

f
n ar

(2.15)

Nada harmonik ke-n mempunyai
perbandingan frekuensi seperti
Persamaan 2.16 (Banawi, 2013):
forfiifoifys .
1:3:5:7:.. (2.16)
2. Pola Gelombang pada Pipa Organa Tertutup
Pipa organa yang ujungnya tertutup
terjadi simpul dan ujung lainnya terbuka
terjadi perut. Contoh pipa organa tertutup
antara lain terompet, klarinet, dan botol
berisi air yang ditiup bagian mulut botol.

Pola gelombang pada pipa organa tertutup
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dapat dilihat pada Gambar 2.5 (Sudaryono,

2018).
3/4 7 5/ 2
7 7 /?
S
c 3 AN
L=, _3 _s
. L=2, L=22
4 4
=4l 2=t 2=t
3 5

Gambar 2.5 Pipa Organa Tertutup

Keterangan:

fo = frekeunsi dasar (Hz)

f, = frekuensi nada atas n = 1,2,3 (Hz)

A = panjang gelombang (m)

L = panjang pipa organa atau jarak antar
simpul terbuka (m)

v = cepat rambat bunyi (m/s)

n=12234,..

Nada dasar, nada atas pertama, dan
nada atas kedua pipa organa tertutup pada
Gambar 2.2.

a. Nada Dasar (Harmonik Pertama)
Nada dasar pipa organa tertutup

terbentuk 1 simpul dan 1 perut serta
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terjadi i gelombang. Oleh karena itu
panjang pipa sama dengan i gelombang.
Nada dasar mempunyai rumus seperti
Persamaan 2.17.

L=21

4

A=4L (2.17)

Frekuensi nada dasar seperti Persamaan

2.18 (Banawi, 2013):
—_—_
fo= 7 (2.18)

. Nada Atas Pertama (Harmonik Kedua)
Nada atas pertama pada pipa
organa tertutup terbentuk 2 simpul dan

2 perut serta terbentuk % gelombang.
Oleh karena itu, panjang pipa sama
dengan % panjang gelombang. Nada atas

pertama pada pipa organa tertutup

seperti Persamaan 2.19.

L (2.19)

Frekuensi nada atas pertama pada pipa
organa tertutup seperti Persamaan 2.20.
(Banawi, 2013):
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f, =3 (2.20)

Tar
c. Nada Atas Kedua (Hamonik Ketiga)
Nada atas kedua pada pipa organa

tertutup terbentuk 3 simpul dan 3 perut
serta terbentuk % gelombang. Oleh
karena itu, panjang pipa organa sama
dengan Z gelombang. Nada atas kedua

mempunyai rumus seperti Persamaan
2.21.

L==2

A=

SN G |

L (2.21)

Frekuensi nada atas kedua pada pipa

organa tertutup seperti Persamaan 2.22.

f== (2.22)

Berdasarkan rumus yang telah
diuraikan, didapatkan persamaan
frekuensi nada harmonik ke-n pada pipa

organa tertutup seperti Persamaan 2.23.

fo=>2 (2.23)
Nada harmonik ke-n mempunyai
perbandingan frekuensi seperti
Persamaan 2.23 (Banawi, 2013):

fl:fz:fg:f4.'
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1:2:3:4:.. (2.24)
3. Pemantulan Bunyi

Pemantulan bunyi merupakan bunyi yang
merambat lurus dan dipantulkan kembali dari
media. Contoh dari pantulan bunyi adalah gema.
Bunyi yang dapat terpantul oleh benda keras
seperti dinding dan batu menghasilkan gema
(Murdaka, 2013).

Misal seorang anak berteriak di depan
tebing, sehingga anak  tersebut  dapat
mendengarkan teriakan sendiri  kembali setelah
anak tersebut selesai berteriak seperti pada
Gambar 2.6.

Gambar 2.6 Anak berteriak di depan tebing
Sumber: https://1.bp.blogspot.com/-
cQekGowhl3Q/WvIDG-
YKKgl/AAAAAAAAG]O/nNEpfVndBMsHCOb
XCDxroXFloQ6iT5z0wCL cBGAs/s1600/peman

tulan_bunyi sound reflection.jpg



https://1.bp.blogspot.com/-cQekGowhl3Q/WvlDG-YKKgI/AAAAAAAAGj0/nNEpfVndBMsHCObXCDxroXFIoQ6iT5zOwCLcBGAs/s1600/pemantulan_bunyi_sound_reflection.jpg
https://1.bp.blogspot.com/-cQekGowhl3Q/WvlDG-YKKgI/AAAAAAAAGj0/nNEpfVndBMsHCObXCDxroXFIoQ6iT5zOwCLcBGAs/s1600/pemantulan_bunyi_sound_reflection.jpg
https://1.bp.blogspot.com/-cQekGowhl3Q/WvlDG-YKKgI/AAAAAAAAGj0/nNEpfVndBMsHCObXCDxroXFIoQ6iT5zOwCLcBGAs/s1600/pemantulan_bunyi_sound_reflection.jpg
https://1.bp.blogspot.com/-cQekGowhl3Q/WvlDG-YKKgI/AAAAAAAAGj0/nNEpfVndBMsHCObXCDxroXFIoQ6iT5zOwCLcBGAs/s1600/pemantulan_bunyi_sound_reflection.jpg
https://1.bp.blogspot.com/-cQekGowhl3Q/WvlDG-YKKgI/AAAAAAAAGj0/nNEpfVndBMsHCObXCDxroXFIoQ6iT5zOwCLcBGAs/s1600/pemantulan_bunyi_sound_reflection.jpg
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Pemantulan bunyi selain pada gema yaitu
pada gaung. Gaung merupakan pantulan bunyi
dari suara dalam sebuah gedung yang besar.
Gedung yang besar seperti aula dirancang agar
tidak menimbulkan gaung. Bahan yang tidak
dapat menimbulkan bunyi atau =zat kedap
(peredam suara) antara lain wool, gabus dan
kapas. Dinding dilapisi dengan zat kedap suara
pada langit-langit gedung dan dibuat tidak rata
(ada bagian cembung). Efek dari pemantulan
bunyi pada ruang tertutup akan menghasilkan
gema Vaitu bunyi pantul mengikuti bunyi asli,
sehingga bunyi asli menjadi samar atau kurang
jelas. Rumus yang digunakan untuk jarak
pantulan bunyi seperti Persamaan 2.25 (Halliday
etal., 2010).

s=2 (2.25)

Keterangan:
s = jarak (m)
v = cepat rambat gelombang di udara (m/s)
t = waktu (sekon)
4. Pembiasan Bunyi
Pembiasan bunyi dapat disebabkan oleh
cepat rambat yang berubah, yaitu berubahnya

arah rambat gelombang bunyi. Contoh, kita dapat
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membandingkan mobil yang bersuara di jalan
raya dekat rumah antara malam dan siang. Suara
mobil pada siang hari terasa pelan dan malam
hari terasa keras. Hal ini dipengaruhi oleh bunyi
yang merambat di udara lebih cepat apabila suhu
udara lebih besar. Pada siang hari yang panas,
terdapat perbedaan suhu antara bagian atas dan
bagian bawah udara. Bagian atas memiliki suhu
yang lebih rendah sementara bagian bawah
memiliki suhu yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
udara di bagian bawah digunakan untuk
menyebarkan bunyi (Murdaka & Priyambodo,
2013).
. Cepat Rambat Bunyi

Gelombang bunyi dapat merambat melalui
medium. Kecepatan gelombang bunyi merambat
melalui suatu medium disebut cepat rambat
bunyi. Cepat rambat bunyi pada suhu 20° dari
beberapa jenis material dapat dilihat pada Tabel
2.1. Cepat rambat bunyi dapat merambat dalam
medium padat, cair dan gas. Cepat rambat bunyi
merupakan perkalian panjang gelombang bunyi
dan frekuensi. Perkalian panjang gelombang
bunyi dan frekuensi dapat dihitung dengan
menggunakan Persamaan 2.26 (Abdullah, 2017):
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v=.1.f (2.26)
Keterangan:
v : cepat rambat bunyi (m/s)
A : panjang gelombang bunyi (m)
f : frekuensi bunyi (Hz)
Tabel 2.1. Cepat rambat bunyi untuk material
pada suhu 20°C (Abdullah, 2017)

Material Laju rambat

bunyi (m/s)
Udara 343
Udara (0°C) 331
Helium 1005
Hidrogen 1300
Air 1440
Air Laut 1560
Besi dan 5000
Baja
Gelas 4500
Aluminium 5100
Kayu Keras 4000

Medium pada cepat rambat bunyi yaitu:
a. Cepat rambat bunyi di dalam medium gas
Bunyi dapat merambat dalam gas tidak
bergantung pada tekanan. Nilai cepat rambat

bunyi dapat stabil apabila tekanan gas yang
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berubah. Persamaan cepat rambat bunyi pada
medium gas dituliskan seperti Persamaan 2.27.
(Hirose & Lonngren, 2010).
C = Jm
w mass density
P = S0
PVY = constant
APVY + PyVY~IAV =0

AP=-yPZ]

V=ALAV =AAI

AP=-yPZ

Mg=yP

P =nkgT
AP=ky(AnT+nAT)=P (T + %)
am _ v

n \%4

Ap=-PY4plal
v T
v T v

py =nm

_ |vksT
Cy = / -




43

(2.27)

Keterangan:

C,, = cepat rambat bunyi (m/s)

p, = kepadatan massa (kg/m3)

P =tekanan

n = kerapatan jumlah molekul gas

kg = kontanta Boltzmann

y = tetapan Laplace (monoatomik 1,67 dan
diatomik 1,4)

R = tetapan gas umum (J/mol K)

T =suhu mutlak (K)

My = modulus Young

m = massa satu molekul

N = Bilangan Avogadro (6,0 x 10%/mol)

Nkjg = tetapan gas (8,3 J/K mol)

. Cepat rambat bunyi di dalam medium zat cair
Zat digolongkan ke dalam cair apabila

zat tersebut tidak mmpu mempertahankan

modulus volumnya (Bulk), sehingga zat cair

cenderung mengikuti bentuk wadahnya.

Persamaan cepat rambat bunyi pada medium
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cair dituliskan seperti Persamaan 2.28 (Hirose
& Lonngren, 2010):

F_ Al

2= Ms3

pv V = constans

. :MB%,Apv>0ifAV<O
M

Cw = p—f
K+

C, = ;j (2.28)

Keterangan:

C,, = cepat rambat bunyi (m/s)
C, = cepat rambat bunyi dalam cair (m/s)
p, = kepadatan massa (kg/m3)
My = modulus Young
V = volume air
A = luas penampang (m?)
F = gaya (N/m?)
I = regangan
. Cepat rambat bunyi di dalam medium zat
padat
Cepat bunyi merambat pada zat padat
dipengaruhi pada jenis dan massa jenis logam.

Persamaan cepat rambat bunyi pada medium
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cair dituliskan seperti Persamaan 2.29 (Hirose
& Lonngren, 2010).

elastic modulus
Cp= /—
mass density
Al
F=K=
I
Al
F = constant -

F_ Al
2 V7

Keterangan:

C,, = cepat rambat bunyi (m/s)

p, = kepadatan massa (kg/m3)

V = volume padat

A = luas penampang (m?)

F = Gaya (N/m?)

I = regangan

K = kerapatan massa

6. Interferensi Bunyi
Interferensi bunyi merupakan perpaduan

dua gelombang dengan beda fase dan frekuensi
yang saling berinteraksi dan bertemu pada
material yang sama. Interferensi bunyi dapat
dibagi menjadi 2 yaitu sefase dan berbeda fase.

Jika dua gelombang pada saat yang sama
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mempunyai simpangan Yyang bertanda sama,
dapat dikatakan dua gelombang tersebut
mempunyai fase yang sama atau sefase.
Gelombang ini saling menguatkan (interferensi
maksimum). Jika dua gelombang pada saat yang
sama mempunyai simpangan yang bertanda
berbeda, dapat dikatakan kedua gelombang
tersebut memiliki fase yang berlawanan (beda
fase). Kedua gelombang ini saling melemahkan
(interferensi minimum). Beda fase dari kedua
gelombang tersebut dapat mencapai 180°
(setengah panjang gelombang) (Hirose &
Lonngren, 2010). Bentuk interferensi maksimum

dan minimum dapat dilihat pada Gambar 2.7.

7~ -~ Vs e
f / 2E
‘ | f Fan
\ y \
\J » | )
| N
— | —
| ¥ \
\ - - \ f
‘\_/' - \J
(a) lmerfereasi koastrektil (b) Ipterfarens destruktif

Gambar 2.7 Interferensi Konstruktif dan Destruktif
Sumber: http://2.bp.blogspot.com/-FPKS ebfKBE/UQaPBd-
LYGI/AAAAAAAAADQ/Cled6JXU 10/s1600/gelombnag+6.jpg

Interferensi maksimum dan interferensi

minimum dapat dilihat pada Persamaan 2.30. dan
2.31 (Sudaryono, 2018).


http://2.bp.blogspot.com/-FPKS_ebfKBE/UQaPBd-LyGI/AAAAAAAAADQ/C1ed6JXU_l0/s1600/gelombnag+6.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-FPKS_ebfKBE/UQaPBd-LyGI/AAAAAAAAADQ/C1ed6JXU_l0/s1600/gelombnag+6.jpg
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a. Interferensi maksimum (saling menguatkan)
As = |s; — S1| = mA (2.30)
As =1, 2}, 3L
As = selisih antara jarak gelombang 1 dan
gelombang 2 (m)
s; = jarak gelombang 1 (m)
s, = jarak gelombang 2 (m)
/= panjang gelombang (m)
m=0,1, 2, 3, 4, ...(bilangan bulat)

b. Interferensi minimum (saling melemahkan)

As =|s; — S| =m X (%A) (2.31)
AS = l , E , E

22 2
Keterangan:

As = selisih antara jarak gelombang 1 dan
gelombang 2 (m)

s; = jarak gelombang 1 (m)

s, = jarak gelombang 2 (m)

A = panjang gelombang (m)

m =1, 3,5, 7, ... (bilangan ganjil)

7. Intensitas dan Taraf Intensitas Bunyi
a. Intensitas Bunyi

Intensitas bunyi merupakan kekuatan

bunyi dalam mengungkapkan energi yang

dibawa gelombang bunyi. Energi per satuan
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waktu disebut sebagai daya gelombang per
satuan luas, sehingga muncul Persamaan 2.32.
(Abdullah, 2017):

== (2.32)
Keterangan:
I :intensitas bunyi (dB)
P : daya (W/m?
A : luas permukaan yang dikenai gelombang

(m?)
b. Taraf Intensitas Bunyi
Taraf intensitas bunyi merupakan

perbandingan harga intensitas ambang bunyi I,
dengan logaritma intensitas bunyi |, seperti
Persamaan 2.33 (Sudaryono, 2018):

TI=10log — (2.33)
0

Keterangan:

TI = taraf intensitas (dB)

| = intensitas bunyi (W/m?)

I, = intensitas ambang (W/m?)

8. Efek Doppler
Efek Doppler merupakan gejala yang

disebabkan oleh perubahan frekuensi bunyi dari
sumber bunyi saat diterima pendengar, karena

terdapat gerak relatif antara sumber bunyi dan
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pendengar. Contoh Efek Doppler dalam
kehidupan nyata yaitu bunyi klakson kendaraan
yang berubah saat kendaraan tersebut bergerak
melewati  kita. Frekuensi kendaraan yang
mendekati kita lebih tinggi daripada frekuensi
kendaraan ketika menjauh dari sumber, seperti
Persamaan 2.34 (Hirose & Lonngren, 2010):

_Us|| _ Us|| _ Us| Upj _ Ug
=== —= —d= —yp atau
S A Ap  up Ap up P

v_u
Poug 8

Upj| = Ugp + Vs COS O = uy| + v, COS O,
Uy =U+ vy

Ug|| = U * U - Vs COS B

Ug|| = Uy + U - 1) COS B,

v = Ui+ U—vp Cos O (2.34)

Py +u-vgcos b

Keterangan:

v, = frekuensi gelombang yang teramati di
kerangka K,

v, = frekuensi gelombang yang teramati di
kerangka K

Kecepatan gelombang di kerangka:

l

S

gl

KS
Kp =1y

3

K, =1y
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K; = kerangka bumi
v, = kecepatan m
u = kelajuan bunyi di medium yang rehat
Ap = panjang gelombang menurut kerangka K,
As = panjang gelombang menurut kerangka K
6 = sudut antara v, dan vy,
6, = sudut antara v, dan vy,
. Pelayangan Bunyi
Pelayangan bunyi merupakan gabungan
fenomena dua gelombang bunyi yang mempunyai
sedikit perbedaan frekuensi. Contoh peristiwa
layangan adalah bunyi radio yang terdengar dua
suara pada stasiun berbeda untuk frekuensi yang
dekat. Bunyi radio ini dengan gelombang keras—
lemah—keras (Murdaka & Priyambodo, 2013).
Superposisi dua gelombang tersebut pada
saat tertentu hampir sama (senilai) sehingga
terjadi penguatan yang ditandai oleh bunyi yang
lebih keras. Gelombang tersebut apabila tidak
sefase  lagi, superposisisnya  memberikan
kelemahan sehingga bunyi terdengar pelan
(Murdaka & Tri Kuntoro Priyambodo, 2013).
Pelayangan f, mempunyai frekuensi yang sama
dengan selisih kedua frekuensi sumber bunyi,

seperti Persamaan 2.38 (Sudaryono, 2018):
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h=h-r (2.38)
10. Penerapan Gelombang Bunyi

Pemanfaatan gelombang bunyi dalam
kehidupan nyata salah satunya pada gelombang
ultrasonik yang mempunyai frekuensi >20kHz.
Gelombang ultrasonik dapat digunakan dalam
dunia medis untuk USG (Ultrasonografi).
Gelombang ultrasonik tidak hanya bermanfaat
dalam dunia medis, akan tetapi bermanfaat dalam
dunia pertanian. Contohnya vyaitu gelombang
ultrasonik mampu membuat perangkat pengusir
tikus. Frekuensi yang paling banyak digunakan
dan mampu untuk mengusir tikus berada pada
30kHz. Tikus dapat merespon gelombang
ultrasonik setelah dikeluarkan selama 4 detik.
Gelombang ultrasonik dapat mempengaruhi tikus
pada jarak 140,71 cm, sehingga gelombang ini
aman untuk digunakan petani dalam mengusir

hama (Indrawati & Titin Sunarti, 2018).

b. Gelombang Cahaya

Cahaya merupakan perambatan gelombang
yang berasal dari kombinasi medan listrik dan medan
magnet (Abdullah, 2017). Karakter geombang

cahaya yaitu sebagai berikut:
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1. Dispersi

Dispersi  merupakan  uraian  cahaya
polikromatik ~ (putih)  beralih ke cahaya
monokromatik pada prisma melalui pembiasan.
Gelombang yang dipancarkan oleh cahaya tidak
hanya satu, namun sangat bervariasi. Salah
satunya yaitu cahaya lampu yang berwarna putih
seperti lampu tabung, frekuensi gelombang yang
dipancarkan berada pada jangkauan yang sangat
lebar. Ketika merambat dalam satu medium,
kecepatan rambat  gelombang  umumnya
bergantung pada frekuensinya. Contohnya, dalam
kaca, kecepatan rambat cahaya semakin kecil jika
panjang gelombangnya semakin kecil. Cahaya
warna ungu merambat lebih lambat daripada
cahaya warna merah (Abdullah, 2006).

Salah satu contoh dispersi dalam
kehidupan sehari-hari yaitu pelangi. Pelangi
merupakan contoh dispersi yang terbentuk dari
tetesan-tetesan air. Proses terbentuknya pelangi
yaitu berkas ungu dan merah dibelokkan oleh
tetesan air yang berbentuk sferis dan dipantulkan
pada permukaan belakang. Warna merah

dibelokkan paling sedikit sehingga mencapai



53

mata pengamat dari tetesan yang lebih tinggi di
langit (Abdullah, 2017).
2. Pemantulan Cahaya

Abdullah, (2017) menyatakan bahwa
pemantulan merupakan arah rambat gelombang
yang berbelok disebabkan perbedaan medium
pada bidang batas. Pemantulan pada gelombang
cahaya datang dari udara dan mengenai cermin
sebagian akan masuk ke dalam kaca dan sebagian
mengalami  pemantulan. Hukum pemantulan
menyatakan bahwa sudut pantul sama dengan
sudut datang. Fenomena pemantulan cahaya
dapat dilihat pada Gambar 2.8.

Garis normal
bidang pantul

Gelombang datang Gelombang pantul

Bidang Pantul

Gambar 2.8 Peristiwva Pemantulan Gelombang
Cahaya (Abdullah, 2017)
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Rumus untuk pemantulan gelombang cahaya
yaitu seperti Persamaan 2.39.
0a =0, (2.39)
3. Pembiasan Cahaya

Pembiasan cahaya merupakan peristiwa
pembelokan arah rambat cahaya yang bisa terjadi
apabila cahaya yang melewati suatu bidang batas
antara dua medium yang berbeda. Indeks bias n

pada kecepatan rambat dalam medium adalah

n= % Hukum pebiasan cahaya dapat ditiulis pada

Persamaan 2.40 (Abdullah, 2017)

sinfy _ sin@y

e o
Atau
Ny sin 84 = n, sin 6, (2.40)
Keterangan:

n = indeks bias
¢ = kecepatan cahaya (3 x 10° m/s)
v = kecepatan fase cahaya

Hal ini merupakan Hukum Snell yang
menyatakan bahwa apabila sinar datang dari
medium rapat ke medium kurang rapat, sehingga
sinar akan dibiaskan menjauhi garis normal.
Sebaliknya, apabila sinar datang dari medium

kurang rapat ke medium lebih rapat, sehingga
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sinar  dibiaskan  mendekati garis normal
(Abdullah, 2017).

Sudaryono, (2018) menyatakan bahwa
Indeks bias dibagi menjadi 2 antara lain indeks
bias mutlak dan dan indeks bias relatif.

a. Indeks Bias Mutlak
Indeks  bias  mutlak  merupakan
perbandingan antara cahaya yang bergerak
cepat di udara atau hampa dan pada material
lain. Indeks bias mutlak dapat ditulis seperti
Persamaan 2.22 (Sudaryono, 2018):
n=-— (2.41)
Keterangan:
n = indeks bias mutlak medium
¢ = kecepatan cahaya di udara atau hampa
(3 x 10® m/s)
v = kecepatan cahaya dalam medium
b. Indeks Bias Relatif
Indeks bias relatif merupakan indeks
bias suatu medium relatif terhadap medium
lain. Indeks bias relatif dapat ditulis seperti
persamaan 2.42 dan seperti Gambar 2.9
(Sudaryono, 2018):

n;
Ny =—
21 n,
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sin 6;

Ny =

sin 6,

Ny = 2 (2.42)

vz
Keterangan:

Ny, = indeks bias relatif medium 2 terhadap
medium 1

6; = sudut datang

6 = sudut bias

n; = indeks bias medium 1

n, = indeks bias medium 2

v; = cepat rambat cahaya pada medium 1

Vv, = cepat rambat cahaya pada medium 2

Bidang Datar
N
i % )
sinar datang 6; |
N; (udara)
- (Air)
P
e
/ \\ perpanjan
. 0.\ N gan sinar
Kb

datang

' \ b
peristiwa-fisika.blogspot.co.id ' \ sinar "~
i R
\ bias

Gambar 2.9 llustrasi indeks bias relatif

Sumber: https://peristiwa-
fisika.blogspot.com/2018/02/indek-
bias-dan-pembiasan-cahaya.html



https://peristiwa-fisika.blogspot.com/2018/02/indek-bias-dan-pembiasan-cahaya.html
https://peristiwa-fisika.blogspot.com/2018/02/indek-bias-dan-pembiasan-cahaya.html
https://peristiwa-fisika.blogspot.com/2018/02/indek-bias-dan-pembiasan-cahaya.html
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4. Interferensi Cahaya

Interferensi cahaya merupakan perpaduan
dua gelombang atau lebih dari sumber cahaya
yang dapat menghasilkan keadaan gelap dan
terang. Interferensi dikategorikan menjadi 2 yaitu
interferensi  konstruktif (garis terang) dan
interferensi destruktif (garis gelap). Interferensi
konstruktif ketika sisi terang muncul di layar saat
beda lintasan d sin 6 sama dengan panjang
gelombang dari kelipatan bulat, seperti pada
Gambar 2.10. Interferensi maksimum dan

minimum dapat dilihat pada Gambar 2.11.

P
-
< — -
S “ et e ———"" y
= ——
__—‘ =
\_—" N 7
........ P R ————————
; } d \\ - (o)
Sumber N
Sz = AS .
al l -
Celah ganda layar

Gambar 2.10 Skema Interferensi Cahaya
Sumber:
https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrKBPipiZNk
mFUVPVIWQwx.;_ylu=c2VjA2ZwL WFOdHJpY
gRzbGsDcnVybA--
[RV=2/RE=1687419433/RO=11/RU=https%3a%
21%2fwww.ilma95.net%2fedukasi%2fdifraksi_da



https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrKBPipiZNkmFUVPVrWQwx.;_ylu=c2VjA2ZwLWF0dHJpYgRzbGsDcnVybA--/RV=2/RE=1687419433/RO=11/RU=https%3a%2f%2fwww.ilma95.net%2fedukasi%2fdifraksi_dan_interferensi_cahaya%2fprinsip-prinsip_difraksi_dan_interferensi.htm/RK=2/RS=l8S1UPpFZvOL44n_8JpgDy.8kDg-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrKBPipiZNkmFUVPVrWQwx.;_ylu=c2VjA2ZwLWF0dHJpYgRzbGsDcnVybA--/RV=2/RE=1687419433/RO=11/RU=https%3a%2f%2fwww.ilma95.net%2fedukasi%2fdifraksi_dan_interferensi_cahaya%2fprinsip-prinsip_difraksi_dan_interferensi.htm/RK=2/RS=l8S1UPpFZvOL44n_8JpgDy.8kDg-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrKBPipiZNkmFUVPVrWQwx.;_ylu=c2VjA2ZwLWF0dHJpYgRzbGsDcnVybA--/RV=2/RE=1687419433/RO=11/RU=https%3a%2f%2fwww.ilma95.net%2fedukasi%2fdifraksi_dan_interferensi_cahaya%2fprinsip-prinsip_difraksi_dan_interferensi.htm/RK=2/RS=l8S1UPpFZvOL44n_8JpgDy.8kDg-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrKBPipiZNkmFUVPVrWQwx.;_ylu=c2VjA2ZwLWF0dHJpYgRzbGsDcnVybA--/RV=2/RE=1687419433/RO=11/RU=https%3a%2f%2fwww.ilma95.net%2fedukasi%2fdifraksi_dan_interferensi_cahaya%2fprinsip-prinsip_difraksi_dan_interferensi.htm/RK=2/RS=l8S1UPpFZvOL44n_8JpgDy.8kDg-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrKBPipiZNkmFUVPVrWQwx.;_ylu=c2VjA2ZwLWF0dHJpYgRzbGsDcnVybA--/RV=2/RE=1687419433/RO=11/RU=https%3a%2f%2fwww.ilma95.net%2fedukasi%2fdifraksi_dan_interferensi_cahaya%2fprinsip-prinsip_difraksi_dan_interferensi.htm/RK=2/RS=l8S1UPpFZvOL44n_8JpgDy.8kDg-
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n_interferensi cahaya%?2fprinsip-

prinsip difraksi dan interferensi.htm/RK=2/RS=
1I8S1UPpFZvOL44n 8JpgDy.8kDg-

Interferensi Maksimum Interferensi Minimum
= Saling menguatkan Saling Melemahkan

o o o L

Rvavavil v va e
' }

Gambar 2.11. Interferensi maksimum dan minimum
Sumber: https://4.bp.blogspot.com/-
u_fszX9mZg0/WNN4Ahu8JAI/AAAAAAAAAZ
w/ON1cBv87mc0z3Hajyqy13JPF abOgzIAgCLc
B/s1600/interferensi.JPG

Rumus untuk interferensi konstruktif

seperti Persamaan 2.43 (Giancoli, 2017):

dsin@=mi m=0,1,2 (2.43)

Interferensi  destruktif  terjadi  ketika
superposisi menghasilkan gelombang baru yang
saling melemahkan. Puncak satu gelombang tiba
ketika sama dengan lembah dari gelombang

lainnya, sehingga gabungannya menghasilkan


https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrKBPipiZNkmFUVPVrWQwx.;_ylu=c2VjA2ZwLWF0dHJpYgRzbGsDcnVybA--/RV=2/RE=1687419433/RO=11/RU=https%3a%2f%2fwww.ilma95.net%2fedukasi%2fdifraksi_dan_interferensi_cahaya%2fprinsip-prinsip_difraksi_dan_interferensi.htm/RK=2/RS=l8S1UPpFZvOL44n_8JpgDy.8kDg-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrKBPipiZNkmFUVPVrWQwx.;_ylu=c2VjA2ZwLWF0dHJpYgRzbGsDcnVybA--/RV=2/RE=1687419433/RO=11/RU=https%3a%2f%2fwww.ilma95.net%2fedukasi%2fdifraksi_dan_interferensi_cahaya%2fprinsip-prinsip_difraksi_dan_interferensi.htm/RK=2/RS=l8S1UPpFZvOL44n_8JpgDy.8kDg-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrKBPipiZNkmFUVPVrWQwx.;_ylu=c2VjA2ZwLWF0dHJpYgRzbGsDcnVybA--/RV=2/RE=1687419433/RO=11/RU=https%3a%2f%2fwww.ilma95.net%2fedukasi%2fdifraksi_dan_interferensi_cahaya%2fprinsip-prinsip_difraksi_dan_interferensi.htm/RK=2/RS=l8S1UPpFZvOL44n_8JpgDy.8kDg-
https://4.bp.blogspot.com/-u_fszX9mZg0/WNN4Ahu8JAI/AAAAAAAAAZw/ON1cBv87mc0z3Hajyqy13JPF_abOgzIAgCLcB/s1600/interferensi.JPG
https://4.bp.blogspot.com/-u_fszX9mZg0/WNN4Ahu8JAI/AAAAAAAAAZw/ON1cBv87mc0z3Hajyqy13JPF_abOgzIAgCLcB/s1600/interferensi.JPG
https://4.bp.blogspot.com/-u_fszX9mZg0/WNN4Ahu8JAI/AAAAAAAAAZw/ON1cBv87mc0z3Hajyqy13JPF_abOgzIAgCLcB/s1600/interferensi.JPG
https://4.bp.blogspot.com/-u_fszX9mZg0/WNN4Ahu8JAI/AAAAAAAAAZw/ON1cBv87mc0z3Hajyqy13JPF_abOgzIAgCLcB/s1600/interferensi.JPG
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amplitudo 0. Rumus untuk interferensi destruktif
seperti Persamaan 2.44 (Giancoli, 2017):

dsing=(m+2)im=0,1,2 (244)

Garis terang merupakan nilai maksimum
dari intensitas cahaya, sedangkan garis gelap
merupakan nilai minimum dari intensitas cahaya
(Giancoli, 2017).

5. Difraksi Cahaya

Difraksi merupakan pembelokan cahaya
karena celah sempit. Cahaya yang melalui celah
tunggal dapat mengalami difraksi. Hal ini dapat
menyebabkan pola terang dan gelap pada layar
yang menangkapnya. Pola yang terjadi di
samping terlihat gelap dan terang seperti pada
Gambar 2.12.

H ~
sumber ; T
cahaya d]\ :

Gambar 2.12 Difraksi Cahaya
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Sumber: http://1.bp.blogspot.com/-ZoeM-
000yYg/UgmS3h7KOol/AAAAAAAAAKY/OmM
RqOSBz_dg/s1600/Difraksi+Celah+Tunggal.png

Rumus pola gelap dan terang pada difraksi

seperti Persamaan 2.45. dan 2.46.
a. Pola Gelap
d.sin 8 =nA (2.45)
b. Pola Terang
dsing=(n+2L  (2.46)
Keterangan:
d = lebar celah
6 = sudut deviasi
n = orde interferensi (urutan pola gelap/terang
dari terang pusat), n=1,2,34, ...
p = jarak gelap/terang ke-n dari terang pusat
L = jarak layar dari celah
A = panjang gelombang (M. Abdullah, 2017)
Contoh difraksi yaitu pada permukaan
DVD. Pancaran dari DVD menjadi berwarna
karena akan hilang panjang gelombang saat
masuk ke mata. Keadaan difraksi dapat terjadi
ketika (Abdullah, 2017):
a. Difraksi Celah Tunggal
Difraksi merupakan perubahan arah

gerak cahaya ketika melewati celah. Difraksi


http://1.bp.blogspot.com/-ZoeM-0OOyYg/UgmS3h7KOoI/AAAAAAAAAkg/OmRqOSBz_dg/s1600/Difraksi+Celah+Tunggal.png
http://1.bp.blogspot.com/-ZoeM-0OOyYg/UgmS3h7KOoI/AAAAAAAAAkg/OmRqOSBz_dg/s1600/Difraksi+Celah+Tunggal.png
http://1.bp.blogspot.com/-ZoeM-0OOyYg/UgmS3h7KOoI/AAAAAAAAAkg/OmRqOSBz_dg/s1600/Difraksi+Celah+Tunggal.png
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pada celah tunggal menghasilkan pola garis
terang dan gelap pada layar. Difraksi cahaya
dapat terjadi ketika cahaya yang sedang
merambat menembus celah yang sempit
(Abdullah, 2017).
b. Difraksi pada Kisi
Kisi merupakan alat yang dapat
digunakan sebagai alat ukur panjang
gelombang cahaya. Kisi terdiri dari jumlah
garis yang besar atau celah pada permukaan
datar jaraknya sama, seperti pada Gambar
2.13.

Maksimum
Orde pertama
(m=1)

Gelombang Cahaya
yang datang

Maksimum pusat
(m=0)

Maksimum
Orde pertama
(m=1)

Gambar  2.13 Kisi Difraksi
Sumber:
https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrKBPgyip
NKTpwTIf WQwx.; ylu=c2VjA2ZwLWFO0d



https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrKBPgyipNkTpwTlf_WQwx.;_ylu=c2VjA2ZwLWF0dHJpYgRzbGsDcnVybA--/RV=2/RE=1687419570/RO=11/RU=http%3a%2f%2fwww.ilma95.net%2fedukasi%2fdifraksi_dan_interferensi_cahaya%2fprinsip-prinsip_difraksi_dan_interferensi.htm/RK=2/RS=BqwpfUJL5HYH6t3sDSfClVQuMi0-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrKBPgyipNkTpwTlf_WQwx.;_ylu=c2VjA2ZwLWF0dHJpYgRzbGsDcnVybA--/RV=2/RE=1687419570/RO=11/RU=http%3a%2f%2fwww.ilma95.net%2fedukasi%2fdifraksi_dan_interferensi_cahaya%2fprinsip-prinsip_difraksi_dan_interferensi.htm/RK=2/RS=BqwpfUJL5HYH6t3sDSfClVQuMi0-
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HJpYgRzbGsDcnVybA--
/RV=2/RE=1687419570/RO=11/RU=http%3a
%2f%2fwww.ilma95.net%2fedukasi%2fdifrak

si_dan interferensi cahaya%?2fprinsip-

prinsip difraksi dan interferensi.htm/RK=2/
RS=BgwpfUJL5HYH6t3sDSfCIVQuMI0-

Pembuatan kisi dapat terjadi ketika
pemotongan alur pada kaca dengan jarak
sama. Cahaya dapat dipantulkan dari
punggung diantara garis melalui kisi pantul.
Kisi memiliki konstanta tiap millimeter pada
jumlah konstanta. Hubungan jarak antara
celah adalah seperti Persamaan 2.47 (Tipler,

2001):
d=- (2.47)
Keterangan:
d = jarak antara Kisi
N = banyaknya Kisi tiap satuan panjang
6. Penerapan Gelombang Cahaya
Barcode termasuk manfaat gelombang
cahaya. Barcode termasuk kumpulan dari data
optik untuk dibaca melalui mesin. Data optik
dalam hal ini merupakan data-data informasi

spesifik suatu produk. Data optik berupa garis


https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrKBPgyipNkTpwTlf_WQwx.;_ylu=c2VjA2ZwLWF0dHJpYgRzbGsDcnVybA--/RV=2/RE=1687419570/RO=11/RU=http%3a%2f%2fwww.ilma95.net%2fedukasi%2fdifraksi_dan_interferensi_cahaya%2fprinsip-prinsip_difraksi_dan_interferensi.htm/RK=2/RS=BqwpfUJL5HYH6t3sDSfClVQuMi0-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrKBPgyipNkTpwTlf_WQwx.;_ylu=c2VjA2ZwLWF0dHJpYgRzbGsDcnVybA--/RV=2/RE=1687419570/RO=11/RU=http%3a%2f%2fwww.ilma95.net%2fedukasi%2fdifraksi_dan_interferensi_cahaya%2fprinsip-prinsip_difraksi_dan_interferensi.htm/RK=2/RS=BqwpfUJL5HYH6t3sDSfClVQuMi0-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrKBPgyipNkTpwTlf_WQwx.;_ylu=c2VjA2ZwLWF0dHJpYgRzbGsDcnVybA--/RV=2/RE=1687419570/RO=11/RU=http%3a%2f%2fwww.ilma95.net%2fedukasi%2fdifraksi_dan_interferensi_cahaya%2fprinsip-prinsip_difraksi_dan_interferensi.htm/RK=2/RS=BqwpfUJL5HYH6t3sDSfClVQuMi0-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrKBPgyipNkTpwTlf_WQwx.;_ylu=c2VjA2ZwLWF0dHJpYgRzbGsDcnVybA--/RV=2/RE=1687419570/RO=11/RU=http%3a%2f%2fwww.ilma95.net%2fedukasi%2fdifraksi_dan_interferensi_cahaya%2fprinsip-prinsip_difraksi_dan_interferensi.htm/RK=2/RS=BqwpfUJL5HYH6t3sDSfClVQuMi0-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrKBPgyipNkTpwTlf_WQwx.;_ylu=c2VjA2ZwLWF0dHJpYgRzbGsDcnVybA--/RV=2/RE=1687419570/RO=11/RU=http%3a%2f%2fwww.ilma95.net%2fedukasi%2fdifraksi_dan_interferensi_cahaya%2fprinsip-prinsip_difraksi_dan_interferensi.htm/RK=2/RS=BqwpfUJL5HYH6t3sDSfClVQuMi0-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrKBPgyipNkTpwTlf_WQwx.;_ylu=c2VjA2ZwLWF0dHJpYgRzbGsDcnVybA--/RV=2/RE=1687419570/RO=11/RU=http%3a%2f%2fwww.ilma95.net%2fedukasi%2fdifraksi_dan_interferensi_cahaya%2fprinsip-prinsip_difraksi_dan_interferensi.htm/RK=2/RS=BqwpfUJL5HYH6t3sDSfClVQuMi0-
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lurus yang berwarna hitam putih yang dapat
dilihat olen mata. Data informasi terkait tanggal
kadaluarsa, kode produksi, nomor identitas
produk, dan informasi harga. Kode batang atau
simbologi linear 1D dapat dikumpulkan melalui
data dari lebar garis dan spasi garis paralel,
seperti pada Gambar 2.14.

i

0 "*356000%29145%" 2
Gambar 2. 14. Barcode 1D (Daulay, 2020)

Berdasarkan gambar 2.9. dapat diuraikan:

a. 1 digit pertama menunjukkan suatu produk.
- 0, 6, dan 7 sebagai kode produk retail.
- 2 sebagai produk di toko.
- 3 sebagai obat.
- 4 sebagai produk, namun tidak makanan.
- 5 sebagai kupon atau tiket.
- 1, 8, 9 saat ini tidak digunakan.
b. 5 digit pertama menunjukkan perusahaan
mana yang membuat produk tersebut.
c. 5 digit berikutnya menunjukkan jenis produk

tersebut.
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d. 1 digit terakhir menunjukkan adanya
kesalahan atau tidak pada barcode yang
dipindai oleh komputer.

Barcode digunakan di swalayan dan mall.
Barcode tidak hanya bentuk garisn tetapi terdapat
bentuk titik, persegi, heksagon dan geometri lain
sebagai simbologi 2D atau kode matriks. Barcode
2D dapat digunakan untuk mengakses voucher
belanja dan mengakses WhatsApp Web. Barcode
2D dapat dilihat pada Gambar 2.15.

Gambar 2.15. Barcode 2D (Daulay, 2020)
B. Kajian Pustaka
Penelitian ini dapat berhasil karena didukung dengan
melakukan studi terkait dengan penelitian-penelitian terdahulu
yang relevan atau mempunyai kesamaan konsep dan dasar
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian-penelitian
yang terdahulu dapat diambil sebagai salah satu rujukan yaitu:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Priyadi et al.,

(2018) yang menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa
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SMA Kelas X MIPA dengan menggunakan instrumen tes.
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Tes yang digunakan adalah
bentuk soal uraian yang berjumlah dua soal. Indikator yang
dianalisis pada penelitian ini menurut Facion yaitu inferensi
dan evaluasi. Hasil penelitian menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis tergolong rendah pada indikator pertama
membagikan penjelasan dasar (Elementary Clarification) yaitu
kesulitan siswa dalam mengerjakan soal. Indikator lain yang
rendah pada indikator keempat pemberian penjelasan lebih
rinci (Advanced Clarification), siswa mengalami kesulitan
dalam mengidentifikasi persamaan ketika menyelesaikan
permasalahan pada hukum gerak newton. Indikator lain yang
rendah pada taktik dan strategi (Tactics and Strategies) yaitu
siswa tidak bisa menguasai dari hubungan hasil perhitungan
dan fakta yang terjadi. Faktor yang melibatkan kemampuan
rendahnya siswa dalam berpikir kritis saat belajar hanya
memiliki pengetahuan yang terpotong atau hanya sedikit.
Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis
kemampuan berpikir kritis siswa SMA dalam pembelajaran
fisika. Perbedaan penelitian ini terletak pada metode, teknik
analisis data dan indikator yang digunakan. Metode yang
digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Teknik
analisis data yang digunakan berupa Rasch Model dengan

Software Winsteps. Indikator yang digunakan adalah indikator
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berpikir kritis menurut Ennis, (2011) yaitu membagikan
penjelasan dasar (Elementary Clarification), membentuk
keterampilan awal (Basic Support), menarik kesimpulan
(nference), memberikan penjelasan lebih rinci (Advanced
Clarification), pengaturan taktik dan strategi (Tactics and
Strategies).

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Suganda et al.,
(2022) tentang analisis kemampuan berpikir Kkritis siswa
dengan topik gelombang bunyi dan cahaya. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif analisis untuk
mengetahui gambaran fenomena kemampuan berpikir kritis
siswa. Tes yang digunakan adalah bentuk tes uraian. Indikator
yang dianalisis yaitu indikator menurut Ennis, (2011)
membagikan penjelasan dasar (Elementary Clarification),
membentuk keterampilan awal (Basic Support), menarik
kesimpulan (Inference), memberikan penjelasan lebih rinci
(Advanced Clarification), pengaturan taktik dan strategi
(Tactics and Strategies). Analisis data yang digunakan adalah
statistik deskriptif, nilai rata-rata, dan correct presentage.
Persentase hasil penelitian 50% sehingga kemampuan berpikir
kritis termasuk kategori rendah. Indikator yang tergolong
rendah pada indikator pertama membagikan penjelasan dasar
(Elementary Clarification) yaitu siswa hanya menjawab
pertanyaan dengan membagi angka yang terdapat di soal,

tanpa disertai pemahaman. Persamaan penelitian ini yaitu



67

sama-sama melakukan penelitian terkait kemampuan berpikir
kritis siswa materi gelombang bunyi dan cahaya menggunakan
instrumen tes. Perbedaan penelitian hanya menggunakan
instrumen tes, tanpa melalui media. Penelitian ini
menggunakan instrumen tes, wawancara dan media video
pembelajaran.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Huda et al.,
(2021) tentang analisis kemampuan berpikir kritis melalui
audio visual (video). Metode yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah Quasy Eksperimental Design. Pengambilan
sampel menggunakan Cluster Random Sampling. Instrumen
yang digunakan adalah tes yang berjumlah 8 soal uraian. Tes
tersebut sebelumnya telah diuji validitas, uji tingkat kesukaran,
uji daya pembeda, uji reliabilitas, uji normalitas, dan uji
homogenitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik Anova. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa video
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, karena dengan
video penyampaian materi menjadi lebih menarik. Persamaan
penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis kemampuan
berpikir kritis melalui video dan tes. Perbedaan penelitian ini
terletak pada metode yang digunakan yaitu analisis deskriptif
kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
menggunakan Rasch Model.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Nurazizah et

al., (2017) tentang kemampuan kognitif dan keterampilan
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berpikir kritis SMA. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kuantitatif. Instrumen yang digunakan
yaitu tes soal uraian berjumlah 12 pada materi usaha dan
energi. Subjek penelitian yang digunakan adalah XI SMA
Kota Bandung. Teknik analisis data menggunakan uji N-Gain.
Indikator yang diukur menurut Ennis yaitu membagikan
penjelasan dasar (Clementary Clarification), membentuk
keterampilan awal (Basic Support), menarik kesimpulan
(Inference), pemberian penjelasan lebih rinci (Advanced
Clarification), pengaturan taktik dan strategi (Tactics and
Strategies). Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu
indikator berpikir kritis rendah pada indikator kelima seperti
memilih untuk mempertimbangkan solusi yang mungkin dan
indikator ketiga menyimpulkan penjelasan serta hipotesis
(penarikan kesimpulan (Inference). Indikator yang rendah lain
adalah persetujuan diantara sumber (membangun keterampilan
dasar (Basic Support). Persamaan penelitian ini terletak pada
sama-sama analisis kemampuan berpikir kritis menggunakan
indikator menurut Ennis, (2011) yaitu membagikan penjelasan
dasar (Elementary Clarification), membentuk keterampilan
awal (Basic support), menarik kesimpulan (Inference),
memberikan penjelasan lebih rinci (Advanced Clarification),
pengaturan taktik dan strategi (Tactics and Strategies).
Perbedaan penelitian ini terletak pada materi gelombang bunyi

dan cahaya. Teknik analisis data menggunakan Rasch Model.
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Analisis video tidak hanya menggunakan tes, tetapi melalui
video.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Ridho et al.,
(2020) tentang analisis kemampuan berpikir kritis. Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan
adalah pengolahan statistik yang bersifat deskriptif. Instrumen
yang digunakan berupa tes pilihan ganda berjumlah 10 soal.
Indikator yang digunakan adalah indikator berpikir Kkritis
menurut  membagikan  penjelasan  dasar  (Elementary
Clarification), membentuk keterampilan awal (Basic Support),
menarik kesimpulan (Inference), memberikan penjelasan lebih
rinci (Advanced Clarification), pengaturan taktik dan strategi
(Tactics and Strategies). Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa indikator ketiga penarikan kesimpulan (Inference)
masih sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
melibatkan siswa saat proses pembelajaran khususnya pada
tahap menyimpulkan. Indikator lain yaitu indikator kelima
pengaturan taktik dan strategi (Tactics and Strategies) masih
rendah. Rendahnya indikator ini disebabkan oleh kurangnya
penguasaan konsep sehingga siswa merasa ragu untuk
menentukan tindakan. Persamaan penelitian ini terletak pada
sama-sama menggunakan indikator menurut Ennis, (2011)
yaitu  membagikan  penjelasan  dasar  (Elementary

Clarification), membentuk keterampilan awal (Basic Support),
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menarik kesimpulan (Inference), memberikan penjelasan lebih
rinci (Advanced Clarification), pengaturan taktik dan strategi
(Tactics and Strategies) dalam menganalisis kemampuan
berpikir kritis. Perbedaan penelitian ini terletak pada materi
yang digunakan yaitu gelombang bunyi dan cahaya. Metode
yang digunakan yaitu kuantitatif dengan pendekatan analisis
deskriptif. Instrumen yang digunakan selain video terdapat
soal tes. Teknik analisis data menggunakan Software Winsteps.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Putri et al.,
(2022) tentang analisis pembelajaran dan kemampuan literasi
sains serta berpikir kritis menggunakan video. Jenis penelitian
yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah
pengolahan statistik yang bersifat deskriptif. Instrumen yang
digunakan berupa tes pilihan ganda berjumlah 30 soal pilihan
ganda dan video. Indikator yang digunakan adalah indikator
berpikir kritis menurut Ennis, (2011) yaitu membagikan
penjelasan dasar (Elementary Clarification), membentuk
keterampilan awal (Basic Support), menarik kesimpulan
(Inference), pemberian penjelasan lebih rinci (Advanced
Clarification), pengaturan taktik dan strategi (Tactics and
Strategies). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
indikator membagikan penjelasan dasar (Elementary
Clarification) dalam bertanya tentang persoalan yang belum

jelas masih rendah. Hal ini disebabkan siswa lebih senang



71

mendengarkan penjelasan guru daripada bertanya tentang
materi lebih dalam. Persamaan penelitian ini terletak pada
sama-sama menggunakan indikator menurut Ennis dalam
menganalisis kemampuan berpikir kritis. Perbedaan penelitian
ini terletak pada terdapat soal tes yeng berupa essai. Teknik
analisis data menggunakan Software Winsteps.
. Kerangka Berpikir

Berlandaskan penjelasan latar belakang dan tinjauan
pustaka tersebut, menghasilkan kerangka berpikir yang dapat
dilihat pada Gambar 2.11.



a. Membagikan penjelasan dasar
(Elementary Clarification)
b. Membentuk keterampilan

awal (Basic Support)
Kemampuan c. Menarik kesimpulan
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Belum diketahui

berpikir kritis (Inference)
rendah d. Memberikan penjelasan lebih

rinci (Advanced Clarification)
e. Pengaturan taktik dan strategi
(Tactics and Strategies)

mana yang rendah

Menyajikan materi

Video pembelajaran dari abstrak menjadi

nyata

Analisis kemampuan
berpikir kritis

Hasil tes kemampuan
berpikir kritis

Rasch Model

Kemampuan

berpikir kritis Peta Wright

Gambar 2.13. Kerangka Berpikir Teori




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis siswa kelas XI SMA Negeri 8 Semarang.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas XI SMA Negeri 8
Semarang, JI. Raya Tugu, Tambakaji, Kec. Ngaliyan, Kota
Semarang, Jawa Tengah 50185. Penelitian ini dilakukan
pada 16 Maret 2023 pertengahan semester ganjil Tahun
Ajaran 2022/2023 dan membutuhkan waktu selama 1 Kkali
pertemuan.
C. Sumber Data

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI
SMA Negeri 8 Semarang yang berjumlah 5 kelas. Subjek
penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah kelas XI
MIPA 5 SMAN 8 Semarang. Teknik sampling dalam
penelitian ~ ini  menggunakan  Purposive  Sampling.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
Purposive Sampling. Alasan peneliti menggunakan Purposive
Sampling karena siswa kelas X1 MIPA 5 termasuk kelas yang
mempunyai nilai terendah pada materi Gelombang Bunyi dan

Cahaya. Hal ini diketahui dari wawancara awal kepada guru
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fisika SMA Negeri 8 Semarang. Peneliti ingin menganalisis
bahwa kemampuan berpikir kritis pada materi Gelombang
Bunyi dan Cahaya masih rendah.
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:
a. Tes
Tes bertujuan untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengerjakan
soal materi gelombang bunyi dan cahaya.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa
untuk mengetahui lebih lanjut data-data yang akurat.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Soal tes kemampuan berpikir kritis dengan video
Soal tes yang diberikan berkaitan dengan materi
SMA yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis siswa dalam mengerjakan soal. Soal yang
digunakan berupa soal essai atau uraian. Tahapan ini
peneliti akan memberikan soal yang terdiri dari 10
pertanyaan. Penyusunan soal tes yang dibuat oleh
peneliti dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Menyusun soal

Hasil soal yang telah disusun

Validasi oleh ahli

/ Tidak Revisi
Valid? \

Ya

Soal dapat digunakan

Gambar 3.1. Penyusunan Instrumen Tes
b. Pedoman Wawancara
Tahapan ini peneliti melaksanakan wawancara
terbuka yang dilakukan sebelum melakukan penelitian
dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan yang ada di
SMA Negeri 8 Semarang.
E. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis instrumen tes, analisis penilaian validator
media dan materi, serta analisis data akhir dengan

menggunakan Microsoft Excel dan Rasch Model.
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1. Analisis Instrumen Tes
a. Uji Validitas
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi dua hal yaitu uji validitas ahli dan uji coba
kelas XII. Uji validasi ahli soal, materi dan media video
pembelajaran dilakukan untuk melihat suatu media
dapat digunakan atau tidak dengan mencari rentang nilai
yang diperoleh. Video dibuat dengan menggunakan
aplikasi kinemaster. Video yang ditampilkan terdapat
beberapa cuplikan video yang mengambil dari karya
orang lain di youtube dan sebagian karya sendiri.
Angket untuk respon validator soal tes kemampuan
berpikir kritis dengan video menggunakan skala likert
yang terdiri dari 5 jenis tingkatan pernyataan validator,
dengan keterangan tingkatan seperti Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Tingkatan Pernyataan Validator dalam Skala
Likert
No. Pernyataan Validator Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KR) 3
2
1

Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

a A W N
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Persentase kevalidan yang digunakan untuk
menghitung validasi soal, materi dan media yaitu

menggunakan rumus seperti Persamaan 3.1.

Jumlah skor validator

Persentase = X 100% (3.3)

Jumlah skor maksimal
Soal dan media pembelajaran mempunyai Kriteria
kevalidan seperti pada tabel 3.2.

Tabel 3.2. Skor Validitas Ahli (Akbar, 2013)

Persentase (%) Kriteria
80,01% < x <100,00% Sangat Valid
70,01% < x < 80,00% Valid
60,01% <x < 70,00% Cukup Valid
40,01% < x < 60,00% Kurang Valid
20,00% < x < 40,00% Tidak Valid
0% < x < 20,00% Sangat Tidak Valid

Uji coba validitas kelas XII menggunakan Rasch
Model dengan berbantuan jenis Software Winsteps.
Rasch Model merupakan salah satu model untuk
mengukur satu parameter logistik. Validitas instrumen
tes akan dilakukan dengan menggunakan hasil tes
analisis kemampuan berpikir Kkritis siswa. Kriteria yang
digunakan dalam memeriksa validasi butir soal menurut
Sumintono & Widhiarso, (2014) dapat dilihat pada
Tabel 3.3
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Tabel 3.3 Kriteria Validitas Butir Soal

No Kriteria
1 0,5<MNSQ<1,5
2 -2,0 <ZSTD<+2,0

3 0,4<Pt Measure Corr <0,85

Keterangan:
MNSQ (Mean Square) : Rata-rata
ZSTD (Z- Standard) : Standar soal dengan Rasch Model
Pt Measure Corr : Perbandingan soal

Soal dikatakan valid ketika memenuhi 2 dari 3
kriteria pada Tabel 3.3.
. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas Rasch Model dengan berbantuan
Software Winstep. Uji reliabilitas digunakan untuk
mencari item reliability, person reliability dan alpha
cronbach. Item Reliability digunakan untuk mengukur
kualitas dari butir soal berdasarkan hasil jawaban siswa.
Pengukuran  konsistensi  jawaban  dari  siswa
menggunakan Person Reliability. Nilai Alpha Cronbach
dapat digunakan untuk melihat reliabilitas secara
keseluruhan. Kategori uji reliabilitas dengan interpretasi
ditunjukkan pada Tabel 3.4. dan 3.5.
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Tabel 3.4. Kategori Person dan Item Reliabilitas

Instrumen Tes

Person dan Item Kategori
Reliability
x < 0,67 Lemah
0,67<x<0,80 Cukup
0,80<x<0,90 Bagus
0,90 <x< 0,94 Bagus Sekali
x> 0,94 Istimewa

Tabel 3.5. Kategori Croncbach Alpha (KR-20)
Croncbach Alpha Kategori

(KR-20)

x<0,50 Buruk
0,50<x<0,60 Jelek
0,60<x<0,70 Cukup
0,70 <x< 0,80 Bagus

x> 0,80 Bagus Sekali

(Sumintono & Widhiarso, 2014)

Soal dapat digunakan minimal Person Reliability,
Item Reliability dan Cronbach Alpha (KR-20) termasuk
kategori cukup.

c¢. Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran soal menggunakan aplikasi
Rasch Model dengan berbantuan Software Winsteps.
Kategori uji tingkat kesukaran soal ditujukan pada
Tabel 3.6.
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Tabel 3.6. Kategori Tingkat Kesukaran Soal

Nilai Logit Kategori
x>SD Sangat Sulit
0,0<x<SD Sulit
0,0>x>-SD Mudah
X <-SD Sangat Mudah
(Sumintono & Widhiarso, 2014)
Keterangan:
SD : Standar Deviasi
. Daya Pembeda Soal

Uji daya pembeda menggunakan Microsoft Excel.
Rumus untuk menguji daya pembeda soal dapat dilihat
pada Persamaan 3.2.

_ mean KA-mean KB
skor maksimal soal

DP (3.2)

Keterangan:

DP = Daya beda soal

KA = Kelas Atas

KB = Kelas Bawah

Daya pembeda soal dapat dikategorikan pada Tabel 3.7.
Tabel 3.7. Kategori Daya Pembeda Soal

Ilgeenr:]t[)je ?;a Kategori

x<0,20 Jelek
0,20<x<0,40 Sedang
0,40 <x<0,70 Baik

0,70 <x <100 Sangat baik
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Daya pembeda soal ketika mempunyai nilai
negatif (-), maka butir soal tersebut harus dibuang
(Sudijono, 2015).

2. Analisis Data Akhir
a. Kemampuan (Abilitas) Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis dapat dikategorikan
dalam 5 kategori berdasarkan analisis dengan Microsoft
Excel yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan
rendah. Lima kategori tersebut dapat dilihat pada Tabel
3.8

Tabel 3.8 Kategori Persentase Kemampuan Berpikir Kritis

Kategori Persentase Pencapaian (%)
Sangat Tinggi 80<x<100
Tinggi 60 <x <80
Sedang 40<x<60
Rendah 20<x<40
Sangat Rendah 0<x<20

(Arini & Juliadi, 2018)
b. Peta Wright

Nilai kemampuan berpikir kritis siswa dalam
mengerjakan soal dapat digambarkan melalui output
winstep yaitu melalui Peta Wright. Nilai logit (log odds
unit) menunjukkan abilitas siswa dan kesulitan soal.
Contoh hasil Peta Wright dapat dilihat pada Gambar
3.2.



82

Gambar 3.2. Contoh hasil Peta Wright kategori berpikir
kritis (Mulvia et al., 2021)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas

Instrumen soal tes kemampuan berpikir kritis dengan
video sebelum di uji cobakan pada siswa. Validasi ahli
dilakukan oleh 2 dosen ahli dan 1 praktisi. Berdasarkan
hasil angket validasi, instrumen soal kemampuan berpikir
kritis dengan video layak digunakan dengan revisi. Nilai
validitas soal tes kemampuan berpikir kritis dengan video
oleh ahli dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1. Nilai validasi soal tes kemampuan berpikir kritis

dengan video

Aspek Validator | Validator Il Validator 111
Soal tes KBK 65% 67% 86%
Media 71% 69% 90%
Rata-rata total 68% 68% 88%
Kategori Cukup Valid Cukup Valid Sangat Valid

Uji validitas juga dilakukan menggunakan aplikasi
Rasch Model berbantuan Software Winstep yang dianalisis
dari hasil uji coba terhadap kelas XII dengan jumlah 33
orang. Hasil uji coba instrumen soal tes kemampuan
berpikir kritis terdapat 10 soal valid dan 10 soal tidak valid.
Soal yang tidak valid tidak dapat digunakan sehingga harus

80
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dibuang. Hasil validitas uji coba dapat dilihat pada Tabel
4.2. dan secara lengkap pada Lampiran 5 dan 6.
Tabel 4.2. Rekapitulasi Hasil Validitas Uji Coba

Kategori Nomor Soal Jumlah
Soal
Valid 2,4,5,8,10,11, 13, 15, 18, 20 10
Tidak Valid 1,3,6,7,9,12, 14,16, 17,19 10

Berdasarkan Tabel 4.2 nilai Outfit MNSQ yang
memenuhi kriteria adalah nomor 2, 4, 5, 8, 10, 11, 13, 14,
15, 18, dan 20. Nilai Outfit ZSTD yang memenuhi Kriteria
adalah nomor 2, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18,
dan 20. Nilai Pt Measure Corr yang memenuhi Kriteria
adalah nomor 1, 3, 5, 8, 16, dan 19.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen tes dianalisis dengan
menggunakan Rasch Model berbantuan Softwere Winsteps.
Uji reliabilitas menghasilkan nilai reliabilitas person, nilai
reliabilitas item, dan nilai Cronbach Alpha KR-20 yang
memenuhi kriteria reliabilitas. Oleh karena itu, dapat
dinyatakan bahwa item soal sudah reliabel dan dapat
digunakan. Nilai hasil uji reliabilitas instrumen tes
kemampuan berpikir kritis dengan video dapat dilihat pada

Tabel 4.3 dan secara lengkap pada Lampiran 7.
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Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Tes Kemampuan Berpikir Kritis dengan Video

Uji Reliabilitas Hasil Kategori
Person Reliability 0,79 Cukup
Item Reliability 0,98 Istimewa
Croncbach Alpha
(KR-20) 0,78 Bagus

Tabel 4.3. menunjukkan bahwa nilai Person
Reliability 0,79 dengan kategori cukup yang menunjukkan
reliabiltas berdasarkan siswa. Nilai Item Reliability 0,98
dengan kategori istimewa yang menunjukkan reliabilitas
butir soalnya. Nilai Cronbach Alpha (KR-20) 0,78 yang
menunjukkan reliabiltas secara keseluruhan. Berdasarkan
Cronbach Alpha (KR-20) dengan nilai 0,78 kategori bagus,
sehingga item soal dianggap reliabel dan dapat digunakan.

3. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Butir soal mempunyai tingkat kesulitan yang
beraneka ragam yaitu sangat sulit, sulit, mudah dan sangat
mudah. Uji tingkat kesulitan butir soal menggunakan
aplikasi Rasch Model berbantuan Software Winstep.
Tingkat kesulitan butir soal dapat dilihat pada Item
Measure dengan melihat jumlah measure per indikator.
Tingkat kesulitan butir soal kemampuan berpikir kritis
dapat dilihat pada Tabel 4.4. dan secara lengkap pada

Lampiran 8.
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Tingkat Kesulitan
Butir Soal Kemampuan Berpikir

No Kategori Item Soal Jumiah
Soal

1 Sangat Sulit 1,17 2

2 Sulit 2,4,5,8,9, 10,11, 14, 16, 18 11

3 Mudah 3,12,13,15 4

4  Sangat Mudah 6,7,19 3

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sukar
dan tidak terlalu mudah. Soal yang digunakan berada pada
kategori sulit dan mudah. Soal yang sangat sulit dan sangat
mudah tidak dapat digunakan sehingga harus dibuang.

4. Daya Pembeda Soal

Butir soal kemampuan berpikir kritis mempunyai
daya beda yang beraneka ragam yaitu jelek, sedang, baik,
dan sangat baik. Uji daya pembeda butir soal menggunakan
Microsoft Excel. Daya pembeda butir soal kemampuan
berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan secara rinci
pada Lampiran 5.

Tabel 4.5. Daya Pembeda Butir Soal Kemampuan

Berpikir Kritis dengan Video

No Kategori Item Soal Jumlah
Soal

1 Sangat Baik - -

2 Baik 2,4,5,8,10, 11, 13, 15, 16, 18, 20 11

3 Sedang 3,7,9,19 5

4 Jelek 1,6,12,14 4
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Soal yang dapat digunakan adalah soal yang
mempunyai daya pembeda minimal dengan kategori
sedang.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis dengan Video
a. Analisis Kemampuan (Abilitas) Berpikir Kritis Siswa
Melalui Video Pembelajaran
Kemampuan berpikir kritis berdasarkan indikator
menurut Ennis, (2011) dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Persentase Tingkat KBK

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

30%

25%

20%

15%

10%

.

0%
Elementary Bassic Inference Advance Tactics and
Clarification  Support Clarification Strategies

Gambar 4.1. Kemampuan berpikir kritis berdasarkan
indikator menurut Ennis, (2011)

Berdasarkan Gambar 4.1, kemampuan berpikir

kritis siswa melalui video pembelajaran kelas X1 MIPA

5 materi gelombang bunyi dan cahaya masih tergolong

rendah. Rendahnya indikator kemampuan berpikir Kkritis
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siswa karena siswa belum sepenuhnya memahami
materi gelombang bunyi dan cahaya serta pada setiap
indikator belum paham dengan sepenuhnya.

Indikator Advance Clarification terdapat pada
soal nomor 7 dan 8. Soal tersebut mengenai sub bab
materi cepat rambat bunyi dan interferensi bunyi. Siswa
menjawab pada nomor 7 dengan lengkap mulai dari
poin A-D. Jawaban siswa nomor 7 masih ada yang
kurang tepat. Siswa menjawab soal nomor 8 dengan
lengkap tentang proses terbentunya interferensi cahaya.
Kemampuan siswa dalam indikator memberikan
penjabaran lebih rinci (Advance Clarification) termasuk
rendah karena siswa belum tepat dalam menjawab soal
nomor 7 dan 8. Siswa dengan kemampuan indikator
rendah karena siswa tidak mengetahui rumus yang
digunakan tidak mampu memenuhi langkah-langkah
mengerjakan  soal pada indikator memberikan
penjabaran lebih rinci (Advance Clarification).

Langkah-langkah pada indikator memberikan
penjabaran lebih rinci (Advance Clarification) ada 2
yaitu mengidentifikasikan asumsi dan mendefinisikan
istilah. Langkah 1 mendefinisikan asumsi disajikan 4
pernyataan mengenai gelombang bunyi kemudian dicari
gelombang yang mempunyai cepat rambat paling besar.

Siswa tidak memahami pernyataan dan perhitungan
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untuk mencari gelombang yang paling besar. Langkah 2
mendefinisikan istilah disajikan pengertian interferensi
cahaya kemudian ditanyakan proses terjadinya
interferensi cahaya. Siswa dapat menjawab proses
terbentuknya interferensi cahaya namun kurang tepat
karena siswa kurang memahami tentang interferensi
cahaya. Siswa sebanyak 34 menjawab soal nomor 7 dan
8. Siswa sebanyak 2 tidak menjawab soal nomor 7 dan
8. Alasan siswa yang tidak menjawab soal tersebut
karena siswa kesulitan mengerjakan dan siswa
cenderung untuk meminta hanya menjawab soal hingga
nomor 5.

Indikator membentuk keterampilan awal (Bassic
Support) terdapat pada soal nomor 3 dan 4 tergolong
rendah. Soal tersebut mengenai sub bab materi
pemantulan bunyi dan cepat rambat bunyi. Rendahnya
indikator membentuk keterampilan awal (Bassic
Support) karena siswa kurang dalam
mempertimbangkan pernyataan yang dapat dipercaya
dan mempertimbangkan laporan observasi. Langkah
mempertimbangkan pernyataan yang dapat dipercaya
disajikan tentang pengertian pemantulan bunyi dan
contohnya kemudian siswa disuruh menjawab setuju
atau tidak terhadap pernyataan tersebut. Siswa mampu

menjawab namun kurang tepat karena tidak



87

memberikan alasan dari jawaban tersebut. Langkah
mempertimbangkan laporan observasi disajikan sebuah
percobaan Melde kemudian siswa disuruh membuktikan
apakah percobaan Melde tersebut benar atau salah.
Siswa tidak dapat membuktikan hasil percobaan Melde
tersebut, sehingga kemampuan indikator membentuk
keterampilan awal (Bassic Support) masih rendah.
Siswa menjawab pada nomor 3 dengan lengkap
bahwa siswa memahami tentang pemantulan bunyi.
Jawaban siswa nomor 3 masih ada yang kurang tepat.
Siswa menjawab soal nomor 4 masih ada yang kurang
lengkap tentang proses terbentunya cepat rambat bunyi.
Siswa sebanyak 34 menjawab soal nomor 3 dan 4.
Siswa sebanyak 2 tidak menjawab soal nomor 3 dan 4.
Alasan siswa yang tidak menjawab soal tersebut karena
siswa tidak mengetahui tentang pemantulan bunyi dan
cepat rambat bunyi. Siswa tidak berusaha utuk mencari
jawaban tentang pemantulan bunyi di buku atau
referensi lain. Siswa kebingungan untuk menentukan
persamaan yang digunakan dalam cepat rambat bunyi.
Indikator ~ membagikan  penjelasan  dasar
(Elementary Clarification) terdapat pada soal nomor 1
dan 2 yang tergolong masih rendah. Soal tersebut
mengenai sub bab materi klasifikasi bunyi dan intensitas

bunyi. Rendahnya indikator membagikan penjelasan
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dasar (Elementary Clarification) karena siswa belum
mampu fokus pada pertanyaan dan menganalisis
argumen. Langkah fokus pada pertanyaan disajikan
bahwa gajah dapat berkomunikasi dengan sesamanya
namun tidak bisa didengar oleh manusia. Siswa disuruh
menjawab terkait apa yang menyebabkan gajah dapat
berkomunikasi dengan sesamanya namun tidak bisa
didengar oleh manusia.

Siswa dapat menjawab pada nomor 1 klasifikasi
bunyi untuk hewan seperti gajah berbeda dengan
manusia. Jawaban siswa nomor 1 masih ada yang
kurang tepat yaitu fokus pada klasifiaksi bunyi yang
dapat didengar oleh manusia bukan pada hewan (gajah).
Langkah 2 menganalisis argumen disajikan pengertian
intensitas bunyi kemudian siswa disuruh menganalisis
apakah pernyataan tersebut benar atau salah. Siswa
menjawab soal nomor 2 tentang intensitas bunyi, namun
kurang tepat dalam menjawab. Siswa hanya menjawab
benar saja tanpa disertai alasan yang mendukung. Siswa
sebanyak 36 menjawab soal nomor 1 dan 2. Siswa pada
nomor 2 hanya menjawab pengertian intensitas bunyi,
tidak disertai rumus karena siswa tidak memahami
rumus pada intensitas bunyi.

Indikator menarik  kesimpulan  (Inference)

terdapat pada soal nomor 5 dan 6 yang tergolong
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kategori rendah. Soal tersebut mengenai sub bab materi
interferensi cahaya dan dispersi. Siswa menjawab pada
nomor 5 kurang lengkap lengkap terkait proses
terjadinya interferensi cahaya. Jawaban siswa nomor 5
masih ada yang kurang tepat yaitu pada proses
terjadinya interferensi Rendahnya indikator
membagikan penjelasan dasar (Inference) karena siswa
belum memahami langkah-langkah yaitu mendeduksi
dan mempertimbangkan hasil induksi serta penyusunan
dan pertimbangan diskusi. Langkah mendeduksi dan
mempertimbangkan hasil induksi disajikan pernyataan
tentang cahaya monokromatis dan siswa disuruh
menghitung banyaknya garis tiap cm. Siswa dapat
menjawab namun kurang tepat karena siswa masih ragu
dalam mennetukan rumus yang digunakan.

Langkah penyusunan dan pertimbangan diskusi
disajikan fenomena pelangi kemudian siswa disuruh
menyimpulkan apa yang terjadi pada fenomena tersebut.
Siswa menjawab soal nomor 6 tentang dispersi, namun
kurang tepat dalam menjawab. Siswa dalam menjawab
masih terbalik antara dispersi dan difraksi. Siswa
sebanyak 34 menjawab soal nomor 5 dan 6. Siswa
sebanyak 2 tidak menjawab soal nomor 5 dan 6 dengan

alasan tidak mengetahui istilah inferensi cahaya dan
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dispersi. Siswa pada nomor 6 menjawab proses
terjadinya difraksi.

Indikator Tactics and Strategies terdapat pada
soal nomor 9 dan 10 yang tergolong kategori sangat
rendah. Soal tersebut mengenai sub bab materi
interferensi cahaya. Rendahnya indikator Tactics and
Strategies karena siswa belum mampu menguasai
langkah-langkah indikator Tactics and Strategies
seperti  menentukan suatu tindakan dan menilai.
Langkah menentukan suatu tindakan disajikan tentang
sinar monokromatis kemudian ditanyakan sudut deviasi
pada orde kelima. Siswa tidak ada yang mampu
menjawab pada nomor 9 dari total siswa 36. Hal ini
karena siswa tidak mengetahui rumus yang digunakan
dan telah mencari referensi pada buku, namun tidak
menemukan.

Langkah menilai disajikan 2 pernyataan tentang
intensitas bunyi kemudian siswa disuruh untuk
menentukan taraf intensitas yang lebih besar. Siswa
yang menjawab soal nomor 10 hanya 1 dan jawaban
tersebut belum benar. Hal ini karena soal nomor 9 dan
10 menurut siswa termasuk soal yang sangat sulit. Soal
tersebut melatih siwa untuk menilai yang lebih rumit

dari setiap persoalan.
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b. Analisis Peta Wright
Kemampuan Berpikir Kritis siswa pada materi
Gelombang Bunyi dan Cahaya dianalisis menggunakan
Rasch Model berbantuan Softwere Winsteps. Hasil tes
Kemampuan Berpikir Kritis dapat dilihat menggunakan
Peta Wright pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.5 Peta Wright Kemampuan Berpikir Kritis (a)
Indikator Tactics and Strategies, Inference dan Elementary
Clarification dan (b) Indikator Bassic Support dan Advance
Clarification

Siswa paling atas dengan kode 02 termasuk siswa
yang paling pandai dalam kelas karena dapat mengerjakan
soal yang berjumlah 9. Hal ini karena terdapat 1 nomor yang
tidak ada jawaban yaitu nomor 9. Siswa dapat
menjawab nomor 10 yang tergolong sulit pada indikator
Tactics and Strategies dengan benar. Siswa tidak bisa

menjawab nomor 9 karena tidak mengetahui rumus
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yang digunakan. Siswa 25 mampu menjawab soal
dengan total 8 dari 10 soal. Siswa tidak bisa menjawab
soal nomor 9 dan 10 karena merasa kebingungan saat
menentukan persamaan yang digunakan.

Siswa dengan kode 08 dan 34 merupakan siswa
dengan kemampuan rendah dalam menjawab soal.
Siswa hanya menjawab soal nomor 1-3. Siswa tidak
berusaha mencari persamaan yang digunakan melalui
buku atau referensi lain. Siswa cenderung menjawab
dengan apa yang diketahui saja. Siswa tidak bertanya
kepada teman lain tentang bagaimana persamaan yang
digunakan. Siswa lebih memilih tidak mengisi soal
nomor 4-10.

Siswa dengan kode 02 dan 25 merupakan siswa
dengan kemampuan berpikir kritis sedang nilai logit
0,10 termasuk indikator Taktik dan Strategi (Tactics and
Strategies). Nilai logit yang diperoleh siswa 02 dan 25
lebih tinggi dari nilai logit indikator yang paling sulit
yaitu Tactics and Strategies yang mempunyai nilai logit
+0,36. Siswa 02 dan 25 tergolong paling tinggi dalam
menyelesaikan soal, namun dalam hal ini tetap
dikategorikan sedang. Hal ini dikarenakan bahwa
berdasarkan analisis menggunakan Rasch Model
berbantuan Software Winsteps tidak ada siswa yang

berada di atas P.SD (standar Deviasi). Siswa dengan
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kode 08 dan 32 merupakan siswa dengan kemampuan
berpikir kritis yang paling rendah dan nilai logit sebesar
-5,05 dan -5,14. Nilai logit siswa tersebut jauh dari nilai
logit soal yang paling mudah yaitu membagikan
penjelasan dasar (Elementary Clarification),
membentuk keterampilan awal (Bassic Support),
memberikan kesimpulan (Inference), = memberikan
penjabaran lebih rinci (Advance Clarification) dan
pengaturan taktik dan strategi (Tactics and Strategies)
dengan nilai logit -1,35, -1,27 dan -0,64.

Siswa masih banyak yang berada di bawah -1,97
P.SD (standar Deviasi). Siswa yang berada di bawah
logit -1,97 termasuk kedalam kategori rendah.
Berdasarkan Gambar 4.5 diperoleh informasi indikator
yang paling sulit yaitu indikator Tactics and Strategies
nomor 9 dan 10 dan paling mudah yaitu Advance
Clarification pada nomor soal 7 dan 8. Soal yang
digunakan untuk tes kemampuan berpikir kritis dengan
video hanya soal kategori sulit dan mudah. Kategori
soal dapat dilihat pada Tabel 4.6
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Tabel 4.6 Kategori Soal Tes Kemampuan Berpikir

Kritis dengan Video
Kategori Nomor Soal Indikator
Sangat Sulit - -
Sulit 1,2,3,4,5,6,9,10 Elementary Clarification
Bassic Support
Inference
Tactics and Strategies
Mudah 7,8 Advance Clarification
Sangat Mudah - -

2. Hasil Wawancara
Subjek yang diwawancarai adalah siswa dengan
kategori sedang dengan kode 02 dan 25, sedangkan kategori
rendah dengan kode 08 dan 32 masing-masing berjumlah 2
orang. Berdasarkan hasil analisis video dan wawancara,
peneliti dapat menyimpulkan yaitu:
1. Kemampuan Rendah
1. Siswa 02
a) Membagikan  Penjelasan  Dasar  (Elementary
Clarification)

Siswa 02 dapat menjawab soal dengan
indikator membagikan penjelasan dasar (Elementary
Clarification) yang terdapat dalam video kurang
lengkap. Siswa 02 menjawab soal yang terdapat di
video vyaitu pertanyaannya, mengapa bunyi dapat
didengar oleh manusia sub indikator fokus pada

pertanyaan. Jawaban dari siswa 02 yaitu karena
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manusia mempunyai gendang telinga yang berfungsi
untuk mendengarkan. Jawaban yang tepat adalah
sumber bunyi yang dapat didengar oleh manusia
karena benda yang bergetar pada frekuensi 20 Hz-20
KHz.

Siswa 02 menjawab kurang lengkap pada sub
indikator analisis argumen yaitu pertanyaannya,
bagaimana tanggapan Anda terkait klasifikasi bunyi.
Jawaban siswa 02 yaitu yang terbagi menjadi 3 telah
sesuai dengan aturan. Jawaban yang tepat adalah
klasifikasi bunyi terbagi menjadi 3 yaitu audiosonik,
infrasonik, dan ultrasonik. Gelombang bunyi
audiosonik merupakan jenis gelombang bunyi yang
frekuensinya berada di antara 20 Hz- 20.000 Hz.
Bunyi audiosonik termasuk bunyi yang dapat
didengar oleh manusia karena frekuensi yang
dimiliki berada dalam batas ambang pendengaran
manusia secara normal. Contohnya kita berbicara
dengan teman, lagu yang kita dengar, dan suara
kendaraan. Gelombang bunyi infrasonik termasuk
gelombang bunyi yang mempunyai frekuensi kurang
dari 20 Hz yang tidak dapat didengar oleh manusia.
Contohnya yaitu gajah yang sedang berkomunikasi
dengan sesamanya. Gelombang bunyi ultrasonik

termasuk bunyi yang frekuensinya lebih dari 20.000
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Hz dan tidak bisa didengar oleh manusia. Contohnya
yaitu kelelawar yang berinteraksi di malam hari.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa siswa 02
sudah memenuhi indikator membagikan penjelasan
dasar (Elementary Clarification).

Berdasarkan wawancara siswa 02 mampu
menjawab bahwa gajah yang berkomunikasi dengan
sesamnaya tidak dapat didengar oleh manusia karena
berbeda rentang suaranya. Namun, siswa 02 kurang
lengkap dalam menjawabnya, siswa menjawab fokus
pada suara manusia termasuk rentang suara apa.
Jawaban yang diharapkan penulis adalah siswa
fokus pada rentang suara gajah kenapa tidak dapat
didengar oleh manusia. Oleh karena itu, pertanyaan
nomor 1 dengan indikator membagikan penjelasan
dasar (Elementary Clarification sub indikator fokus
pada pertanyaan belum memenuhi. Akan tetapi,
siswa 02 sudah mampu mengetahui rentang suara
manusia dan gajah berbeda. Siswa 02 menyatakan
bahwa pernyataan nomor 2 benar. Alasan yang
diberikan benar bahwa intensitas bunyi termasuk
kekuatan atau daya yang dibawa gelombang bunyi.
Namun dalam hal ini siswa 02 tidak menyebutkan
atau menjawab rumus untuk intensitas bunyi,

sehingga siswa menjawab kurang lengkap. Oleh
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karena itu siswa 02 sudah mampu mengetahui
tentang intensitas bunyi, namun hanya kurang pada
penulisan rumus intensitas bunyi. Siswa 02 sudah
memahami tentang pengertian intensitas bunyi
sehingga belum memenuhi indikator membagikan
penjelasan dasar (Elementary Clarification) pada
sub bab analisis argumen.
Membentuk Keterampilan Dasar (Bassic Support)

Siswa 02 dapat menjawab soal dengan
indikator membentuk keterampilan dasar (Bassic
Support) yang terdapat dalam video namun kurang
lengkap. Siswa 02 kurang lengkap dalam menjawab
sub indikator mempertimbangkan sumber yang
dapat dipercaya yaitu pertanyaanya, apa Yyang
menyebabkan bunyi dapat terpantul. Siswa 02
menjawab bahwa bunyi dapat terpantul karena
adanya bidang yang didepan sumber suara. Jawaban
yang tepat adalah gelombang bunyi yang berupa
suara menabrak bidang pantul sehingga suara
tersebut dipantulkan oleh bidang pantul yang
terdengar oleh kembali.

Siswa 02 menjawab soal sub indikator
mempertimbangkan laporan observasi  kurang
lengkap. Pertanyaannya yaitu menurut Anda suara

mobil antara siang hari dan malam hari lebih keras
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mana. Jawaban siswa 02 pada pembiasan bunyi
terbalik antara deru mobil ambulance pada siang
hari dan malam hari. Jawaban yang benar bahwa
deru mobil ambulance pada malam hari lebih
kencang daripada siang hari. Siswa 02 menjawab
bahwa deru mobil ambulans pada siang hari lebih
kencang daripada malam hari. Siswa menjawab
terbalik pada deru mobil karena siswa belum
memahami dengan sesungguhnya tentang Efek
Doppler. Kecepatan yang dihasilkan mobil
ambulance pada siang hari dan malam hari berbeda,
lebih cepat untuk malam hari. Hal ini disebabkan
karena siang hari kondisi di jalan raya tergolong
ramai dan malam hari kondisi di jalan raya semakin
sepi. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa siswa
02 memiliki keterampilan sudah bagus dan sudah
mengetahui bahwa pembiasan bunyi pada deru
mobil ambulans salah satunya lebih kencang.
Namun, siswa 02 masih terbalik dalam
menyimpulkan deru mobil ambulance tersebut. Hal
ini siswa 02 belum memenuhi indikator membentuk
meterampilan dasar (Bassic Support).

Berdasarkan wawancara siswa 02 menjawab
setuju dengan pernyataan nomor 3. Siswa 02

menjelaskan bahwa peredam bunyi dapat digunakan
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untuk mengurangi gaung sehingga agar bunyi dapat
terdengar jelas. Bahan yang digunakan untuk
peredam bunyi adalah banhan yang lunak seperti
karpet, kain, dan busa. Namun siswa 02 tidak
menyebutkan hokum pemantulan bunyi. Oleh karena
itu siswa 2 dianggap sudah memahami tentang
pemantulan bunyi, hanya saja kurang pada penulisan
rumusnya.

Oleh karena itu siswa 02 belum memenuhi
indikator pada sub bab mempertimbangkan yang
dapat dipercaya. Siswa 02 dapat menyebutkan
informasi atau hal yang diketahui dalam soal seperti
cepat rambat dan frekuensi. Siswa juga benar yang
ditanya pada soal adalah massa per satuan waktu ().
Jawaban yang ditulis pada lembar jawab siswa 02
benar yaitu hasilnya 0,75 kg/m. Oleh Karena itu
siswa 02 sudah memenuhi indikator Bassic Support
dengan sub indikator mempertimbangkan laporan
observasi.

Menarik Kesimpulan (Inference)

Siswa 02 dapat menjawab soal indikator
membentuk meterampilan dasar (Inference) yang
terdapat dalam video kurang lengkap. Sub indikator
mendeduksi dan mempertimbangkan hasil induksi

pertanyaanya yaitu, dari ketiga jenis cepat rambat
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bunyi tersebut, mana yang lebih cepat untuk
merambat. Siswa 02 menjawab bahwa semua jenis
cepat rambat bunyi yaitu padat, gas, dan cair
mempunyai kecepatan yang sama untuk merambat.
Jawaban yang tepat adalah benda padat mempunyai
partikel yang lebih rapat dalam merambatkan bunyi.

Pertanyaan dalam video sub indikator
penyusunan dan pertimbangan hasil diskusi adalah
mengapa terdapat perbedaan frekuensi pada sirine
kendaraan. Siswa 02 menjawab bahwa proses bunyi
pada klakson dan sirine ambulance berubah akibat
adanya Efek Dopler. Namun siswa 02 tidak
menjelaskan pengertian dari Efek Dopler, hanya
sebatas mengetahui bahwa hal tersebut termasuk
Efek Doppler. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa siswa 02 sudah mengetahui tentang Efek
Doppler, namun masih kurang lengkap dalam
menuangkan isi pikiran dalam catatan dan masih
belum memenuhi indikator membentuk
keterampilan dasar (Inference).

Berdasarkan wawancara siswa 02 sudah
mengetahui informasi yang didapatkan dalam soal
yang digunakan untuk mencari banyaknya garis tiap
cm. Siswa 02 juga sudah menulis rumus yang benar,

namun perhitungannya masih salah. Oleh karena itu
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siswa 02 sudah mengetahui tentang rumus
gelombang cahaya pada menghitung garis tiap cm,
namun belum mampu menghitung dengan benar
sehingga belum memenuhi indikator membentuk
keterampilan dasar (Inference) dengan sub bab
mendeduksi dan mempertimbangkan hasil induksi.
Siswa 02 mampu menjawab soal nomor 6 dengan
lengkap mengenai proses terjadinya pelangi. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa 02 sudah memenuhi
indikator membentuk keterampilan dasar (Inference)
dengan sub bab penyusunan dan pertimbangan
deduksi.

Memberikan Penjabaran Lebih Rinci (Advance
Clarification)

Siswa 02 dapat menjawab soal indikator
memberikan penjabaran lebih rinci (Advanced
Clasification) yang terdapat dalam video kurang
lengkap. Siswa 02 menjawab sub indikator
mengidentifikasikan asumsi yaitu pertanyaannya,
mengapa busa sabun dapat membentuk warna
seperti pelangi. Siswa 02 menjawab bahwa busa
sabun memiliki gelembung yang tampak berwarna
ketika terdapat campuran air. Jawaban yang tepat

adalah cahaya yang diuraikan masuk ke dalam
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gelembung sabun yang menyebabkan berwarna
(cahaya polikromatik) yang disebut sebagai dispersi.

Siswa 02 juga menjawab sub indikator
mendefinisikan istilah yang pertanyaannya, mengapa
terdapat sinar datang, sinar pantul, dan garis normal.
Siswa 02 menjawab bahwa sinar datang, sinar
pantul, dan garis normal membentuk pemantulan
cahaya. Jawaban yang tepat adalah sinar datang,
sinar pantul, dan garis normal harus terletak dalam
satu bidang datar dan ketiganya berada dalam satu
titik potong bidang pantulnya. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa siswa 02 sudah memenuhi
indikator memberikan penjabaran lebih rinci
(Advance Clarification).

Berdasarkan wawancara, siswa 02 tidak
menuliskan informasi apa saja yang terdapat dalam
soal, langsung menulis rumusnya, namun rumusnya
juga masih salah. Siswa 02 tidak mengetahui rumus
apa yang harus digunakan, sehingga memilih rumus
yang ada cepat rambat bunyi. Siswa 02 menghitung
semua antara poin A-D namun perhitungannya
masih salah. Oleh karena itu siswa 02 belum
memenuhi indikator memberikan penjabaran lebih
rinci (Advance Clarification) dengan indikator

mengidentifikasikan asumsi. Siswa 02 dapat mampu
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menjawab dengan lengkap proses terjadinya
interferensi cahaya. Oleh karena itu, siswa 02 sudah
mampu  mengerjakan soal pada indikator
memberikan penjabaran lebih rinci (Advance
Clarification) dengan sub indikator mendefinisikan
istilah.

Pengaturan Taktik dan Strategi (Tactics and
Strategi)

Siswa 02 dapat menjawab soal indikator
pengaturan taktik dan strategi (Tactics and
Strategies) yang terdapat dalam video kurang
lengkap. Siswa 02 menjawab sub indikator
menentukan suatu tindakan yang pertanyaanya yaitu
bagaimana tindakan Anda terkait sedotan yang
berubah dalam air. Siswa 02 menjawab bahwa
sedotan akan tampak patah ketika bertemu dengan
air. Jawaban yang tepat adalah sedotan yang berada
dalam gelas termasuk peristiwa pembiasan cahaya
yang merambat dari medium air yang memiliki
kecepatan optik berbeda. Pertanyaan dalam video
sub indikator menilai adalah lebih mudah manakah
antara Barcode dan QR Kode. Siswa 02 menjawab
keduanya lebih mudah untuk digunakan. Oleh

karena itu dapat disimpulkan bahwa siswa 02 belum
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memenuhi indikator menentukan suatu tindakan dan
menilai.

Berdasarkan wawancara, siswa 02 tidak
mengerjakan soal nomor 9 dengan alasan tidak
mengetahui rumusnya dan tidak menulis informasi
yang diketahui dalam soal. Hal ini siswa 02 benar-
benar tidak mengerjakan dan tidak mampu
mengerjakan soal pada indikator pengaturan tactics
and strategies (Tactics and Strategies) dengan sub
indikator menentukan suatu tindakan. Siswa 02
mampu menjawab soal nomor 10 dengan benar dan
langkah-langkahnya sesuai. Siswa 02 menulis
informasi yang diketahui dalam soal, menuis rumus
dan menghitung dengan benar poin A dan B. Oleh
karena itu, siswa 02 sudah mampu menguasai
indikator pengaturan taktik dan strategi (Tactics and
Strategies) dengan sub bab indikator menilai.

2. Siswa 25
a) Membagikan  Penjelasan  Dasar  (Elementary
Clarification)

Siswa 25 dapat menjawab soal pada indikator
membagikan  penjelasan  dasar  (Elementary
Clarification) yang terdapat dalam video kurang
lengkap. Siswa 25 menjawab soal yang terdapat di

video yaitu pertanyaannya, mengapa bunyi dapat
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didengar oleh manusia sub indikator fokus pada
pertanyaan. Jawaban dari siswa 25 yaitu karena
manusia mempunyai indera pendengaran termasuk
telinga. Jawaban yang tepat adalah sumber bunyi
yang dapat didengar oleh manusia karena benda
yang bergetar pada frekuensi 20 Hz-20 KHz.

Siswa 25 menjawab kurang lengkap pada sub
indikator analisis argumen vyaitu pertanyaannya,
bagaimana tanggapan Anda terkait klasifikasi bunyi.
Jawaban siswa 25 yaitu Klasifikasi  bunyi
mempunyai frekuensi yang sama. Jawaban yang
tepat adalah klasifikasi bunyi terbagi menjadi 3 yaitu
audiosonik, infrasonik, dan ultrasonik. Gelombang
bunyi audiosonik merupakan jenis gelombang bunyi
yang frekuensinya berada di antara 20 Hz- 20.000
Hz. Bunyi audiosonik termasuk bunyi yang dapat
didengar oleh manusia karena frekuensi yang
dimiliki berada dalam batas ambang pendengaran
manusia secara normal. Contohnya kita berbicara
dengan teman, lagu yang kita dengar, dan suara
kendaraan. Gelombang bunyi infrasonik termasuk
gelombang bunyi yang mempunyai frekuensi kurang
dari 20 Hz yang tidak dapat didengar oleh manusia.
Contohnya yaitu gajah yang sedang berkomunikasi

dengan sesamanya. Gelombang bunyi ultrasonik
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termasuk bunyi yang frekuensinya lebih dari 20.000
Hz dan tidak bisa didengar oleh manusia. Contohnya
yaitu kelelawar yang berinteraksi di malam hari.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa siswa 25
belum memenuhi indikator membagikan penjelasan
dasar (Elementary Clarification).

Siswa 25 mampu menerangkan bahwa gajah
mempunyai cara tersendiri dengan sesamanya
seperti gerakan tubuh dam sentuhan yang tidak dapat
dimengerti oleh manusia seperti halnya manusia
juga mempunyai cara sendiri untuk berkomunikasi
dengan manusia lainnya. Siswa 02 tidak
menjelaskan frekuensi rentang suara pada gajah
sehingga masih ada yang kurang. Oleh karena itu,
siswa 25 belum sepenuhnya mampu menguasai
indikator membagikan penjelasan dasar (Elementary
Clarification) dengan sub bab indikator fokus pada
suatu pertanyaan. Siswa 25 menyebutkan bahwa
pernyataan nomor 2 benar dan mampu menyebutkan
pengertian intensitas bunyi. Akan tetapi siswa 25
tidak menuliskan rumus intensitas bunyi sehingga
dianggap belum sepenuhnya mampu dalam
mengerjakan soal pada indikator membagikan
penjelasan dasar (Elementary Clarification) sub bab

indikator menganalisis argumen.



108

b) Membentuk Keterampilan Dasar (Bassic Support)

Siswa 25 dapat menjawab soal membentuk
keterampilan dasar (Bassic Support) yang terdapat
dalam video dengan lengkap. Siswa 25 kurang
lengkap dalam menjawab indikator
mempertimbangkan sumber yang dapat dipercaya
yaitu pertanyaanya, apa yang menyebabkan bunyi
dapat terpantul. Siswa 25 menjawab bahwa bunyi
dapat terpantul karena sumber bunyi tepat di depan
pantulan. Jawaban yang tepat adalah gelombang
bunyi yang berupa suara menabrak bidang pantul
sehingga suara tersebut dipantulkan oleh bidang
pantul yang terdengar oleh kembali.

Siswa 25 menjawab soal sub indikator
mempertimbangkan laporan observasi  kurang
lengkap. Pertanyaannya yaitu menurut Anda suara
mobil antara siang hari dan malam hari lebih keras
mana. Jawaban siswa 25 pada pembiasan bunyi
terbalik antara deru mobil ambulance pada siang
hari dan malam hari. Jawaban yang benar bahwa
deru mobil ambulans pada malam hari lebih kencang
daripada siang hari. Siswa 25 menjawab bahwa deru
mobil ambulance pada siang hari lebih kencang
daripada malam hari. Oleh Kkarena itu dapat

disimpulkan bahwa siswa 25 keterampilannya sudah
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bagus dan sudah mengetahui bahwa pembiasan
bunyi pada deru mobil ambulans salah satunya lebih
kencang. Namun, siswa 25 masih terbalik dalam
menyimpulkan deru mobil ambulance tersebut.
Siswa menjawab terbalik karena belum memahami
tentang Efek Doppler. Kecepatan yang dihasilkan
mobil ambulance pada siang hari dan malam hari
berbeda, lebih cepat untuk malam hari. Hal ini
disebabkan karena siang hari kondisi di jalan raya
tergolong ramai dan malam hari kondisi di jalan raya
semakin sepi. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa siswa 25 keterampilannya sudah bagus dan
sudah mengetahui bahwa pembiasan bunyi pada
deru mobil ambulance salah satunya lebih kencang
dan jawabannya tepat. Hal ini siswa 25 belum
memenuhi indikator membentuk keterampilan dasar
(Bassic Support).

Berdasarkan wawancara, siswa 25
menyatakan setuju dengan pernyataan pada nomor 3
dan menyebutkan peredam bunyi sebaiknya
menggunakan bahan yang halus. Siswa 25 tidak
mengetahui hukum pemantulan bunyi sehingga tidak
menulis hukum pemantulan bunyi. Oleh karena itu
siswa 25 belum sepenuhnya mampu memahami soal

pada indikator membentuk keterampilan dasar
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(Bassic ~ Support)  dengan  sub indikator
mempertimbangkan yang dapat dipercaya. Ssiswa
25 menjawab soal nomor 4 dengan benar, namun
tidak menulis informasi yang diketahui dalam soal
langsung pada rumus yang diguankan untuk
menghitung. Siswa memilih menggunakan rumus
tersebut karena sesuai dengan apa yang diketahui
dalam soal, namun tidak menuliskan pada lembar
jawaban. Rumus yang digunakan benar dan
perhitungan juga benar. Oleh karena itu, siswa 25
sudah mampu menguasai indikator membentuk
keterampilan dasar (Bassic Support) dengan sub bab
mempertimbangkan laporan observasi.

Menarik Kesimpulan (Inference)

Siswa 25 dapat menjawab soal menarik
kesimpulan (Inference) yang terdapat dalam video
kurang lengkap. Indikator mendeduksi dan
mempertimbangkan hasil induksi pertanyaanya
yaitu, dari ketiga jenis cepat rambat bunyi tersebut,
mana yang lebih cepat untuk merambat. Siswa 25
menjawab bahwa jenis cepat rambat bunyi yang
paling cepat adalah cair. Jawaban yang tepat adalah
benda padat mempunyai partikel yang lebih rapat

dalam merambatkan bunyi. Oleh karena itu, siswa
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25 belum mengetahui tentang jenis cepat rambat
bunyi yang paling cepat.

Pertanyaan dalam video adalah bagaimana
bunyi klakson pada kendaraan atau sirine pada
ambulance berubah saat melewati kita. Siswa 25
menjawab bahwa proses bunyi pada klakson dan
sirine  ambulance berubah akibat adanya Efek
Dopler. Efek Doppler merupakan gejala yang
disebabkan oleh perubahan frekuensi bunyi dari
sumber bunyi saat diterima pendengar, karena
terdapat gerak relatif antara sumber bunyi dan
pendengar. Frekuensi kendaraan yang mendekati
kita lebih tinggi daripada frekuensi kendaraan ketika
menjauh dari sumber. Siswa menjawab terbalik pada
deru mobil karena siswa belum memahami dengan
sesunggunya tentang Efek Doppler. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa siswa 25 sudah
mengetahui tentang Efek Doppler dan sudah
memenuhi indikator menarik kesimpulan
(Inference).

Berdasarkan wawancara, siswa 25 menuliskan
informasi yang ada di dalam soal nomor 5. Rumus
yang diguankan benar namun perhitungannya salah.
Siswa 25 memilih rumus tersebut karena sesuai

dengan apa yang diketahui dalam soal. Siswa 25
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juga hanya menjawab poin A, poun B tidak
menjawabnya. Oleh karena itu siswa 25 belum
mampu sepenuhnya dalam menghitung soal pada
indikator menarik kesimpulan (Inference) dengan
sub indikator mendeduksi dan mempertimbangkan
hasil induksi. Siswa 25 mampu menjawab soal
nomor 6 dengan benar mengenai proses terjadinya
pelangi. Oleh karena itu siswa 25 sudah mampu
mengerjakan  soal pada indikator menarik
kesimpulan (Inference) dengan sub indikator
penyusunan dan pertimbangan diskusi.

Memberikan Penjabaran Lebih Rinci (Advance
Clarification)

Siswa 25 dapat menjawab soal memberikan
penjabaran lebih rinci (Advance Clarification) yang
terdapat dalam video kurang lengkap. Siswa 25
menjawab sub indikator mengidentifikasikan asumsi
yaitu pertanyaannya, mengapa busa sabun dapat
membentuk warna seperti pelangi. Siswa 25
menjawab bahwa busa sabun termasuk gelombang
cahaya sehingga dapat memancarkan warna.
Jawaban yang tepat adalah cahaya yang diuraikan
masuk ke dalam gelembung sabun yang
menyebabkan berwarna (cahaya polikromatik) yang

disebut sebagai dispersi.
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Siswa 25 juga menjawab sub indikator
mendefinisikan istilah yang pertanyaannya, mengapa
terdapat sinar datang, sinar pantul, dan garis normal.
Siswa 25 menjawab bahwa sinar datang, sinar
pantul, dan garis normal termasuk garis yang
dibutuhkan oleh pemantulan. Jawaban yang tepat
adalah sinar datang, sinar pantul, dan garis normal
harus terletak dalam satu bidang datar dan ketiganya
berada dalam satu titik potong bidang pantulnya.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa siswa 25
sudah memenuhi indikator memberikan penjabaran
lebih rinci (Advance Clarification). Siswa 25
menjawab soal nomor 7 dengan lengkap mulai poin
A-D namun perhitungan salah. Rumus yang
digunakan sudah benar. Akan tetapi tidak
menyebutkan informasi yang ada dalam soal. Oleh
karena itu siswa 25 belum mampu sepenuhnya untuk
mengerjakan soal pada indikator memberikan
penjabaran lebih rinci (Advance Clarification) sub
bab indikator mengidentifikasikan asumsi. Siswa 25
mampu menjelaskan proses terjadinya inferensi
cahaya dengan lengkap. Siswa 25 dapat mengisi
dengan benar karena sudah belajar sebelumnya.
Oleh karena itu siswa 25 sudah memenuhi indikator

memberikan penjabaran lebih rinci (Advance
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Clarification) dengan sub indikator mendefinisikan
istilah.

Pengaturan Taktik dan Strategi (Tactics and
Strategi)

Siswa 25 tidak dapat menjawab soal pada
indikator pengaturan taktik dan strategi (Tactics and
Strategies) yang terdapat dalam video kurang
lengkap. Siswa 25 menjawab sub indikator
menentukan suatu tindakan yang pertanyaanya yaitu
bagaimana tindakan Anda terkait sedotan yang
berubah dalam air. Siswa 25 menjawab bahwa
sedotan terlihat patah karena masuk ke permukaan
air yang sejajar. Jawaban yang tepat adalah sedotan
yang berada dalam gelas termasuk peristiwa
pembiasan cahaya yang merambat dari medium air
yang memiliki kecepatan optik berbeda. Pertanyaan
dalam video adalah lebih mudah manakah antara
Barcode dan QR Kode. Siswa 25 menjawab
keduanya lebih mudah untuk digunakan. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa siswa 02 belum
memenuhi indikator menilai.

Berdasarkan wawancara, siswa 25 tidak
mengisi soal pada nomor 9 dan 10, bahkan
informasi apa saja yang diketahui dalam soal tidak

ditulis, sehingga benar-benar tidak terdapat jawaban.
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Alasan siswa 25 tidak menjawab soal tersebut
karena tidak mengetahui rumusnya. Oleh karena itu
siswa 25 tidak memenuhi indikator pengaturan
taktik dan strategi (Tactics and Strategies) pada
indikator menentukan tindak lanjut dan menilai.
2. Kemampuan Sangat Rendah
1. Siswa 08
a) Elementary Clarification

Siswa 08 dapat menjawab soal Elementary
Clarification yang terdapat dalam video namun
kurang lengkap. Siswa 08 menjawab soal yang
terdapat di video yaitu pertanyaannya, mengapa
bunyi dapat didengar oleh manusia sub indikator
fokus pada pertanyaan. Jawaban dari siswa 08 yaitu
manusia yang normal sehingga dapat mendengar.
Jawaban yang tepat adalah sumber bunyi yang dapat
didengar oleh manusia karena benda yang bergetar
pada frekuensi 20 Hz-20 KHz.

Siswa 08 menjawab kurang lengkap pada sub
indikator analisis argumen yaitu pertanyaannya,
bagaimana tanggapan Anda terkait klasifikasi bunyi.
Jawaban siswa 08 vyaitu Klasifikasi  bunyi
mempunyai frekuensi yang tidak sama, namun dapat
semuanya dapat didengar oleh manusia. Jawaban

yang tepat adalah Kklasifikasi bunyi terbagi menjadi 3
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yaitu audiosonik, infrasonik, dan ultrasonik.
Gelombang bunyi audiosonik merupakan jenis
gelombang bunyi yang frekuensinya berada di antara
20 Hz- 20.000 Hz. Bunyi audiosonik termasuk bunyi
yang dapat didengar oleh manusia karena frekuensi
yang dimiliki berada dalam batas ambang
pendengaran manusia secara normal. Contohnya kita
berbicara dengan teman, lagu yang kita dengar, dan
suara kendaraan. Gelombang bunyi infrasonik
termasuk gelombang bunyi yang mempunyai
frekuensi kurang dari 20 Hz yang tidak dapat
didengar oleh manusia. Contohnya yaitu gajah yang
sedang  berkomunikasi  dengan  sesamanya.
Gelombang bunyi ultrasonik termasuk bunyi yang
frekuensinya lebih dari 20.000 Hz dan tidak bisa
didengar oleh manusia. Contohnya yaitu kelelawar
yang berinteraksi di malam hari. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa siswa 08 belum memenuhi
indikator Elementary Clarification.

Berdasarkan wawancara, siswa 08 menjawab
soal nomor 1 tentang rentang suara manusia, bukan
rentang suara pada gajah. Oleh karena itu siswa
belum mampu untuk mengerjakan soal pada
indikator Elementary Clarification dengan sub bab

fokus pada pertanyaan. Siswa 08 menjawab soal
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nomor 2 tidak menyatakan ebnar atau salahnya dan
hanya menjawab pengertian intensitas bunyi tanpa
menyebutkan rumus. Oleh karena itu siswa 08
belum mampu untuk mengerjakan soal pada
indikator Elementary Clarification dengan sub bab
indikator menganalisis argumen.

Bassic Support

Siswa 08 dapat menjawab soal Bassic Support
yang terdapat dalam video namun kurang lengkap.
Siswa 08 kurang lengkap dalam menjawab indikator
mempertimbangkan sumber yang dapat dipercaya
yaitu pertanyaanya, apa yang menyebabkan bunyi
dapat terpantul. Siswa 08 menjawab bahwa bunyi
dapat terpantul karena terdapat sumber bunyi dan
pantulannya yang berbentuk keras. Jawaban yang
tepat adalah gelombang bunyi yang berupa suara
menabrak bidang pantul sehingga suara tersebut
dipantulkan oleh bidang pantul yang terdengar oleh
kembali.

Siswa 08 menjawab soal sub indikator
mempertimbangkan laporan observasi  kurang
lengkap. Pertanyaannya yaitu menurut Anda suara
mobil antara siang hari dan malam hari lebih keras
mana. Jawaban siswa 08 pada pembiasan bunyi

antara deru mobil ambulans pada siang hari dan
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malam hari mempunyai keras yang sama. Jawaban
yang benar bahwa deru mobil ambulans pada malam
hari lebih kencang daripada siang hari. Siswa 08
menjawab bahwa deru mobil ambulance pada siang
hari lebih kencang daripada malam hari. Siswa
menjawab terbalik karena belum memahami tentang
Efek Doppler. Kecepatan yang dihasilkan mobil
ambulance pada siang hari dan malam hari berbeda,
lebih cepat untuk malam hari. Hal ini disebabkan
karena siang hari kondisi di jalan raya tergolong
ramai dan malam hari kondisi di jalan raya semakin
sepi. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa siswa
08 keterampilannya sudah bagus dan sudah
mengetahui bahwa pembiasan bunyi pada deru
mobil ambulance salah satunya lebih kencang. Hal
ini siswa 08 belum memenuhi indikator Bassic
Support. Siswa 08 menjawab setuju dengan
pernyataan nomor 3 dan menyebutkan bahwa bunyi
dapat dipantulkan. Siswa 08 tidak menyebutkan
bahan apa saja yang dapat digunakan untuk peredam
bunyi Oleh karena itu siswa 08 belum mampu untuk
mengerjakan soal Siswa 08 menjawab soal nomor 4
dengan jawaban dan perhitungan benar, namun tidak
menuliskan informasi apa saja yang dapat diketahui

dari soal. Oleh karena itu siswa 08 sudah mampu
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mengerjakan soal pada indikator Bassic Support
dengan sub bab indikator mempertimbangkan
laporan observasi.

Inference

Siswa 08 dapat menjawab soal Inference yang
terdapat dalam video kurang lengkap. Indikator
mendeduksi dan mempertimbangkan hasil induksi
pertanyaanya yaitu, dari ketiga jenis cepat rambat
bunyi tersebut, mana yang lebih cepat untuk
merambat. Siswa 08 menjawab bahwa jenis cepat
rambat bunyi yang paling cepat adalah gas. Jawaban
yang tepat adalah benda padat mempunyai partikel
yang lebih rapat dalam merambatkan bunyi. Oleh
karena itu, siswa 08 belum mengetahui tentang jenis
cepat rambat bunyi yang paling cepat.

Pertanyaan dalam video adalah bagaimana
bunyi klakson pada kendaraan atau sirine pada
ambulance berubah saat melewati kita. Siswa 08
menjawab bahwa proses bunyi pada klakson dan
sirine ambulance berubah akibat adanya perubahan
kecepatan yang dialami oleh kendaraan. Semakin
cepat laju kendaran akan semakin keras atau
kencang bunyi yang didengar. Siswa menjawab
terbalik pada deru mobil karena siswa belum

memahami dengan sesunggunya tentang Efek
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Doppler. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
siswa 08 tidak mengetahui tentang Efek Doppler dan
masih belum memenuhi indikator Inference. Siswa
08 tidak mengisi soal pada nomor 5 dan 6, bahkan
informasi apa saja yang diketahui dalam soal nomor
5 tidak ditulis, sehingga benar-benar tidak terdapat
jawaban. Nomor 6 yang soal teori tidak dijawab oleh
siswa. Alasan siswa 08 tidak menjawab soal tersebut
karena tidak mengetahui rumusnya dan tidak dapat
membedakan antara dispersi dan difraksi cahaya.
Oleh karena itu siswa 08 tidak memenuhi indikator
Inference pada sub indikator mendeduksi dan
mempertimbangkan hasil induksi serta penyusunan
dan pertimbangan diskusi.
d) Advance Clarification

Siswa 08 dapat menjawab soal Advance
Clarification yang terdapat dalam video belum tepat.
Siswa 08 menjawab sub indikator
mengidentifikasikan asumsi yaitu pertanyaannya,
mengapa busa sabun dapat membentuk warna
seperti pelangi. Siswa 08 menjawab bahwa busa
sabun mempunyai spektrum cahaya yang dapat
memancarkan warna. Jawaban yang tepat adalah

cahaya yang diuraikan masuk ke dalam gelembung
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sabun yang menyebabkan berwarna (cahaya
polikromatik) yang disebut sebagai dispersi.

Siswa 08 juga menjawab sub indikator
mendefinisikan istilah yang pertanyaannya, mengapa
terdapat sinar datang, sinar pantul, dan garis normal.
Siswa 08 menjawab bahwa sinar datang, sinar
pantul, dan garis normal termasuk garis pemantulan,
namun garis tersebut tidak saling berkaitan. Jawaban
yang tepat adalah sinar datang, sinar pantul, dan
garis normal harus terletak dalam satu bidang datar
dan ketiganya berada dalam satu titik potong bidang
pantulnya. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
siswa 08 tidak memenuhi indikator Advance
Clarification. Siswa 08 tidak mengisi soal pada
nomor 7 dan 8, bahkan informasi apa saja yang
diketahui dalam soal nomor 7 tidak ditulis, sehingga
benar-benar tidak terdapat jawaban. Soal nomor 8
yang hanya teori tidak diawab. Alasan siswa 08
tidak menjawab soal tersebut karena tidak
mengetahui rumusnya dan terdapat kebingungan
dalam menjawab proses terjadinya interferensi
cahaya. Oleh karena itu siswa 08 tidak memenuhi
indikator Advance Clarification pada indikator
mengidentifikasi asumsi dan mengidentifikasikan

istilah.
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e) Pengaturan Taktik dan Strategi (Tactics and
Strategi)

Siswa 08 dapat menjawab soal pada indikator
(Tactics and Strategies) yang terdapat dalam video
namun kurang tepat. Siswa 08 menjawab sub
indikator menentukan suatu tindakan yang
pertanyaanya yaitu bagaimana tindakan Anda terkait
sedotan yang berubah dalam air. Siswa 08 tidak
menjawab terkait sedotan terlihat patah saat
dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air. Jawaban
yang tepat adalah sedotan yang berada dalam gelas
termasuk peristiva pembiasan cahaya yang
merambat dari medium air yang memiliki kecepatan
optik berbeda.

Pertanyaan dalam video adalah lebih mudah
manakah antara Barcode dan QR Kode. Siswa 08
menjawab keduanya tidak ada yang lebih mudah
untuk digunakan karena terdapat nomor-nomor yang
sulit dipahami dan bentuknya tidak sama. Siswa 08
tidak mengetahui bahwa salah satu antara Barcode
dan QR Kode ada yang lebih unggul. Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa siswa 08 belum
memenuhi indikator pengaturan taktik dan strategi

(Tactics and Strategies).
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Berdasarkan wawancara, siswa 25 tidak
mengisi soal pada nomor 9 dan 10, bahkan informasi
apa saja yang diketahui dalam soal tidak ditulis,
sehingga benar-benar tidak terdapat jawaban. Alasan
siswa 08 tidak menjawab soal tersebut karena tidak
mengetahui rumusnya. Oleh karena itu siswa 08
tidak memenuhi indikator pengaturan taktik dan
strategi (Tactics and Strategies) pada indikator
menentukan tindak lanut dan menilai.

b. Siswa 32
1) Membagikan  Penjelasan  Dasar  (Elementary
Clarification)

Siswa 32 dapat menjawab soal membagikan
penjelasan dasar (Elementary Clarification) yang
terdapat dalam video namun kurang lengkap. Siswa
32 menjawab soal yang terdapat di video yaitu
pertanyaannya, mengapa bunyi dapat didengar oleh
manusia sub indikator fokus pada pertanyaan.
Jawaban dari siswa 32 yaitu bunyi dapat didengar
oleh semua makhluk hidup termasuk manusia.
Jawaban yang tepat adalah sumber bunyi yang dapat
didengar oleh manusia karena benda yang bergetar
pada frekuensi 20 Hz-20 KHz.

Siswa 32 menjawab kurang lengkap pada sub

indikator analisis argumen vyaitu pertanyaannya,
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bagaimana tanggapan Anda terkait klasifikasi bunyi.
Jawaban siswa 32 yaitu Klasifikasi  bunyi
mempunyai frekuensi yang sama sehingga semua
jenis Klasifikasi dapat didengar oleh manusia.
Jawaban yang tepat adalah klasifikasi bunyi terbagi
menjadi 3 yaitu audiosonik, infrasonik, dan
ultrasonik. Gelombang bunyi audiosonik merupakan
jenis gelombang bunyi yang frekuensinya berada di
antara 20 Hz-20.000 Hz. Bunyi audiosonik termasuk
bunyi yang dapat didengar oleh manusia karena
frekuensi yang dimiliki berada dalam batas ambang
pendengaran manusia secara hormal. Contohnya kita
berbicara dengan teman, lagu yang kita dengar, dan
suara kendaraan. Gelombang bunyi infrasonik
termasuk gelombang bunyi yang mempunyai
frekuensi kurang dari 20 Hz yang tidak dapat
didengar oleh manusia. Contohnya yaitu gajah yang
sedang  berkomunikasi ~ dengan  sesamanya.
Gelombang bunyi ultrasonik termasuk bunyi yang
frekuensinya lebih dari 20.000 Hz dan tidak bisa
didengar oleh manusia. Contohnya yaitu kelelawar
yang berinteraksi di malam hari. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa siswa 32 belum memenuhi
indikator membagikan penjelasan dasar (Elementary

Clarification).
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Berdasarkan wawancara, siswa 32 menjawab
nomor 1 karena gajah memiliki bahasa sendiri
berbeda dengan manusia. Siswa 32 tidak
mnyebutkan rentang suara pada gajah. Oleh karena
itu siswa 32 belum mampu mengerjakan soal pada
indikator membagikan penjelasan dasar (Elementary
Clarification) dengan sub bab fokus pada
pertanyaan. Siswa 32 menjawab soal nomor 2
dengan menyatakan bahwa pernyataan benar dan
menuliskan pengertian intensitas bunyi. Siswa 32
tidak menuliskan rumus intensitas bunyi. Oleh
karena itu siswa 32 belum mampu mengerjakan soal
pada indikator membagikan penjelasan dasar
(Elementary Clarification) dengan sub indikator
menilai argumen.

Membentuk Keterampilan Dasar (Bassic Support)

Siswa 32 dapat menjawab soal membentuk
keterampilan dasar (Bassic Support) yang terdapat
dalam video namun kurang lengkap. Siswa 32
kurang lengkap dalam menjawab indikator
mempertimbangkan sumber yang dapat dipercaya
yaitu pertanyaanya, apa yang menyebabkan bunyi
dapat terpantul. Siswa 32 menjawab bahwa bunyi
dapat terpantul karena terdapat perantara untuk

merambat. Jawaban yang tepat adalah gelombang
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bunyi yang berupa suara menabrak bidang pantul
sehingga suara tersebut dipantulkan oleh bidang
pantul yang terdengar oleh kembali.

Siswa 32 menjawab soal sub indikator
mempertimbangkan laporan  observasi  kurang
lengkap. Pertanyaannya yaitu menurut Anda suara
mobil antara siang hari dan malam hari lebih keras
mana. Siswa 32 menjawab soal pada pembiasan
bunyi tidak ada yang berbunyi kencang antara deru
mobil ambulance pada siang hari dan malam hari
karena bersamaan dengan kendaraan lain. Mobil
ambulance biasanya tidak menyalakan sirine
sehingga tidak akan terdengar bunyi yang kencang.
Kecepatan yang dihasilkan mobil ambulance pada
siang hari dan malam hari berbeda, lebih cepat untuk
malam hari. Hal ini disebabkan karena siang hari
kondisi di jalan raya tergolong ramai dan malam hari
kondisi di jalan raya semakin sepi. Jawaban yang
benar bahwa deru mobil ambulans pada malam hari
lebih kencang daripada siang hari. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa siswa 32 mempunyai
keterampilan kurang bagus bahwa deru mobil
ambulance dapat mengalami suara yang kencang
pada waktu tertentu yaitu malam hari. Hal ini siswa

32  belum memenuhi indikator membentuk
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keterampilan dasar (Bassic Support). Siswa 32
menjawab soal nomor 3 degan setuju karena bunyi
dapat diptulkan dan tidak menyebutkan hukum
pemantulan bunyi. Oleh karena itu, siswa 32 belum
mampu mengerjakan soal pada indikator membentuk
keterampilan dasar (Bassic Support) dengan sub
indikator mempertimbangkan yang dapat dipercaya.
Siswa 32 tidak mengisi soal pada nomor 4 bahkan
informasi apa saja yang diketahui dalam soal tidak
ditulis, sehingga benar-benar tidak terdapat jawaban.
Oleh karena itu siswa 32 tidak mampu mngerjakan
soal pada indikator membentuk keterampilan dasar
(Bassic Support) dengan indikator
mempertimbangkan laporan observasi.

Menarik Kesimpulan (Inference)

Siswa 32 dapat menjawab soal menarik
kesimpulan (Inference) yang terdapat dalam video
kurang lengkap. Indikator mendeduksi dan
mempertimbangkan hasil induksi pertanyaanya
yaitu, dari ketiga jenis cepat rambat bunyi tersebut,
mana yang lebih cepat untuk merambat. Siswa 32
menjawab bahwa tidak ada jenis cepat rambat bunyi
yang paling cepat. Jawaban yang tepat adalah benda
padat mempunyai partikel yang lebih rapat dalam

merambatkan bunyi. Oleh karena itu, siswa 32
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belum mengetahui tentang jenis cepat rambat bunyi
yang paling cepat.

Pertanyaan dalam video adalah bagaimana
bunyi klakson pada kendaraan atau sirine pada
ambulance berubah saat melewati kita.

Siswa 32 menjawab bahwa proses bunyi pada
klakson dan sirine ambulance berubah karena
menjauhi kita. Semakin jauh suara akan semakin
pelan dan sebaliknya, semakin dekat suara akan
semakin keras. Siswa hanya mampu menjawab
bahwa suara semakin pelan ketika menjauhi
pengamat dan semakin keras ketika mendekati
pengamat. Siswa menjawab terbalik pada deru mobil
karena siswa belum memahami dengan sesunggunya
tentang Efek Doppler. Hal ini siswa 32 tidak
memahami bahwa fenomena tersebut termasuk ke
dalam Efek Doppler, sehingga tidak menyebutkan
Efek Doppler dalam jawabannya. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa siswa 32 tidak mengetahui
tentang Efek Doppler dan masih belum memenuhi
indikator menarik kesimpulan (Inference).

Berdasarkan wawancara, siswa 32 tidak
mengisi soal pada nomor 5 dan 6, bahkan informasi
apa saja yang diketahui dalam soal nomor 5 tidak

ditulis, sehingga benar-benar tidak terdapat jawaban.
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Nomor 6 yang soal teori tidak dijawab oleh siswa.
Alasan siswa 32 tidak menjawab soal tersebut
karena tidak mengetahui rumusnya dan tidak dapat
membedakan antara dispersi dan difraksi cahaya.
Oleh karena itu siswa 32 tidak memenuhi indikator
menarik kesimpulan (Inference) pada sub indikator
mendeduksi dan mempertimbangkan hasil induksi
serta penyusunan dan pertimbangan diskusi.
Memberikan Penjabaran Lebih Rinci (Advance
Clarification)

Siswa 32 dapat menjawab soal memberikan
penjabaran lebih rinci (Advance Clarification) yang
terdapat dalam video belum tepat. Siswa 32
menjawab sub indikator mengidentifikasikan asumsi
yaitu pertanyaannya, mengapa busa sabun dapat
membentuk warna seperti pelangi. Siswa 32
menjawab bahwa busa sabun mempunyai perpaduan
warna ketika bertemu dengan air. Jawaban yang
tepat adalah cahaya yang diuraikan masuk ke dalam
gelembung sabun yang menyebabkan berwarna
(cahaya polikromatik) yang disebut sebagai dispersi.

Siswa 32 juga menjawab sub indikator
mendefinisikan istilah yang pertanyaannya, mengapa
terdapat sinar datang, sinar pantul, dan garis normal.

Siswa 32 menjawab bahwa sinar datang, sinar
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pantul, dan garis normal termasuk garis untuk
memantulkan cahaya, namun hanya salah satu sinar
sudah mewakili. Jawaban yang tepat adalah sinar
datang, sinar pantul, dan garis normal harus terletak
dalam satu bidang datar dan ketiganya berada dalam
satu titik potong bidang pantulnya. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa siswa 32 tidak memenuhi
indikator memberikan penjabaran lebih rinci
(Advance Clarification).

Berdasarkan wawancara, siswa 32 tidak
mengisi soal pada nomor 7 dan 8, bahkan informasi
apa saja yang diketahui dalam soal nomor 7 tidak
ditulis, sehingga benar-benar tidak terdapat jawaban.
Soal nomor 8 yang hanya teori tidak diawab. Alasan
siswa 32 tidak menjawab soal tersebut karena tidak
mengetahui rumusnya dan terdapat kebingungan
dalam menjawab proses terjadinya interferensi
cahaya. Oleh karena itu siswa 32 tidak memenuhi
indikator memberikan penjabaran lebih rinci
(Advance Clarification) pada indikator
mengidentifikasi asumsi dan mengidentifikasikan
istilah.

Pengaturan Taktik dan Strategi (Tactics and Strategi

Siswa 32 dapat menjawab soal pengaturan

taktik dan strategi (Tactics and Strategies) yang
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terdapat dalam video namun kurang tepat. Siswa 32
menjawab sub indikator menentukan suatu tindakan
yang pertanyaanya yaitu bagaimana tindakan Anda
terkait sedotan yang berubah dalam air. Siswa 32
tidak menjawab terkait sedotan terlihat patah saat
dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air. Jawaban
yang tepat adalah sedotan yang berada dalam gelas
termasuk peristiva pembiasan cahaya yang
merambat dari medium air yang memiliki kecepatan
optik berbeda.

Pertanyaan dalam video adalah lebih mudah
manakah antara Barcode dan QR Kode. Siswa 32
menjawab bahwa Barcode lebih dulu ditemukan
sehingga lebih mudah untuk digunakan. Jawaban
sebenarnya adalah QR Kode lebih mudah digunakan
untuk akses produk-produk tertentu. Siswa 32
mengetahui bahwa salah satu antara Barcode dan
QR Kode ada yang lebih unggul. Akan tetapi, siswa
salah dalam menjawab atau terbalik. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa siswa 32 belum memenuhi
indikator pengaturan taktik dan strategi (Tactics and
Strategies). Siswa 32 tidak mengisi soal pada nomor
9 dan 10, bahkan informasi apa saja ya ng diketahui
dalam soal tidak ditulis, sehingga benar-benar tidak

terdapat jawaban. Alasan siswa 32 tidak menjawab
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soal tersebut karena tidak mengetahui rumusnya.
Oleh karena itu siswa 32 tidak memenuhi indikator
pengaturan taktik dan strategi (Tactics and
Strategies) pada indikator menentukan tindak lanut
dan menilai.
5. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil tes Kemampuan Berpikir Kritis
dengan video siswa kelas XI, kemudian data dianalisis dengan
menggunakan aplikasi Rasch Model berbantuan Software
Winsteps. Video dapat menampilkan hal yang abstrak menjadi
nyata. Adanya video dapat membuat siswa berpikir Kritis
karena fenomena-fenomena yang disajikan dalam video
dikemas dengan detail. Fenomena tersebut termasuk
fenomena yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari,
namun disajikan dengan rinci. Oleh karena itu siswa menjadi
tertarik dan memacu kemampuan berpikir kritis siswa.
Pemberian video mampu menstimulus kemampuan
berpikir kritis siswa karena setelah melihat video siswa dapat
menyelesaikan masalah dengan cara melihat dari berbagai sisi.
Salah satunya berdasarkan kehidupan nyata siswa yang
dituangkan dalam menjawab soal kemampuan berpikir Kritis
(Munawaroh & Sholikhah, 2022). Video berisi tentang
gambar atau animasi, suara atau audio dan teks atau tulisan.
Gambar merupakan representasi penting dalam sebuah

video sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk melihat
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dan memahami video. Gambar mampu menjelaskan secara
detail sub materi sehingga siswa lebih mudah untuk
mengingat materi yang terdapat dalam video. Penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa gambar dapat merangsang
rasa ingin tahu yang tinggi terhadap suatu teori, sehingga
siswa lebih mengerti dan menerima teori (Munandar et al.,
2018).

Audio mampu menjelaskan setiap materi dengan baik
dan langsung berproses di dalam telinga, kemudian masuk ke
dalam otak. Audio dapat memperjelas gambar atau teks,
sehingga siswa lebih mudah untuk memahami video. Gambar
dan tulisan tidak mampu membut siswa untuk memahami
materi. Siswa merasa kebingungan memahami arti dari
gambar dan teks yang disajikan dalam video, sehingga
membutuhkan alat bantu yaitu berupa audio (Huda et al.,
2021).

Teks atau tulisan dalam sebuah video mampu
membantu siswa dalam mengingat teori, ingatan siswa akan
menjadi tajam. Teks membantu siswa untuk menangkap,
memproses, dan menyusun informasi yang terdapat dalam
video. Siswa apabila tidak memahami audio dapat melihat
tulisan sehingga tidak akan tertinggal informasi. Hal ini sesuali
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa teks
dapat membuat siswa fokus untuk melihat penjelasan yang

disajikan melalui tulisan (Sevtia et al., 2022).
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Kemampuan berpikir kritis siswa masih dalam kategori
rendah. Penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis ini
karena kelas XI MIPA 5 belum memahami dengan
sepenuhnya gelombang bunyi dan cahaya. Proses pemahaman
konsep fisika melibatkan penyadapan informasi baru yang
dituangkan dalam materi. Siswa yang memiliki pemahaman
konsep yang baik mampu memberikan penjelasan khusus
setelah mempelajari materi tersebut. Masalah dapat
dipecahkan dengan sempurna jika siswa dapat memahami
konsep fisika. Siswa yang mempunyai pemahaman konsep
baik memiliki tingkat kemampuan berpikir Kkritis yang tinggi
(Siwardani et al., 2015).

Urutan indikator yang paling banyak tidak dikuasai oleh
siswa dari yang paling sulit ke paling mudah adalah
pengaturan taktik dan strategi (Tactics and Strategies),
menarik kesimpulan (Inference), membagikan penjelasan
dasar (Elementary Clarification), membentuk keterampilan
awal (Bassic Support), dan memberikan penjelasan lebih rinci
(Advance Clarification). Indikator pengaturan taktik dan
strategi (Tactics and Strategies) merupakan indikator yang
menuntut siswa untuk mencari solusi alternatif dari suatu soal
dengan strategi yang tepat. Sub indikator yang digunakan
yaitu menentukan suatu tindakan dan menilai. Siswa harus
menentukan tindakan untuk mengerjakan soal berdasarkan

persamaan yang tepat. Siswa tidak dapat menjawab soal sub
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indikator melakukan suatu tindakan. Berdasarkan hasil
wawancara ternyata diketahui bahwa siswa tidak mengetahui
persamaan yang digunakan. Siswa telah mencari referensi di
buku namun tidak menemukan cara atau rumus yang
digunakan. Siswa tidak mampu untuk menilai soal yang terdiri
dari 4 Kkategori. Siswa tidak menjawab untuk indikator
pengaturan taktik dan strategi (Tactics and Strategies) karena
siswa tidak mengetahui persamaan yang digunakan. Siswa
telah mencari referensi persamaan pada buku, namun tidak
memahami persamaan yang digunakan. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nurazizah et al., (2017) yang
menunjukkan bahwa indikator pengaturan taktik dan strategi
(Tactics and Strategies) tergolong sangat rendah.

Indikator menarik kesimpulan (Inference) terdapat sub
indikator mendeduksi dan mempertimbangkan hasil induksi
serta penyusunan dan pertimbangan deduksi. Indikator
menarik kesimpulan (Inference) menuntut siswa untuk
memahami dengan jelas tentang ide atau konsep yang sesuai
dengan fakta. Siswa juga dituntut untuk memahami dalam
membuat hasil keputusan yang telah dibuat. Siswa harus
mampu membuat kesimpulan yang tepat untuk dilakukan.
Berdasarkan wawancara terhadap siswa mengungkapkan
bahwa siswa tidak mengetahui cara menyelesaikan soal pada
indikator Inference. Siswa merasa kebingungan dalam

menentukan persamaan yang digunakan untuk menjawab,
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sehingga siswa menjawab dengan persamaan yang diketahui
dan tidak tepat. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Ridho et
al., (2020) yang menunjukkan bahwa indikator menarik
kesimpulan (Inference) masih rendah.

Indikator membagikan penjelasan dasar (Elementary
Clarification) merupakan indikator yang menuntut siswa
untuk memecahkan maslaah dalam memahami pertanyaan
atau informasi yang disajikan dalam soal. Indikator
membagikan penjelasan dasar (Elementary Clarification)
terdapat sub indikator fokus pada pertanyaan dan
menganalisis argumen. Siswa harus memfokuskan masalah
dengan cara menganalisis dan mengidentifikasi permasalahan
yang terjadi pada soal. Siswa menjawab kurang tepat karena
siswa tidak fokus pada pertanyaan. Siswa belum mampu
menganalisis argumen yang disajikan dalam soal dengan
tepat. Jawaban siswa masih keluar dari apa yang diharapkan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Susilawati
et al., (2020) yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis masih tergolong rendah pada indikator membagikan
penjelasan dasar (Elementary Clarification) karena siswa
tidak bisa fokus pada pertanyaan dan menganalisis argumen.

Indikator membentuk keterampilan awal (Bassic
Support) terdapat sub indikator mempertimbangkan yang
dapat dipercaya dan mempertimbangkan laporan observasi.

Indikator membagikan penjelasan dasar (Bassic Support)



137

merupakan indikator yang menuntut siswa untuk menemukan
dan menentukan bukti dalam sebuah pernyataan dalam suatu
sumber untuk menyusun sebuah informasi yang akurat dalam
teori. Siswa harus mampu menemukan jawaban yang nyata
dari percobaan langsung. Berdasarkan wawancara terhadap
siswa bahwa siswa kurang mampu dalam menjawab soal
karena belum pernah melakukan praktikum secara individu
maupun kelompok. Oleh karena itu siswa tidak mengetahui
poin apa yang diketahui dan poin apa yang harus dilakukan
perhitungan dalam soal mengenai percobaan. Praktikum dapat
membuat siswa tertarik untuk belajar fisika, karena bisa
paraktik langsung. Ketertarikan siswa terhadap praktikum
karena biasanya fisika hanya mendengarkan penjelasan dari
guru. Siswa mampu untuk berpikir dalam melakukan suatu
praktikum, sehingga adanya praktikum membuat siswa
mempunyai tingkat kemampuan berpikir kritis yang tinggi
(Nasution, 2018).

Indikator memberikan penjabaran lebih rinci (Advance
Clarification) terdapat sub bab indikator mengidentifikasikan
asumsi dan mendefinisikan istilah. Indikator membagikan
penjelasan dasar (Advance Clarification) menuntut siswa
untuk menjelaskan arti atau istilah dari sebuah kata dalam
soal. Siswa harus menguasai dalam mengidentifikasi atau
mengevaluasi pendapat yang diperoleh dari soal. Jawaban

siswa kurang tepat karena siswa masih terkecoh oleh asumsi-
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asumsi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
wawancara terhadap siswa yang mengatakan bahwa siswa
sedikit paham mengenai istilah-istilah yang terdapat dalam
soal. Siswa kurang mampu dalam mengevaluasi asumsi dari
pertanyaan yang ada. Siswa yang memahami istilah dari suatu
pertanyaan akan lebih mudah memahami soal. Pemahaman
soal yang baik akan berdampak pada kemampuan berpikir
kritis siswa. Siswa semakin memahami istilah atau asumi akan
semakin tinggi kemampuan berpikir kritis (Handriani et al.,
2015).

Indikator pengaturan taktik dan strategi (Tactics and
Strategies) dan menarik kesimpulan (Inference) siswa
mengalami kesulitan yaitu tidak bisa atau tidak mengetahui
menggunakan persamaan yang tepat. Indikator membagikan
penjelasan sederhana (Elementary Clarification) siswa
mengalami kesulitan karena belum bisa menganalisis argumen
dan tidak bisa fokus pada pertanyaan. Indikator membentuk
keterampilan awal (Basic Support) kesulitan menjawab soal
karena tidak melakukan praktikum. Memberikan penjabaran
lebih rinci (Advance Clarification) siswa mengalami kesulitan
karena siswa tidak memahami konsep dalam arti sebuah
pertanyaan. Pembelajaran fisika hendaknya memperkuat
konsep dan siswa rumus tidak menghafalkan rumus, akan
tetapi memahami rumus agar tidak mengalami kebingungan

jika terdapat berbagai persoalan.
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Guru yang ada di SMA Negeri 8 Semarang dapat
memfokuskan soal yang berisi indikator membagikan
penjelasan dasar (Elementary Clarification), menarik
kesimpulan (Inference), memberikan penjabaran lebih rinci
(Advance Clarification), dan pengaturan taktik dan strategi
(Tactics and Strategies) dan dapat melakukan praktikum
khususnya pada materi Gelombang Bunyi dan Cahaya untuk
indikator membentuk keterampilan awal (Bassic Support).

. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari adanya banyak keterbatasan pada
penelitian ini, antara lain:
1. Keterbatasan Waktu
Penelitian dilaksanakan di sekolah. Peneliti terbatas
dari arahan guru dan menyesuikan waktu penelitian di
waktu setelah jam istirahat kedua memasuki waktu siang
hari dan kemungkinan besar siswa tidak fokus, maka akan
mempengaruhi hasil penelitian.
2. Keterbatasan Tempat
Penelitian ini hanya dilakukan di kelas XI MIPA
SMA Negeri 8 Semarang, maka hasil penelitian hanya
subjek tersebut dan apbila dilakukan di tempat lain
mempunyai hasil yang berbeda.
2. Keterbatasan Pengumpulan Data
Penelitian hanya ditinjau dari hasil tes analisis video

dan wawancara, apabila ditinjau dari kategori lain hasilnya
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berbeda. Subjek yang digunakan terbatas untuk
wawancara, maka tidak terwakili setiap indikator yang
baik, karena setiap indikator hanya diambil 2 siswa untuk
kategori rendah dan sangat rendah. Penelitian ini hanya
terdapat kemampuan berpikir siswa yang rendah dan
sangat rendah, karena kemampuan siswa tidak ada yang

tinggi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas
XI MIPA 5 SMA Negeri 8 Semarang materi gelombang
bunyi dan cahaya melalui video pembelajaran pada kelima
indikator yang meliputi membagikan penjelasan dasar
(Elementary Clarification), membangun ketremapilan awal
(Bassic  Support), menarik kesimpulan  (Inference),
memberikan penjabaran lebih rinci (Advance Clarification),
dan pengaturan taktik dan strategi masih rendah. Hal ini
dapat ditunjukkan pada indikator (Tactics and Strategies)
membagikan penjelasan dasar (Elementary Clarification)
sebesar 23%, menarik kesimpulan (Bassic Support) sebesar
24%, menarik kesimpulan (Inference) sebesar 20%,
memberikan penjabaran lebih rinci (Advance Clarification)
sebesar 25%, dan pengaturan taktik dan strategi (Tactics and
Strategies) sebesar 8%.

B. Saran
1. Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa dapat menjadi
evaluasi dalam proses pembelajaran.

2. Guru sebaiknya dapat membuat strategi pembelajaran

yang membuat siswa fokus pada kemampuan berpikir

140
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kritis dengan memberikan soal yang mampu mengasah
siswa untuk berpikir Kritis.

. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan
kesamaan topik dapat dijadikan rujukan dan wawancara
yang dilakukan semakin banyak agar informasi yang
didapatkan lebih banyak dan hasilnya lebih detail.
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Lembar Validasi Produk untuk Ahli Media dan Materi
Nama Penilai : Fadncvray ©\6n Qeokeman ; § Qa., WA Sc

Jabatan Do Downy Tuaen
Instansi © Untexatos  \domn Negud - Walisongo Sumarong

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama pada tempat yang telah disediakan.
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini, kemudian pilihlah salah satu jawaban dan -
memberikan tanda checklist () pada kolom yang disediakan.
3. Keterangan pilihan jawaban yaitu sebagai berikut:
5: Sangat Setuju (SS)
4: Setuju (S)
3: Kurang Setuju (KS)
2: Tidak Setuju (TS)
1: Sangat Tidak setuju (STS)
B. Tabel Penilaian

Pilihan Jawaban
No Aspek yang Dinilai
1 ]2 | 3 l 4 | 5
A Bahasa I
1 Kebakuan bahasa atau kata yang digunakan dalam media (video) v
2 Keefektifan kalimat yang digunakan RV
3 Kejelasan dan kelengkapan informasi yang disampaikan dengan bahasa V4
atau kalimat
4 Kemudahan siswa dalam memahami bahasa yang digunakan v
B Format
1 Kesesuaian layout design, setting gambar, transisi dan animasi pada 5
tampilan media
2 Kesesuaian musik pengiring dan narasi pada tampilan media 4
3 | Kesesuaian pemilihan huruf dan warna teks v
4 Kesesuaian warna, tulisan, dan gambar pada tampilan media v
C Isi
1 Materi sesuai dengan KI dan KD v
2 Kesesuain materi dengan tujuan pembelajaran ',J
3 Kesesuaian urutan penyajian materi dengan video v
4 Kejelasan konsep yang disampaikan melalui media v
D Kesesuaiai: dengan Tujuan
1 | Ketercukupan indikator memberikan penjelasan sederhana W/
(elementary clarification) pada video




2 | Ketercukupan indikator membangun keterampilan dasar (basic i
support) pada video

3 | Ketercukupan indikator penarikan kesimpulan (inference) pada
video v

4 | Ketercukupan indikator pemberian penjelasan lebih lanjut J
(advanced clarification) pada video

5 | Ketercukupan indikator pengaturan taktik dan strategi (tactics and i
strategies) melalui video pada video

C. Kritik dan Saran Validator

Mohon Bapak atau Ibu menuliskan saran terkait instrumen tes yang telah disusun.

L Tobowkar  fow badegroond  wed\ s db vidio  terwbut
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D. Kesimpulan
o Layak digunakan tanpa revisi
o Layak digunakan dengan revisi mikro
’QA,ayak digunakan dengan revisi makro
o Tidak layak digunakan
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Lembar Validasi Soal Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Judul Penelitian  : Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Video Pembelajaran Siswa Materi

Gelombang Bunyi dan Cahaya SMAN 8 Semarang

Peneliti : Murni

Validator

Tanggal

A. Petunjuk pengisian

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pertimbangan validator terhadap instrumen
yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, dalam hal ini terkait tentang
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menganalisis masalah fisika dalam materi gelombang
bunyi dan cahaya.

Batasan materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi terkait gelombang bunyi dan
cahaya.

Pendapat serta pertimbangan validator akan sangat membantu peneliti dalam meningkatkan
kualitas instrumen penelitian yang akan digunakan.

Setiap aspek diberi nilai 1-5 berdasarkan kualitas dari setiap aspek yang akan diukur yaitu:

1) Kualitas aspek kurang

2) Kualitas aspek cukup

3) Kualitas aspek baik

4) Kualitas aspek sangat baik

Berikan tanda checklist (V) pada kolom nilai dari rentang 1-4 sesuai kualitas yang tertera pada
poin 4.

Scgala komentar, saran, serta perbaikan yang berguna bagi peningkatan kualitas instrumen
yang digunakan dapat dituliskan pada kolom yang disediakan.

Atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapakan terima kasih.

B. Tabel Penilaian

No Skor Penilaian Keterangan
Aspek yang Dinilai
1 | 2 I 3 | 4
A | ISI
1 | Butir soal sesuai 2
dengan indikator
kompetensi pencapaian
2 | Batasan pertanyaan
dan jawaban yang J
diharapkan jelas
3 | Isi materi pada soal
sesuai dengan tujuan v




pengukuran

Isi materi yang
ditanyakan sesuai
dengan jenjang, jenis
sekolah, dan tingkat

kelas

.| KONSTRUK

Rumusan kalimat dan
bentuk kalimat Tanya
atau perintah yang
menuntut jawaban

terurai

Ada petunjuk yang
jelas cara mengerjakan
atau menyelesaikan

soal

Terdapat pedoman

penskoran

BAHASA

Rumusan kalimat

komunikatif

Kalimat menggunakan
bahasa yang baik dan
benar, serta sesuai
dengan ragam

bahasanya

Rumusan kalimat tidak
menimbulkan
penafsiran ganda atau

salah pengertian

Menggunakan bahasa
atau kata yang umum
(bukan bahasa lokal)

Rumusan seal tidak
mengandung kata-kata
yang dapat
menyinggung perasaan

peserta didik




C. Kritik dan Saran

Mohon Bapak atau Ibu menuliskan saran terkait instrumen tes yang telah disusun.

Cod duwtlan dost 9y odan ke Rl bewidian Jon
volon b bah  pda peives Y

D. Hasil Penilaian
o Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi mikro
o Layak digunakan dengan revisi makro

o Tidak layak digunakan
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KISI-KiSI INSTRUMEN TES SOAL URAIAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Sekolah : SMAN § Semarang
Mata Pelajuran  : Fisika
Kelas/Semester : X1/Genap
Kompetensi Dasar:

3.1, Menerapkan konsep dan prinsip gclombang bunyi dan
cahaya dalam teknologi.

4.1, Merancang dan melaksanakan percobaan interferenst
cahaya, —_—
—l_ ‘

T
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Lembar Validasi Soal Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Judul Penclitian  : Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Mclalui Video Pembelajaran Siswa Materi
Gelombang Bunyi dan Cahaya SMAN 8 Semarang
Peneliti : Murni
Validator ; IST\KOMAH/M SLo
Tanggal g g Mares 2022
A. Petunjuk pengisian
|, Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pertimbangan validator terhadap instrumen
yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, dalam hal ini terkait tentang
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menganalisis masalah fisika dalam materi gelombang
bunyi dan cahaya.
2. Batasan materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi terkait gelombang bunyi dan
cahaya.
3. Pendapat serta pertimbangan validator akan sangat membantu peneliti dalam meningkatkan
kualitas instrumen penelitian yang akan digunakan.
4. Sctiap aspek diberi nilai 1-5 berdasarkan kualitas dari setiap aspek yang akan diukur yaitu:
1) Kualitas aspek kurang
2) Kualitas aspek cukup
3) Kualitas aspek baik
4) Kualitas aspek sangat baik ) )
5. Berikan tanda cheeklist (V) pada kolom nilai dari rentang 1-4 sesuai kualitas yang tertera pada
poin 4.
© 6. Scgala komentar, saran, serta perbaikan yang berguna bagi peningkatan kualitas instrumen
yang digunakan dapat dituliskan pada kolom yang disediakan.
Atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapakan terima kasih.

B. Tabel Penilaian

No Skor Penilaian Keterangan
Aspek yang Dinilai
I Iz |3 |4
A I1S1
| Butir soal sesuai
dengan indikator \/

kompeltensi pencapaian

2 | Batasan pertanyaan

dan jawaban yang \/
diharapkan jelas

3 Isi materi pada soal

sesuai dengan tujuan




pengukuran

Isi materi yang
ditanyakan sesuai
dengan jenjang, jenis
sekolah, dan tingkat

kelas

KONSTRUK

Rumusan kalimat dan
bentuk kalimat Tanya
atau perintah yang
menuntut jawaban

terurai

6

Ada petunjuk yang
jelas cara mengerjakan
atau menyelesaikan

soal

Terdapat pedoman

penskoran

BAHASA

Rumusan kalimat

komumikatil’

Kalimat menggunakan
bahasa yang baik dan
benar, serta sesuai
dengan ragam

bahasanya

Rumusan kalimat tidak
menimbulkan
penafsiran ganda atau

salah pengertian

Menggunakan bahasa
atau kata yang umum

(bukan bahasa lokal)

Rumusan soal tidak
mengandung kata-Kata
yang dapat
menyinggung perasaan
peserta didik




C. Kritik dan Saran (fraditrd Sivn
Mohon Bapak atau Ibu menuliskan saran terkait instrumen tes yang telahfsusun.
4 Sdax_adp rovor s01) din_pdowian punseipn <o
2- Techagmt. poloton_pensioan Jept nttrond Skor hdak woegn sl
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2| Ketercukupan indikator membangun keterampilan dasar (basic

support) pada video 4

3 | Ketercukupan indikator penarikan kesimpulan (inference) pada

video

4 | Ketercukupan indikator pemberian penjelasan lebih lanjut

=

(advanced clarification) pada video

5 | Ketercukupan indikator pengaturan taktik dan strategi (tactics and \/

strategies) melalui video pada video

C. Kritik dan Saran Validator
Mohon Bapak atau [bu menuliskan saran terkait instrumen tes yang telah disusun.
1. Dol e ol igntic /vt golamimsLongitvsint o
sefuh ap)
2. Depn Jounv“ Fiseani_anmagy yrs dewail, Conth Bungt miag
fdun_ el Mt priu, fusimi gl longhibradnog: g -
3 M Lmea Gt iU — SiLunt_Anggan S Hei cimman ang
ilingh Tugn V900 AU meunlili_prosgsa Bagan gL, et Gy
4- Pemtinan 1o b merters tau Aatit, Sorowys ot o
Fihoclnt g oddine Yoney muyatien_agn s yang dan Bk,
D. Kesimpulan 5. Corhn GUH(M i 4 Df.»[rmh—
o Layak digunakan tanpa revisi =3, CSMO“\ 6‘““&
Layak digunakan dengan revisi mikro “H m\_é&w_w(\ §Ub Manos
o Layak digunakan dengan revisi makro ,pww\k éwv]ons ‘,gxwmng\
o Tidak layak digunakan /7(4V\N Fhed Contn2 m,zf‘_,%ﬂ

v ANy Yoy mewauil
= < @l Qo Jan &}\6‘(3/(_, g
@W\ e (\(bfl /.? "@WM\ Ek(’\ W( .

" foich 2245 gty
— Qorgudizn C&;‘E&\ mﬁw(ﬁq%n VM ek
b Wb’&nﬂ% i - W\mMef‘“‘“’ ﬁmf" wfb"‘

& + , Y e w e
é Wﬂ! Cﬂ\hﬁl”/\ (’ngj/\ me i Scmamng,\,’454{?6.1,...2023

M \Wzes @q%,ﬂ mﬂk’h%ﬂ(ﬂ‘




Lampiran 3 Hasil Validasi Validator 111

P

Lembar Validasi Soal Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Judul Penclitian  : Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Mclalui Video Pembelajaran Siswa Materi

Gelombang Bunyi dan Cahaya SMAN 8 Semarang

Peneliti : Murni
Validator . Budi Sexiono
Tanggal 1Yy Maret 2023

A. Petunjuk pengis

an

1. Lembar validasi ini d kan untuk hni pertimt validator terhadap instrumen
yang akan digunakan untuk an data liti dalam hal ini terkait tentang
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menganalisis masalah fisika dalam materi gelombang
bunyi dan cahaya.

2. Batasan materi yang digunakan pada penclitian ini adalah materi terkait gelombang bunyi dan
cahaya.

3. Pendapat serta pertimbangan validator akan sangat membantu peneliti dalam meningkatkan
kualitas instrumen penelitian yang akan digunakan.

4. Setiap aspek diberi nilai 1-5 berdasarkan kualitas dart setiap aspek yang akan diukur yaitu:

1) Kualitas aspek kurang

2) Kualitas aspek cukup

3) Kualitas aspek baik

4) Kualitas aspck sangat baik

5. Berikan tanda checklist (V) pada kolom nilai dar rentang 1-4 sesuai kualitas yang tertera pada
poin 4.

6. Secgala komentar, saran, serta perbaikan yang berguna bagi peningkatan kualitas instrumen
yang digunakan dapat dituliskan pada kolom vang disediakan.

Atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapakan terima kasih.
B. Tabel Penilaian
No . Skor Penilaian Keterangan
Aspek yang Dinilai ; I 5 | 5 I B
A 1S1
1 Butir soal sesuai
dengan indikator Vv
kompetensi pencapaian
2 Batasan pertanyaan
dan jawaban yang
diharapkan jelas
<} Isi materi pada soal
sesuai dengan tujuan \/




pengukuran

Isi mater1 yang

ditanyakan sesuai

dengan jenjang, jenis
sckolah, dan tingkat

kelas

KONSTRUK

~

Rumusan kalimat dan
bentuk kalimat Tanya
atau perintah yang
menuntut jawaban

terurai
jelas cara mengerjakan
atau menyelesaikan

soal

penskoran

[ Rumusz

BAHASA

%

| Ada petunjuk yang

Terdapat pedoman |

komunikatif

Kalimat menggunakan
bahasa yang baik dan
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C. Kritik dan Saran
Mohon Bapak atau Ibu menuliskan saran terkait instrumen tes yang telah disusun.

D. Hasil Penilaian
v Layak digunakan tanpa revisi
o Layak digunakan dengan revisi mikro
o Layak digunakan dengan revisi makro

o Tidak layak digunakan

Semarang, M .E’.‘.d!.*?‘f..‘.“zozs

Penilai,

N
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NIP.\963 (071988031012



Lembar Validasi Produk untuk Ahli Media dan Materi
Nama Penilai @ u di § eXiono
Jabatan . buru Fislka SMAMN 8 Semarang
Instansi : SMAM % Semarang
A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama pada tempat yang telah discdiakan.
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini, kemudian pilihlah salah satu jawaban dan
memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang disediakan.
3. Keterangan pilihan jawaban yaitu sebagai berikut:
5: Sangat Setuju (SS)
4: Sctuju (S)
3: Kurang Setuju (KS)
2: Tidak Setuju (TS)
1: Sangat Tidak setuju (STS)
B. Tabel Penilaian

Pilihan Jawaban

No Aspek yang Dinilai ; | 5 I ) I : | 5
A Bahasa
1 Kebakuan bahusa atau kata yang digunakan dalam media (video) 3
2 Keefektifan kalimat yang digunakan vV
3| Kejelasan dan kelengkapan informasi yang di ikan dengan bahasa v
atau kalimat
4 | Kemudahan siswa dalam hami bahasa yang digunak vV
B Format
1 Kesesuaian layout design. setting gambar, transisi dan animasi pada
tampilan media ‘/
2 Kesesuaian musik pengiring dan narasi pada tampilan media v
3 Kesesuaian pemilihan huruf dan warna teks %
4 Kesesuaian warna, tulisan, dan gambar pada tampilan media vV
C Isi
1 [ Materi sesuai dengan K1 dan KD %
2 | Kesesuain materi dengan tujuan p laj v
3 | Kesesuaian urutan penyajian materi dengan video v
4 | Kejelasan konsep yang disampaikan melalui media v
D Kesesuaian dengan Tujuan
T | Ketercukupan indikator memberikan penjelasan sederhana ‘\/
(elementary clarification) pada video




[T = pan indil . ketera ""' dasar (basic I

support) pada video

3 | Ketercukupan indikator penarikan kesimpulan (inference) pada

video

[ <]

4 | Ketercukupan indikator pemberian penjelasan lebih lanjut

(advanced clarification) pada video

5 K indikator peng: taktik dan .\‘Trmcgi (tactics and ‘/

strategies) melalui video pada video

C. Kritik dan Saran Validator

Mohon Bapak atau Ibu menuliskan saran terkait instrumen tes yang telah disusun.

D. Kesimpulan
VLnyak digunakan tanpa revisi
o Layak digunakan dengan revisi mikro
o Layak digunakan dengan revisi makro

o Tidak layak digunakan

Semarang, \.\..............

(BUD{.SET 10N
NIP. 1963 107.14830% (01 2



Lamiran 4 Deskripsi Validasi Soal dan Media

Lembar Deskripsi Media dan Materi
Judul Penclitian : Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Video Pembelajaran Siswa Materi
Gelombang Bunyi dan Cahaya SMAN § Semarang
Tujuan : untuk memetakan profil kemampuan berpikir kritis siswa SMAN 8 Semarang
berdasarkan  indikator  memberikan  penjelasan  sederhana  (elementary

clarification), membangun  keterampilan  dasar  (basic  support), penarikan

kesimpulan — (inference),  pemberian  penjelasan  lebih - lanjut  (advanced

clarification), pengaturan taktk dan strategi (tactics and strategies) melalui video

I il

Video : digunakan sebagai instrumen dalam mengukur keterampilan siswa melalui

pada matert Gelomb Bunyi dan Cahaya.

kemampuan berpikir kritis

Kompetensi Inti (K1)

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

ilan du

per
: Memahami, menerapkan, lisis faktual, } plual, | dural berdasarkan

KI

w

rasa ingin tahunya tentang ilmu peagetahuan, teknologi. seni, budaya, dan humaniora dengan

1 i ket kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan

kejadian, serta menerapks | dural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl

b2

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sckolah secara mandiri, dan mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar (KD)
3.1 Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam teknologi.

. h

4.1 N kan dan p interferensi cahaya atau Melde.

Kemampuan berpikir kritis merupakan p untuk suatu p

1ah

dengan spesifik dan sistematis dengan melibatkan proses kognitif siswa. Indikator menurut Robert H.

Ennis ada 5 yaitu sebagai berikul:
1. Memberikan jel sederhana (el y clarification) adalah bentuk menyederhanakan

suatau permasalahan. Contoh fokus pada pertanyaan, argumen dianalisis dengan tepat, menanggapi

atau bertanya tentang persoalan yang belum jelas.



2. Membangun keterampilan dasar (basic support) adalah bentuk ganalisis suatu lal
Contoh pertimbangan sumber yang dapat dipercaya atau tidak, mempertimbangkan laporan
obscrvasi,

3. Penarikan kesimpulan (inference) adalah menarik kesi; lan dari suatu per lahan. Contoh
penyusunan dan pertimbangan deduksi, induksi dan hasilnya.

4. Pemberian penjelasan lebih lanjut (advanced clarification) adalah memberikan suatu penjelasan
Iebih lanjut atau detail dan suatu permasalahan. Contoh istilah diidentifikasikan, pertimbangan
definisi, dan identifikasikan asumsi.

S. Pengaturan taktik dan strategi (factics and strategies) adalah bentuk memberikan taktik dan

lahan, Contoh meiakukan suatu tindak

strategn dalam kan suatu per
Videao berisi tentang materi dan fenomena indikator kemampuan berpikir kritis pada gelombang bunyi
dan cahaya. Sectiap indik diberikan yang jukkan adanya k puan berpikir
kr

diberikan. Video dan tes akan saling berkaitan, sehingga lebih mudah untuk memetakan profil

Siswa setelah menonton video diharapkan dapat berpikir kritis dalam mengerjakan soal yang

kemampuan berpikir kritis siswa,



Lampiran 5 Hasil Validitas Uji Coba

Outfit Outfit .
No Item Soal MNSQ 7STD Pt M-Corr Kategori
Elementary . .
1 Clarification 1,89 2,16 0,44 Tidak Valid
2 Elementary 0,96 0,11 0,11 Valid
Clarification
3 Elementary 0,30 3,04 0,49 Tidak Valid
Clarification
4 Elementary 1,11 0,50 0,08 Valid
Clarification
5 Bassic Support 0,69 -1,19 0,54 Valid
6 Bassic Support 2,22 1,68 -0,09 Tidak Valid
7 Bassic Support 4,64 3,98 -0,22 Tidak Valid
8 Bassic Support 0,67 -1,52 0,62 Valid
9 Inference 1,61 1,46 0,20 Tidak Valid
10 Inference 0,64 0,08 0,16 Valid
11 Inference 0,85 -0,02 0,12 Valid
12 Inference 1,54 1,22 -0,09 TidakValid
13 Advanced 1,17 0,46 0,15 Valid
Clarification
14 Advanced 0,41 22,69 0,34 Tidak Valid
Clarification
15 Advanced 1,48 1,00 0,16 Valid
Clarification
16 Advanced 151 1,93 0,83 Tidak Valid
Clarification
17 Tactics and 1,95 1,23 0,27 Tidak Valid
Strategies
18 Tactics and 0,87 0,01 0,19 Valid
Strategies
19 Tactics and 0,36 2,61 0,66 Tidak Valid
Strategies
o0 | Tacticsand 0,90 0.21 0,09 Valid

Strategies




Lampiran 6 Hasil Validitas Uji Coba Rasch Model

Basic Support

Elementary Clarification
Advanced Clarification
Basic Support

Tactics and Strategies
Inference

Advanced Clarification
Inference

Elementary Clarification
Elementary Clarification
Inference

Inference

Tactics and Strategies
Tactics and Strategies
Inference

Basic Support

Basic Support

Advanced Cclrification
Tactics and Strategies
Elementary Clarification

185

| Tidak Valid
| Tidak Valid
|valid
| Tidak Valid
| Tidak Valid
| Tidak Valid
| Tidak Valid
| Tidak Valid
|Valid
|Valid
|valid
|Valid
|Valid
|Valid
|valid
|Valid
|Valid
| Tidak Valid
| Tidak Valid
| Tidak Valid

PERSON: REAL SEP.: .90 REL.: .45 ... ITEM: REAL SEP.: 4.48 REL.: .95
ITEM STATISTICS: MISFIT ORDER

[ENTRY ~ TOTAL TOTAL MODEL| INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH|
|NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |[MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| 0BS% EXP%|
T 4mmmmmmmm e Fommmmm e Fommmm e dmmmmmmmmmmmemm e ee s e
| 7 37 33 3.69 .53]2.84 2.85|4.64 3.98|A-.22 .18] 93.9 88.2|
I 1 22 33 2.74 .37]2.97 3.95[1.89 2.16|B .44 .25] 87.9 74.4]|
| 15 162 33 -2.81 55|2.55 1.67|1.48 1.e@|C .16 .15| 97.8 91.9|
I 6 36 33 4.81 60]1.80 1.39]2.22 1.68|D-.09 .16] 93.9 91.1]
| 17 35 33 4.45 .73|1.08  .34]|1.95 1.23|E-.27 .13] 93.9 94.e|
I 9 40 33 3.85 42]1.86 2.83]1.61 1.46|F .20 .22| 87.9 79.4]
| 16 118 33 -.s5 16]1.69 2.86]1.51 1.93|G .83 .52| 9.1 28.9]
| 12 21 33 2.88 39]1.34 .99|1.54 1.22|H-.09 .24] 75.8 76.9|
| 13 161 33 =256 46|1.14 .43]|1.17 .46|I .15 .17| 90.9 89.6|
I 4 164 33 -3.83 98] .95 .34[1.11 .se|J .e8 .e9| 97.8 97.1]
| 2 156 33 -1.89 39| .59 -.85| .96 .11]|j .11  .26| 72.7 75.4]
| 18 164 33 -3.83 98] .92 .31| .64 .e8|i .16 .89] 97.8 97.1]
| 20 163 33 -3.18 68| .88 .15| .98 .21|h .09 .12| 93.9 94.4|
| 18 159 33 2.22 37| .65 -.48] .87 .ellg .19 .21| 81.8 85.4]
| 11 159 330 9:%) 37| .69 -.39| .85 -.@2|f .12 .21| 81.8 85.4]
I 5 128 33 -7 16] .73 -1.32] .69 -1.19]e .54 .49 30.3 33.6|
| 8 115 33 -.38 16| .72 -1.43] .67 -1.52|d .62 .52| 36.4 28.0|
| 14 78 33 57 17| .48 -3.89] .41 -2.69|c .34 .48] 63.6 40.7|
| 19 56 33 1.48 24| .28 -2.95| .36 -2.61|b .66 .36| 81.8 53.1|
I 3 61 33 1.21 22| .24 -3.46| .30 -3.04|a .49 .39] 81.8 50.3|
------------------------------------ e e ST e
| MEAN 103.8 33.@ .00 .44]1.22 201.38  .2| | 7za: 727
| P.sSD  53.6 e 2.71 25| .80 2.0| .94 1.7| | 24.0 23.6|



Lampiran 7 Hasil Reliabilitas Rasch Model

i s B PERSON RELIABILITY
2.3 PERSON RELIABILITY

| TOTAL MODEL
I SCORE COUNT MEASURE S<ES
I

| MEAN 7e.7 2.0 3 334! .34
| SEM T2 -e .14 -ee
| P.sD 6.6 - -78 -1
| " S<Sb 6.7 -e -79 -.e1
| mAax. 8.0 2.0 2.38 -36
| MIN. 60.0 2.9 -e3 -33
|

| REAL RMSE .36 TRUE SD .69 SEPARATION
IMODEL RMSE -34 TRUE SD .76 SEPARATION

| S.E. OF PERSON MEAN = .14

INFIT
MNSQ ZSTD
.86 -.42
.86 .18
.34 1.4
.35 1.6
1.66 1.6
-28 -2.60

PERSON RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = 1.060
CRONBACH ALPHA (KR-28) PERSON RAW SCORE "TEST™
STANDARDIZED (5© ITEM) RELIABILITY = .91

SUMMARY OF 20 MEASURED ITEM

RELIABILITY = .78
INFIT

MNSQ ZSTD

S9! -.73

=12 .52

.54 2.27

.56 2533

2.65 4.96

-22 -5.32

OUTFIT
MNSQ ZsSTD
1.96 .1e

.e9 .16

.52 .92

.53 .94
2.48 223

3% =128

.79
.8e
SEM 3.14|

OUTFIT
MNSQ ZsTD
1.6 -.34

13 .4s

.55 1.96

.57 2.81
2_40 4.17

.26 -4.53



| MEAN 7e.7 2.0 1.31 .34
| SEM 1.2 -9 -14 -9
| ' P:sSD 6.6 -e .78 -.e1
| ‘S.sSb 6.7 -9 -79 -1
| max. 8.0 2.0 2.38 .36
| MIN. 66.0 2.9 -e3 =33
| REAL RMSE -36 TRUE SD -69 SEPARATION
|MODEL RMSE .34 TRUE SD -7 SEPARATION
| S.E. OF PERSON MEAN = .14

PERSON RAW SCORE-TO-MEASUR

E CORRELATION = 1.900

CRONBACH ALPHA (KR-28) PERSON RAW SCORE "TEST™

STANDARDIZED (58 ITEM) REL

SUMMARY OF 28 MEASURE
| TOTAL

SCORE COUNT

|
| MEAN 116.6 33.0
| SEm 9.7 .e
| P.sD a2.3 .e
| s.so a3.a .e
| max. 162.0 33.0
| MIN. a7.e 33.0
I
| REAL RMSE .38 TRUE SD
|MODEL RMSE .36 TRUE SD
| S.E. OF ITEM MEAN = .57

IABILITY = .91
D ITEM
MODEL
MEASURE SCES
-e0o -33
= 4 .83
2.47 .14
2.54 .14
392 -61
-3.32 .26

2.44 SEPARATION
2.45 SEPARATION

.86 -.42 1.6 -1e

-6 -18 -89 -16

-34 i.e4 .52 .92

-35 1.96 -53 -94

1.66 1.60 2.48 22T

-28 -2.60 = -1.28

A =93 PERSON RELIABILITY -79

2.3 PERSON RELIABILITY .89

RELIABILITY = .78 SEM = 3.14
INFIT OUTFIT

MNSQ ZSTD MNSQ ZSTD

-8 -.73 1.96 -.34

.12 .52 A3 .45

-54 22F -55 1.96

.56 2.33 57 2.91

2.65 4.96 2.40 4.17

.22 -5.32 .26 -4.53

6.50 ITEM RELIABILITY .98

6.80 ITEM RELIABILITY .98

| Istimewa

ITEM RAW SCORE-TO-MEASURE
Global statistics: please
UMEAN=.0008 USCALE=1.9000886

CORRELATION = -.99
see Table 44.



Lampiran 8 Hasil Tingkat Kesukaran Butir Soal

188

No Item Soal Jumlah Mean SD Kategori
Measure | Measure | Measure
1 Elementary 0,78 0,00 0,70 Sangat Sulit
Clarification
2 Elementary 0,46 Sulit
Clarification
3 Elementary -0,64 Mudah
Clarification
4 Elementary 0,15 Sulit
Clarification
5 Bassic 0,05 Sulit
Support
6 Bassic -1,27 Sangat Mudah
Support
7 Bassic 3,69 Sangat Mudah
Support
8 Bassic 0,46 Sulit
Support
9 Inference 0,05 Sulit
10 Inference 0,57 Sulit
11 Inference 0,46 Sulit
12 Inference -0,05 Mudah
13 Advanced -0,25 Mudah
Clarification
14 Advanced 0,57 Sulit
Clarification
15 Advanced -0,45 Mudah
Clarification
16 Advanced 0,67 Sulit
Clarification
17 | Tacticsand 0,89 Sangat Sulit
Strategies
18 Tactics and 0,05 Sulit
Strategies
19 | Tacticsand -1,35 Sangat Mudah
Strategies
20 Tactics and 0,36 Sulit
Strategies
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Lampiran 9 Hasil Tingkat Kesulitan Butir Soal Rasch Model

PERSON: REAL SEP.: .00 REL.: .00 ... ITEM: REAL SEP.: 1.76 REL.: .76
ITEM STATISTICS: MEASURE ORDER

| ENTRY TOTAL TOTAL MODEL | INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH| |

|NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS%X EXP¥| ITEM I

| e T e #mmmmmmmmae #mmmmm e #mmmmmmm——ne 4mmmmmmmmmme 4mmmmmm e |

| 17 75 33 .89 .33|1.44 1.68|1.43 1.66] -.84 .19| 54.5 65.1| Tactics and Strategies |Sangat Sulit
| 1 76 33 .78 .33] .58 -2.05| .57 -2.11] .68 .20| 69.7 63.2| Elementary Clarification [Sangat Sulit
| 16 77 33 .67 .33|2.57 4.98|2.58 4.97| .26 .20| 69.7 61.5| Advance Clarification |Sulit

| 10 78 33 ST .32] .89 -.45| .87 -.53] .41 .28| 66.7 59.9| Inference |Sulit

| 14 78 33 R-T4 .32]1.64 2.49]|1.66 2.57| -.33 .20] 33.3 59.9] Advance Clarification |Sulit

| 2 79 33 .46 .32|1.86 .34]1.e3 .22| .48 .20| 63.6 58.3| Elementary Clarification |Sulit

| 8 79 33 .46 .32| .85 -.64| .84 -.70| .53 .20| 78.8 58.3| Bassic Support |Sulit

| 11 79 33 .46 .32] .63 -1.86] .63 -1.91] .61 .2@8] 75.8 58.3| Inference |Sulit

| 20 80 33 .36 .32| .85 -.67| .84 -.69| .87 .20| 54.5 57.1| Tactics and Strategies  |Sulit

| 4 82 33 .15 .32]1.28 1.24|1.28 1.22| .42 .20| 69.7 56.1| Elementary Clarification |Sulit

| 5 83 33 .95 .32] .95 -.14| .95 -.13] -.20 .20] 42.4 56.3] Bassic Support |Sulit

| 9 83 33 .05 .32| .71 -1.36| .71 -1.37| .44 .28| 72.7 56.3| Inference |Sulit

| 18 83 33 .85 .32| .85 -.64| .84 -.65| .88 .20| 42.4 56.3| Tactics and Strategies  |Sulit

| 12 84 33 -.85 .32]1.10 .48|1.10 .49] -.62 .20]| 24.2 56.6| Inference |Mudah
I 86 33 -.25 32| .64 -1.52| .65 -1.51] .50 .20| 66.7 58.1] Inference |Mudah

| 15 88 33 -.45 .31] .75 -.87| .75 -.88] .e4 .20| 66.7 606.9| Advance Clarification |Mudah

| 3 99 33 -.64 .31]1.27  .91]1.26 .9@] .71 .20| 45.5 64.9| Advance Clarification |Mudah

| 6 97 33 -1.27 .29] .81 -.45| .78 -.55]| -.3@ .22| 75.8 70.8| Bassic Support |Sangat Mudah
| 19 98 33 -1.35 .28| .09 -4.57| .10 -4.44] .38 .22| 97.8 71.1| Tactics and Strategies |Sangat Mudah
| 7 100 33 -1.50 .27]11.35 1.e4]|1.44 1.22| .14 .23| 78.8 71.1| Bassic Support |Sangat Mudah
T #mmmmmmm——— #mmmmmm———— #mmmmmmmm——— dmmmmmmmmn—— #mmmmmmmememeeeeeeeeee—————

| AN 83.8 33.0 .ee .31]1.02 -.1|1.02 -.1] | 62.4 61.0| |

| P.SD 7.2 %] .70 .02] .49 1.9] .50 1.9] | 17.2  4.9] |



Lampiran 10 Hasil Daya Pembeda Soal

No Item Soal Nilai Kategori
1 | Elementary Clarification 0,04 Jelek
2 | Elementary Clarification 0,42 Baik
3 | Elementary Clarification 0,37 Sedang
4 | Elementary Clarification 0,62 Baik
5 Bassic Support 0,51 Baik
6 Bassic Support 0,08 Jelek
7 Bassic Support 0,24 Sedang
8 Bassic Support 0,46 Baik
9 Inference 0,33 Sedang
10 Inference 0,42 Baik
11 Inference 0,4 Baik
12 Inference 0,04 Jelek
13 Advanced Clarification 0,4 Baik
14 | Advanced Clarification 0,15 Jelek
15 Advanced Clarification 0,42 Baik
16 Advanced Clarification 0,15 Baik
17 Tactics and Strategies 0,24 Sedang
18 Tactics and Strategies 0,4 Baik
19 Tactics and Strategies 0,31 Sedang
20 Tactics and Strategies 0,42 Baik

190



Lampiran 11 Hasil Daya Pembeda Soal pada Excel
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4,555556

4,444444

3,888889

4,555556

4,444444

4,444444

4,555556

4,888889

4111111

4,333333

4,333333

2,333333

2

1,444444

1,888889

4

3,333333

2,555556

2,444444

2,222222

0,044444

0,422222

0,377778

0,622222

0,511111

0,088889

0,244444

0,466667

0,333333

0,422222

Jelek

Baik

Sedang

Baik

Baik

Jelek

Sedang

Baik

Sedang

Baik

3

4

7

9

10

4,666667

4,444444

4777778

4,444444

4,555556

4,444444

4,555556

A4777778

4,555556

4,888889

2,666667

4,222222

2,777778

3,666667

2444444

3,666667

3,333333

2777778

3

2777778

04

0,044444

04

0,155556

0,422222

0,155556

0,244444

04

0,311111

0,422222

Baik

Jelek

Baik

Jelek

Baik

Jelek

Sedang

Baik

Sedang

Baik

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20
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Lampiran 13 Persetujuan Pembimbing untuk Sempro

Proposal Skripsi ini telah disetujui oleh Pembimbing untuk

dilaksanakan.
Disetujur pada

Hari Setasa
Tanggal 3\ Januari 2023

Pembimbing [, Pembimbing I,

Dr. H: n Hadi K, S Pd. M. Sc  Affa Arddu S
NIP 19770320 200912 1002 NIP 19900410 201903 2018

Mengetahui,

Ketua Jurusan Program Studi Pendidikan Fisika

Jr. Joko Budi Poernomo, M.Pd
IP 19760214 200801 1 011




Lampiran 14 Pengesahan Seminar Proposal

$ ' KEM FIN'I'EI{iAN AGAMA

“irj UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

e FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

J1. Prof. J1. Prof. Dr. Hamka Kampus 11 Ngaliyan, Semarang Telp. (024)
7601295 Fax. 7615387

PENGESAHAN

Naskah proposal skripsi berikut:

Judul © Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Video
Pembelajaran Siswa Materi Gelombang Bunyi dan

Cahaya SMAN 8 Semarang

Penulis : Murni
NIM © 1908066044
Jurusan : Pendidikan Fisika

Telah diyikan dalam seminar proposal oleh Dewan Pengup Fakultas
Sains dan ‘Teknologi  UIN Walisongo Semarang dan dapat diterima
sebagar salah satu syarat memperoleh gelar sarjana  dalam  Timu
Pendidikan Fisika.
Semarang, 30 Maret 2023
DEWAN PENGUIJI

Peaguji | Penguji 11

Sheilla Rully Anggita, M.ST==x uhammad Izzatul Faqih, M.Pd.

NIP. 1990050 5201903 2017 NIP. 2020059201
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Wiew)

RO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof, Dr. Hamka Km, 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

Nomor : B.3103/Un.10.8/D1/SP.01,08/05/2022  Semarang, 10 Mei 2022
Lamp HE
Hal : Permohonan Izin Observasi Pra Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri 8 Semarang
di tempat
Assalamu‘alaikum Wr, Wb,
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka memenuhi tugas akhir Fakultas
Sains dan Teknologi, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di
bawah ini :
Nama : Murni
NIM : 1908066044
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.
mohon mahasiswa kami diijinkan melaksanakan observasi pra-riset di
sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.
Data Observasi tersebut diharapkan dapat menjadi bahan kajian (analisis)
bagi mahasiswa kami.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih,
Wassalamu'alaikum Wr, Wb.
An Dekan
S Kabay 1U
3 % -.:,N!\lh. Khatis
Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
Sif? FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WALISONGO Alamat: J1.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Http://fst.walisongo.ac.id
Nomor : B.2094/Un.10.8/K/SP.01.08/03/2023 15 Maret 2023
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMAN 8 Semarang
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan

bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Murni

NIM : 1908066044

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika

Judul Penelitian : Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Video Pembelajaran
Siswa Materi Gelombang Bunyi dan Cahaya SMAN 8 Semarang

Dosen Pembimbing : 1. Dr. Hamdan Hadi Kusuma , M.Sc
2. Affa Ardhi Saputri , M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sed:_mg
disusun, oleh Kkarena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di SMAN 8 Semarang ,yang akan dilaksanakan tanggal 16 Maret 2023

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth. . _ )
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip



Lampiran 17 Surat Izin Riset Cabang Dinas Pendidikan |

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN |

Jalan Gatot Subroto, Komplek Tarubudaya, Ungaran Telepon (024) 76910066
Faksimile (024) 76910066 Laman cabdin1 pdkjateng.go.id
Surat Elektronik cabdisdikwill @gmail.com

NOTA DINAS

Kepada Yth. : KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 08

Dari :KEPALA CABANG DINAS PENDIDIKAN |
Tanggal :09 Maret 2023

Nomor :070/34

Hal : Permohonan Pemberian ljin Riset

Menmdaklanjutl sural permchonan dari Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo
Semarang, Nomor : B.1911/Un.10.8/K/SP.01.08/03/2023, tang?‘al 3 Maret 2023, perihal
sebagaimana tersebut pada pokok surat diatas, kami sampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Kepala Cabanq_ Dinas Pendidikan Wilayah | Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan
Provinsi Jawa Tengah, memberikan ijin kepada :

Nama : Murni

NIM : 1908066044

Progdi : S-1, Pendidikan Fisika

Judul F ti : Analisis 1 Berpikir Kritis Melalui Video Pembelajaran

Siswa Materi Gelombang Bunyi dan Cahaya SMAN 8 Semarang

2. Kegiatan dilaksanakan pada :
Tanggal : 16 Maret 2023
Pukul : 08.00 WIB - selesai
Lokasi : SMA Negeri 8 Semarang

3. Hal - hal yang perlu diperhatikan :
a. Harus sesuai dengan peraturan yang berlaku;
b. Kepala Sekolah bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan riset yang
dimulai pukul 08.00 WIB sampai dengan selesai;
c. Saat pelaksanaan riset tidak mengganggu proses jam belajar mengajar;

d. Pemberian ijin ini hanya untuk kegiatan (ersebut diatas, apabila dalam
1 dari yang telah ditetapkan maka

1 terja
pemberian |||n ini dlcabul

e. Apabila Kegiatan tersebut telah selesai aqar se?era memberikan laporan hasil
kegiatan ke Cabang Dinas Pendidikan Wilayah

Demikian untuk menjadikan maklum dan atas perhatiannya disampaikan terima kasih

KEPALA CABANG DINAS PENDIDIKAN |
PROVINSI JAWA TENGAH

Pembina
NIP 19700529 199301 1 002

Dokumen ini ditandatangani secara elektronik dengan menggunakan Sertifikat Elektronik yang diterbitkan oleh
Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE) BSSN.
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 8
SEMARANG

== J1. Raya Tugu Semarang & 8661798-8664553 Fax. (024) 8661798 < 50185
T Surat Elektronik : sman8smo@yahoo.com , Lamaan : http://www.sman8sme.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423.4/245/111/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri § Semarang, menerangkan bahwa

Saudara tersebut di bawah ini:
Nama : Murni
NIM : 1908066044
Fak./Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

telah melakukan riset di SMA Negeri 8 Semarang untuk keperluan penyusunan skripsi

16 Maret 2023 s.d. selesai
Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Video Pembelajaran Siswa

Materi Gelombang Bunyi dan Cahaya SMAN 8 Semarang

Waktu
Judul Skripsi

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Se; , 20 Maret 2023
a 8 Semarang
A \X‘i/\éfy\&
& =)




Lampiran 19 Kisi-Kisi

KISI-KISI
Jenjang :SMA Alokasi Waktu menit
Mata pelajaran : Fisika Jumlah Soal
Kurikulum 12013 Penyusun : Murni
No. Kompetensi Kompetensi Indikator | Tingkat Materi Indikator Bentuk | No.
Urut Dasar Inti Pencapaian Pokok Soal Tes Soal
) @) (©)] @) () (6) 0] @ [ 0O
1. | Menentukan Memahami | Siswa Mudah | Gelombang | Memahami Uraian 1
proses tahapan | dan mampu Bunyi dan | cara
bunyi dapat menerapkan | menentukan Cahaya menentukan
did oleh | pengetal proses . proses
manusia faktual, tahapan tahapan
konseptual, | bunyi dapat bunyi dapat
procedural didengar didengar
dan olch manusia olch manusia
metakognitif
pada tingkat
teknis dan
spesifik
sederhana
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang
proses
tahapan
bunyi dapat
didengar
olch
2 | Menentukan Memahami | Siswa Mudah | Gelombang | Memahami Uraian 2
bagaimana dan mampu Bunyi dan | cara
komunikasi menerapkan | menentukan Cahaya menentukan
gajah tidak pengetahuan | bagaimana bagaimana
dapat didengar | faktual, komunikasi komunikasi
oleh manusia konseptual, | gajah tidak gajah tidak
procedural dapat dapat
dan didengar didengar
metakognitif | oleh manusia oieh manusia
pada tingkat
teknis dan .
spesifik
sederhana
berdasarkan
rasa ingin
tahunya




bagaimana
komunikasi
gajah tidak
dapat
didengar
oleh
manusia.

Menentukan
benar atau salah
pernyataan
tentang Efek
Doppler

Memahami
dan
menerapkan
pengetahuan
faktual,
konseptual,
procedural
dan”
metakognitif
pada tingkat
teknis dan
spesifik
sederhana
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang benar
atau salah
pernyataan
tentang Efek
Doppler

Siswa
mampu
menentukan
benar atau
salah
pernyataan
tentang Efek
Doppler

Sedang

Gelombang
Bunyi dan
Cahaya

Memahami
cara
menentukan
benar atau
salah
pernyataan
tentang Efek
Doppler

Uraian

Menentukan
besar kecilnya
energi bunyi

Memahami
dan
menerapkan
pengetahuan
faktual,
konseptual,
procedural
dan
metakognitif
pada tingkat
teknis dan
spesifik
sederhana
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
besar
kecilnya
energi bunyi

Siswa
mampu
menentukan
besar
kecilnya
energi bunyi

Mudah

Gelombang
Bunyi dan
Cahaya

Memahami
cara
menentukan

. besar

kecilnya
energi bunyi

Uraian

Menentukan
kebenaran dari
Pemantulan
mengenai

Memahami
dan
menerapkan
pengetahuan

Siswa
mampu
menentukan
kebenaran

Sedang

Gelombang
Bunyi dan
Cahaya

Memahami
cara
menentukan
kebenaran

Uraian




Hukum Snellius

faktual,
konseptual,
procedural
dan
metakognitif
pada tingkat
teknis dan
spesifik
sederhana
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang
kebenaran
dari
Pemantulan
mengenai
Hukum
Snellius

dari
Pemantulan
mengenai
Hukum
Snellius

dari
Pemantulan
mengenai
Hukum
Snellius

Menghitung
intensitas bunyi

Memahami
dan
menerapkan
pengetahuan
faktual,
konseptual,
procedural
dan
metakognitif
pada tingkat
teknis dan
spesifik
sederhana
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang
intensitas
bunyi

Siswa
mampu
menghitung
intensitas
bunyi

Sulit

Gelombang
Bunyi dan
Cahaya

Memahami
cara
menghitung
intensitas
bunyi

Uraian

Menghitung
kebenaran hasil
Percobaan
Young

Memahami
dan
menerapkan
pengetahuan
faktual,
konseptual,
procedural
dan
metakognitif
pada tingkat
teknis dan
spesifik
sederhana

Siswa
mampu
menghitung
kebenaran
hasil
Percobaan
Young

Sulit

Gelombang
Bunyi dan
Cahaya

Memahami
cara
menghitung
kebenaran
hasil
Percobaan
Young

Uraian |




berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang
kebenaran
hasil
Percobaan
Young

Menghitung
kebenaran hasil
Percobaan
Melde

Memahami
dan
menerapkan
pengetahuan
faktual,
konseptual,
procedural
dan
metakognitif
pada tingkat
teknis dan
spesifik
sederhana
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang
kebenaran
hasil
Percobaan
Melde

Siswa
mampu
menghitung
kebenaran
hasil
Percobaan
Melde

Sulit

Gelombang
Bunyi dan
Cahaya

Memahami
cara
menghitung
kebenaran
hasil
Percobaan

Uraian

Menghitung
kecepatan

.| mobil ambulans

Memahami
dan
menerapkan
pengetahuan
faktual,
konseptual,
procedural
dan
metakognitif
pada tingkat
teknis dan
spesifik
sederhana
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang
kecepatan
mobil
ambulans

Siswa
mampu
menghitung
kecepatan
mobil
ambulans

Sedang

Gelombang
Bunyi dan
Cahaya

Memahami
cara
menghitung
kecepatan
mobil
ambulans

Uraian

Menghitung
garis tiap cm

Memahami
dan

Siswa
mampu

Sulit

Gelombang
Bunyi dan

Memahami
cara

Uraian




pada kisi

menerapkan
pengetahuan
faktual,
konseptual,
procedural
dan
metakognitif
pada tingkat
teknis dan
spesifik
sederhana
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang
menghitung
garis tiap cm
pada kisi

menghitung
garis tiap cm
pada kisi

Cahaya

menghitung
garis tiap cm
pada kisi

Menyimpulkan
dispersi dan
pemantulan
cahaya

Memahami
dan
menerapkan
pengetahuan
faktual,
konseptual,
procedural
dan
metakognitif
pada tingkat
teknis dan
spesifik
sederhana
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang
menyimpul-
kan dispersi
dan
pemantulan
cahaya

Siswa
mampu
menyimpul-
kan dispersi
dan
pemantulan
czhaya

Sedang

Gelombang
Bunyi dan
Cahaya

Memahami
cara
menyimpul-
kan dispersi
dan
pemantulan
cahaya

Uraian

Menyimpulkan
pernyataan
pembelokan
cahaya dan
pemantulan
bunyi

Memahami
dan
menerapkan
pengetahuan
faktual,
konseptual,
procedural
dan
metakognitif
pada tingkat
teknis dan

Siswa
mampu
menyimpul-
kan
pernyataan
pembelokan
cahaya dan
pemantulan
bunyi

Sedang

Gelombang
Bunyi dan
Cahaya

Memahami
cara
menyimpul-
kan

Uraian




spesifik
sederhana
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang
menyimpul-
kan
pernyataan
pembelokan
cahaya dan
pemantulan
bunyi

Menghitung
cepat rambat
paling besar

Memahami
dan
menerapkan
pengetahuan
faktual,
konseptual,
procedural
dan
metakognitif
pada tingkat
teknis dan
spesifik
sederhana
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang
menghitung
cepat rambat
paling besar

Siswa
mampu
menghitung
cepat rambat
paling besar

Sulit

Gelombang
Bunyi dan
Cahaya

Memahami
cara
menghitung
cepat rambat
paling besar

Uraian

Menghitung
frekuensi yang
paling besar

Memahami
dan
menerapkan
pengetahuan
faktual,
konseptual,
procedural
dan
metakognitif
pada tingkat
teknis dan
spesifik
sederhana
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang
menghitung

Siswa
mampu
menghitung
frekuensi
yang paling
besar

Sulit

Gelombang
Bunyi dan
Cahaya

Memahami
cara
menghitung
frekuensi
yang paling
besar

Uraian




frekuensi

yang paling
besar

Menentukan
proses
terbentuknya
interferensi
cahaya

Memahami
dan
menerapkan
pengetahuan
faktual,
konseptual,
procedural
dan
metakognitif
pada tingkat
teknis dan
spesifik
sederhana
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang
menentukan
proses
terbentuknya
interferensi
cahaya

Siswa
mampu
menentukan
proses
terbentuknya
interferensi
cahaya

Mudah

Gelombang
Bunyi dan
Cahaya

Memahami
cara
menentukan
proses
terbentuknya
interferensi
cahaya

Uraian

Menentukan
perbedaan
antara difraksi
celah tunggal
dan kisi difraksi

Memahami
dan
menerapkan
pengetahuan
faktual,
konseptual,
procedural
dan
metakognitif
pada tingkat
teknis dan
spesifik
sederhana
berdasaikan
rasa ingin
tahunya
tentang
menentukan
perbedaan
antara
difraksi cclah
tunggal dan
kisi difraksi

Siswa
mampu
menentukan
perbedaan
antara
difraksi celah
tunggal dan
kisi difraksi

Sedang

Gelombang
Bunyi dan
Cahaya

Memahami
cara
menentukan
perbedaan
antara
difraksi celah
t:nggal dan
kisi difraksi

Uraian

Menghitung
sudut deviasi
minimum sinar

Memahami
dan
menerapkan

Siswa
mampu
menghitung

Sulit

Gelombang
Bunyi dan
Cahaya

Memahami
cara
menghitung

Uraian




pengetahuan
faktual,
konseptual,
procedural
dan
metakognitif
pada tingkat
teknis dan
spesifik
sederhana
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang
menghitung
sudut deviasi
minimum
sinar

sudut deviasi
minimum
sinar

sudut deviasi
minimum
sinar

Menghitung
besar sudut

deviasi pada
orde kelima

Memahami
dan
menerapkan
pengetahuan
faktual,
konseptual,
procedural
dan
metakognitif
pada tingkat
teknis dan
spesifik
sederhana
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang
menghitung
besar sudut
deviasi pada
orde kelima

Siswa
mampu
menghitung
besar sudut
deviasi pada
orde kelima

Sulit

Gelombang
Bunyi dan
Cahaya

Memahami
cara
menghitung
besar sudut
deviasi pada
orde kelima

Uraian

Menghitung
kecepatan yang
lebih besar
didengar olch
pendengar

Memahami
dan
menerapkan
pengetahuan
faktual,
konseptual,
procedural
dan
metakognitif
pada tingkat
teknis dan
spesifik

Siswa
mampu
menghitung
kecepatan
yang lebih
besar
didengar
oleh
pendengar

Sudit

Gelombang
Bunyi dan
Cahaya

Memahami
cara
menghitung
kecepatan
yang lebih
besar
didengar
oleh
pendengar

Uraian




sederhana
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang
menghitung
kecepatan
yang lebih
besar
didengar
oleh
pendengar

20

Menghitung
intensitas bunyi

“yang lebih besar

saat mesin
tersebut
digunakan
sccara bersama-
sama

Memahami
dan
mencrapkan
pengetahuan
faktual,
konseptual,
procedural
dan
metakognitif
pada tingkat
teknis dan
spesifik
sederhana
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang
menghitung
intensitas
bunyi yang
lebih besar
saat mesin
ferscbut
digunakan
secara
bersama-
sama

Siswa
mampu
menghitung
intensitas
bunyi yang
lebih besar
saat mesin
tersebut
digunakan
secara
bersama-
sama

Sulit

Gelombang
Bunyi dan
Cahaya

Memahami
cara
menghitung

Uraian

20




Lampiran 20 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MELALUI VIDEO PEMBELAJARAN
SISWA KELAS XI MATERI GELOMBANG BUNYI DAN CAHAYA SMAN 8
SEMARANG

1. Jadwal Wawancara

Tanggal, hari ‘kamis, 24 November 2022
Waktu mulai dan selesai : 13-00 ~ (Y30 WIB

11, Identitas Informan Budi Setiono
Jenis kelamin - Lakl - Laki
Usia : 6%
Jabatan © bucy Fisiea SMAN S Sema ran9g
Pendidikan terakhir : D2

I1I. Pertanyaan Penclitian

1. Apakah pembelajaran fisika di kelas XI MIPA sudah mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran fisika?

2. Apakah di SMAN 8 Semarang ini sudah pernah ada penelitian yang mengangkat tentang
profil kemampuan berpikir kritis dengan analisis video atau belum?

3. Bagaimana kondisi berpikir kritis dalam pembelajaran fisika di SMAN 8 Semarang?

4. Perbedaan  materi Gelombang  Bunyi  dan  Cahaya dengan materi lain  seperti
termodinamika, gelombang mekanik, gelombang bunyi dan cahaya, alat optik,
pemenasan global, manakah yang lebih sulit untuk dipahami siswa?

5. Mengapa berpikir kritis perlu dilakukan pada materi Gelombang Bunyi dan Cahaya?

6.

Mengapa berpikir kritis perlu dianalisis pada materi Gelombang Bunyi dan Cahaya?

7. Menurut Pak Budi apakah materi Gelombang Bunyi dan Cahaya termasuk salah satu
materi yang sulit diantara materi termodinamika, gelombang mekanik, gelombang bunyi
dan cahaya, alat optik, pemenasan global?

8. Bagaimana pentingnya menerapkan kemampuan berpikir kritis terhadap siswa dalam
materi Gelombang Bunyi dan Cahaya?

9. Menurut Pak Budi kondisi berpikir kritis dalam pembelajaran Gelombang Bunyi dan

Cahaya di SMAN 8 Semarang tergolong rendah, sedang atau tinggi?



16.

19.
20.

. Mengapa masih tergolong rendah, sedang atau tinggi pak?
. Bagaimana data ketercapaian KKM dari sekolah berdasarkan nilai tahun kemarin pak?

. Bagaimana cara melaksanakan pembelajaran yang berkaitan dengan kemampuan berpikir

kritis siswa?

. Pendekatan atau model apa saja yang digunakan dalam mengembangkan kemampuan

berpikir kritis siswa?

. Bagaimana cara menarik perhatian siswa agar siswa dapat aktif dalam dalam proses

pembelajaran, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa semakin berkembang?

. Bagaimana langkah-langkah mengajar untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis

siswa?
Apa yang menjadi pendorong Pak Budi untuk mengembangkan kemampuan berpikir

kritis siswa?

. Faktor apa saja yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat

mengembangkan kemampuan berpikir kritis?

. Apakah ada faktor yang diprioritaskan untuk mengembangkan kemampuan berpikir

kritis?
Bagaimana keterkaitan antara faktor-faktor yang sudah digunakan tersebut?
Menurut Pak Budi bagaimana kaitan antara kemampuan berpikir kritis siswa dengan cara

mengajar guru yang menarik”?



Lampiran 21 Surat Penunjukan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

lejug FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof, Dr, Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
Nomor : B.2029/Un.10.8/D/SP.01.06/03/2023 13 Maret 2023
Lamp ‘-
Hal : Permohonan Validasi Instrumen
Kepada Yth.

1. Fachrizal Rian Pratama , M.Sc , Validator Instrumen Ahli Soal , materi dan Media
(Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)

2. Istikomah , M.Sc , Validator Instrumen Ahli Soal , materi dan Media

(Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)

3. Budi Setiono , Validator ahli Media

(Guru Fisika SMAN 8 Semarang)

di tempat.

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi validator
ahli instrument untuk penelitian skripsi:

Nama : Murni

NIM : 1908066044

Program Studi : Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Judul : Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Video Pembelajaran

Siswa Materi Gelombang Bunyi dan Cahaya SMAN 8 Semarang

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip



Lampiran 22 Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis dengan
Video

SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
GELOMBANG BUNYI DAN CAHAYA
SMAN 8 SEMARANG
Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Berdoa terlebih dahulu sesuai dengan kepercayaan masing-masing agar diberikan kelancaran dan
kemudahan dalam nicngerjakan soal.

2. Tuliskan nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawab yang telah disediakan.

3. Bacalah setiap soal dengan teliti.

4. Jsilah semua soal dengan benar dan tepat. .

5. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum discrahkan kepada peneliti.

Soal

I. Keluarga Pak  Effendi mengunjungi kebun binatang yang ada di Jawa Tengah. Mereka melihat
berbagai jenis binatang mulai dari yang berukuran kecil hingga besar. Contoh binatang yang
berukuran besar adalah gajah. Gajah yang mempunyai tubuh unik dan setiap hari dapat berkomunikasi
dengan sesamanya. Namun, manusia tidak bisa memahami komunikasi antar gajah tersebut. Gerak
gerik gajah dapat dilihat oleh manusia, hanya saja yang tidak didengar oleh manusia adalah bunyi dari
gajah saat berkomunikasi. Apa yang menyebabkan komunikasi gajah tersebut tidak dapat didengar
oleh manusia?

2. Intensitas bunyi merupakan kekuatan bunyi dalam mengungkapkan cnergi yang dibawa gelombang
bunyi. Menurut Anda, pernyataan tersebut benar atau salah? Mengapa demikian? -

3. Bacalah dengan scksama pernyataan di bawah ini, setuju atau tidak setuju kah Anda dengan

pernyataan yang diberikan? Berikan alasan Anda!
Pemantulan bunyi merupakan peristiwa yang terjadi ketika gelombang bunyi membentur permukaan
yang keras. Contoh bunyi yang dapat dipantulkan termasuk dinding, kayu, kaca dan tebing. Tempat
yang menggunakan peredam bunyi untuk menghindari pemantulan bunyi adalah ruang bioskop, ruang
rekaman dan ruang audio visual. Bahan yang digunakan untuk meredam bunyi adalah berbahan halus
dan empuk, seperti kain, busa, karpet dan glasswood.

4. Pada percobaan Melde terdapat cepat rambat gelombang pada tali mencapai 20 m/s. Besar
tegangannya yaitu 300 N. Massa per satuan panjangnya 0,75 kg/m. Apakah perhitungan hasil
percobaan massa per satuan panjang tersebut benar atau salah? Mengapa demikian?

5. Scbuah berkas cahaya monokromatis dengan panjang gelombang 5.10° em diarahkan tegak lurus pada
kisi-difraksi. Apabila difraksi orde kelima dan keempat terjadi- dengan sudut 30°. Berapakah

banyaknya garis tiap cm pada kisi tersebut?



. Ani pergi ke sekolah saat hujan, namun hujan tersebut diiringi dengan panas. Ani tidak sengaja

melihat ke langit dan terdapat pelangi. Apa yang dapat kalian simpulkan dari pernyataan di atas?

. Terdapat 4 gelombang yang masing-masing mempunyai panjang gelombang dan periode yang

berbeda. Gelombang A mempunyai panjang gelombang sebesar 0,3 m dan periode 30 sckon.
Gelombang B mempunyai panjang gelombang sebesar 0,4 m dan periode 15 sekon. Gelombang C
mempunyai panjang gelombang sebesar 0,5 m dan periode 20 sekon. Gelombang D mempunyai
panjang gelombang sebesar 0,2 m dan periode 25 sekon. Dari keempat gelombang tersebut,

gelombang manakah yang mempunyai cepat rambat paling besar?

. Gelombang cahaya dapat mengalami interferensi. Interferensi cahaya merupakan perpaduan dua atau

lebih gelombang cahaya yang bertemu pada suatu titik tertentu. Bagaimana proses terbentuknya

interferensi cahaya?

. Seberkas sinar monokromatis jatuh tegak lurus pada kisi yang terdiri atas 3000 goresan stiap cm.

Panjang gelombang sinar sebesar 300 nm. Berapakah besar sudut deviasi pada orde kelima?

. Pabrik Pesawat Orange Semarang menggunakan mesin dan mempunyai intensitas. Intensitas A adalah

10" W/m’ dan dan intensitas B adalah 10 W/m® dengan intensitas ambang bunyi A sebesar 107
W/m’ serta intensitas ambang bunyi B sebesar 10%, Apabila di pabrik tersebut terdapa 100 mesin
yang identik. Manakah yang lebih besar taraf intensitas bunyi saat mesin tersebut digunakan secara

bersama-sama?



Lampiran 23 Soal Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis

dengan Video

SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
GELOMBANG BUNYI DAN CAHAYA
SMAN 8 SEMARANG

Petunjuk Pengerjaan Soal

L.
2

w

Tuliskan terlebih dahulu nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawab yang telah disediakan.

Berdoa sesuai aan  masing ing agar diberikan kelancaran dan kemudahan dalam
y 13 8

J %

mengerjakan soal.

. Bacalah setiap soal dengan teliti.
. Isilah semua soal dengan benar dan tepat.

. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada peneliti.

Soal

w

Bunyi merupakan energi yang muncul di udara berupa getaran dan berasal dari berbagai benda. Bunyi
dapat didengar oleh manusia maupun hewan. Sumber dari bunyi adalah benda yang bergetar atau
benda yang diberi usikan seperti kayu dipukul dengan palu, granat yang meledak, getaran piston pada

mesin mobil. Bagaimana proses atau tahapan bunyi dapat didengar oleh manusia?

- Keluarga Pak  Effendi mengunjungi kebun binatang yang ada di Jawa Tengah. Mercka melihat

berbagai jenis binatang mulai dari yang berukuran kecil hingga besar. Contoh binatang yang
berukuran besar adalah gajal.. Gajah yang mempunyai tubuh unik dan setiap hari dapat berkomunikasi
dengan sesamanya. Namun, manusia tidak bisa memahami komunikasi antar gajah tersebut. Gerak
gerik gajah dapat dilihat oleh manusia, hanya saja yang tidak didengar oleh manusia adalah bunyi dari
gajah saat berkomunikasi. Apa yang menyebabkan komunikasi gajah tersebut tidak dapat didengar

oleh manusia?

- Intensitas bunyi merupakan kekuatan bunyi dalam mengungkapkan energi yang dibawa gelombang

bunyi. Menurut Anda, pernyataan terscbut benar atau salah? Mengapa demikian?

- Ani pergi ke sekolah saat hujan, namun hujan tersebut diiringi dengan panas. Ani tidak scngaja

melihat ke langit dan terdapat pelangi. Apa yang dapat kalian simpulkan dari pernyataan di atas?

. Gelombang cahaya dapat mengalami interferensi. Interferensi cahaya merupakan perpaduan dua atau

lebih gelombang cahaya yang bertemu pada suatu titik tertentu, Bagaimana proses terbentuknya

interferensi cahaya?

. Bacalah dengan scksama pernyataan di bawah ini, setuju atau tidak setujukah Anda dengan pernyataan

yang diberikan? Berikan alasan Anda!
Pemantulan bunyi merupakan peristiwa yang terjadi ketika gelombang bunyi membentur permukaan
yang keras. Contoh bunyi yang dapat dipantulkan termasuk dinding, kayu, kaca dan tebing. Tempat

yang menggunakan peredam bunyi untuk menghindari pemantulan bunyi adalah ruang bioskop, ruang



rekaman dan ruang audio visual. Bahan yang digunakan untuk meredam bunyi adalah berbahan halus

dan empuk, seperti kain, busa, karpet dan glasswood.

. Gejala dari gelombang bunyi salah satunya adalah Efek Doppler. Bunyi Sirine pada ambulans

frekuensi sumber bunyi yang diterima pendengar sama dengan frekuensi bunyi dari sumber bunyi.

Menurut Anda, pernyataan tersebut benar atau salah? Mengapa demikian?

. Seorang laki-laki mengendarai motornya bergerak dengan kecepatan 10 m/s saling mendekat dengan
g y g 8 g 8

ambulans yang membunyikan sirine berfrekuensi 100 iiz. Jika cepat rambat bunyi 90 m/s dan 50 m/s,
frekuensi yang didengar oleh pengendara motor 200 Hz dan 300 Hz. Berapakah kecepatan mobil

ambulans tersebut?

. Sebuah berkas cahaya monokromatis dengan panjang gelombang 5.10°° cm diarahkan tegak lurus pada

kisi difraksi. Apabila difraksi orde kelima dan keempat terjadi dengan sudut 30°. Berapakah

banyaknya garis tiap cm pada kisi tersebut?

. Ketika kita berkunjung wisata ke kolam renang, kita melempar koin dan terlihat koin tersebut sangat

dangkal, sehingga kira-kira kita dapal mengambilnya. Ternyata setelah masuk ke kolam tersebut,

koinnya ditelusuri sangat dasar. Apa yang dapat kalian simpulkan dari pernyataan di atas?

. Difraksi merupakan perubahan arah gerak cahaya ketika melewati celah. Difraksi dapat terjadi pada

celah tunggal dan kisi difraksi. Bagaimana perbedaan antara difraksi celah tunggal dan kisi difraksi?

. Terdapat garpu tala yang diam dan bergetar dengan frekuensi 340 Hz dan 360 Hz. Scorang anak yang

berlari menjauhi garpu tala mendengar frekuensi tersebut 350 Hz. Cepat rambat bunyi di udara 330

m/s. Manakah kecepatan yang lebih besar didengar oleh pendengar?

. Terdapat 4 gelombang yang masing-masing mempunyai panjang gelombang dan periode yang

berbeda. Gelombang A mempunyai panjang gelombang sebesar 0,3 m dan periode 30 sekon,
Gelombang B mempunyai panjang gelombang sebesar 0,4 m dan periode 15 sckon. Gelombang C
mempunyai panjang gelombang sebesar 0,5 m dan periode 20 sekon. Gelombang D mempunyai
panjang gelombang sebesar 0,2 m dan periode 25 sckon. Dari keempat gelombang tersebut,

gelombang manakah yang mempunyai cepat rambat paling besar?

. Terdapat 4 gelombang dengan panjang gelombang dan cepat rambat gelombang masing-masing yang

berbeda, Gelombang A mempunyai panjang gelombang 221 nm dan cepat rambat gelombang 220 m/s.
Gelombang B mempunyai panjang gelombang 216 nm dan cepat rambat gelombang 218 m/s.
Gelombang C mempunyai panjang gelombang 224 nm dan ccpat rambat gelombang 228 m/s.
Gelombang D mempunyai panjang gelombang 223 nm dan cepat rambat gelombang 225 my/s. Dari

keempat gelombang tersebut, gelombang manakah yang mempunyai frekuensi paling besar?

. Bacalah dengan seksama soal di bawah ini, setuju atau tidak setuju kah Anda dengan jawaban yang

diberikan? Berikan alasan Anda!



19.

20.

Intensitas bunyi pada jarak 4 m dari sumber adalah 8 watt.m’, Intensitas bunyi pada jarak 8 m adalah

0,2 x 10" watt.m*.

. Pabrik Pesawat Orange Semarang menggunakan mesin dan mempunyai intensitas. Intensitas A adalah

10" W/m® dan dan intensitas B adalah 10* W/m® dengan intensitas ambang bunyi A sebesar 10°
W/m’ serta intensitas ambang bunyi B sebesar 10*. Apabila di pabrik tersebut terdapat 100 mesin
yang identik. Manakah yang lebih besar taraf intensitas bunyi saat mesin tersebut digunakan secara

bersama-sama?

. Sebuah prisma sama sisi mempunyai indeks bias 2. Apabila suatu sinar jatuh pada salah satu bidang

prisma secara tegak lurus. Berapakah sudut deviasi minimum sinar tersebut?

. Pada percobaan Young jarak layar ke celah 2 m dan jarak kedua celah 1 mm. Panjang gelombang

young yang digunakan 600 nm. Jarak antara terang pusat dengan terang ke-n yang didapatkan yaitu
1,8 mm. Apakah jarak antara terang pusat dengan terang ke-n tersebut benar atau salah? Mengapa
demikian?

Pada percobaan Melde terdapat cepat rambat gelombang pada tali mencapai 20 m/s. Besar
tegangannya yaitu 300 N. Massa per satuan panjangnya 0,75 kg/m. Apakah perhitungan hasil
percobaan massa per satuan panjang tersebut benar atau salah? Mengapa demikian?

Seberkas sinar monokromatis jatuh tegak lurus pada kisi yang terdiri atas 3000 goresan stiap cm.

Panjang gelombang sinar sebesar 300 nm. Berapakah besar sudut deviasi pada orde kelima?

~GOOD LUCK~



Lampiran 24 Lembar Jawab Tes Kemampuan Berpikir Kritis

dengan Video

LEMBAR JAWAB KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
GELOMBANG BUNYI DAN CAHAYA
SMAN 8 SEMARANG
Nama

Kelas

No. Absen
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Lampiran 26 Daftar Responden untuk Uji Coba Kelas X1l MIPA 5

No NAMA

1 ADELIA MAHARANI PUTRI

2 ANANG NUR OKTAVIYANTO

3 ARDHIKA ARZAK SYAHPUTRA
4

ARIYANI NURMAGHFIROH
ATANASIUS MARCELLO AVTA
PENDHI PUTRA

5
6 | ATIKA NUGRAHENI

7 | AXL AJIDANU PRATAMA
8

9

DHEA PUTRI KUSUMA WARDANI
DINA AMELIA MAAJID
10 | FEBRIAN LINTAR ARDIANSYAH

11 | FITRY CAHYANING RATNA

12 | GITAPUTRI AULIA
HANUM SALSABELA NI'MATUL
13 | 1ZZAH

14 | IQBAL RIZQI MAULANA

15 | JAUZA ALWAN SURYA PRATAMA
16 | LUTHFIANA KANZA FEBRIYANTI
17 | MAULANA ALFRIZA NURUDIN

18 | MORENKA LYVIA AMARANGGANI

19 | MUHAMMAD RIZKY RAMADHANI
MUHAMMAD SENDY PUTRA
20 | SANUDYA

21 | NABILA SHAFIRA

22 | NAJWA AMALIA KHAIRANI

23 | NOURLITA FAIZATY AZ-ZAHRA
24 | NUR AIDA




25

RESTU PUTRI NILAKANDI

26 | REVALINA SETYANINGAYU

27 | SABRINA NAWANG CANDRA

28 | SAILA MAULIDA AZZAHRA

29 | SYARIKA DINDA SAFARA
THERESIA ALIKA LOVETA KURNIA

30 | PUTRI

31 | TIAS KARTIKA SARI

32 | TOHAR FATCHUR ROZAQ

33

VERY WAHYU ADHISA SATMA
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No NAMA

AMANDA OLIVIA EKI JULIANT

CAVIN RAHMAT HAKIM

ELLENA GRATIA YURISANANDA

IKO JULIANT JUNIOR

JOAN CARLOS MULYADI

JONATHAN RIVALDO LOCHA

JULIARTAN PATADUNGAN

KEZIA MARLINA

O |0 N (O |W (N (-

LATIF MAULANA AL GHIFARI

[EEN
o

LEVAN ARIA NUGROHO

=
=

M. HARIS ADLI

=
N

MALIK YUSUF SAHPUTRA

=
w

MARTHA NESHIA ERDASARI

H
o

MARVINE ADI KURNIAWAN

=
o

MISSEL PUTRI YOSEKA

[EY
(o]

MUHAMMAD ADILAH PRISANDA

MUHAMMAD HIBRIZI ARDIANTO
17 | SAPUTRA

MUHAMMAD SYAFIQ ULINNUHA
18 | ALADZIM

19 | NABIL DWI FERDIANSYAH

NABILA MALIKA AYU BUDI
20 | WIUAYA

21 | NAFISA SHEILA MAJID ZULFIDA

22 | NATANAEL TELUSSA

23 | NAUFAL ALTHAF FIRMANSYAH

24 | NAUFAL DZAKY ARGYANTO




25

NAUFAL MARSA ANKAA

26

NIAM ABDILLAH

27

RIBKA APPRILYA BIANTORO

28

RIDHO AGUNG SANJAYA

29

RIFANDIKA WIRA ADIPRAMANA

30

RINA LISTIANI PUTRI

31

R10 JORDI

32

RIVANDITO SATRIA ATMAJA

33

THERESIA CHANTYKA RUMINARI

34

TRI WULANDARI

35

YAVIN PETRA YERDYANO

36

YEREMIA NUGRAHA
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Kategori Rendah Siswa 02
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Lampiran 29 Hasil Nilai Kemampuan (Ability) Berpikir Kritis Siswa

Data Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Video Pembelsjaran Materi Gelombang Bunyi dan Cahaya

Jumlah Total

Total

10

9

Total

8

Total

5

Total

4

3

Total

2




487

38

0
1,055555556

8%

Sangat Rendah

124

0
3,444444

25%

Rendah

98

)
2,722222222

20%
Sangat Rendah

117

24%
Rendah

110

2
3,055556

23%
Rendah
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI

1. Nama : Murni

2. Tempat & Tanggal Lahir : Blora, 04 Januari 2001

3. Alamat Rumah : Desa Ketringan Dukuh
Gempol RT 02/RW 04 Kecamatan Jiken Kabupaten Blora

4. Nomor HP : 082133048758

5. E-Mail : murniayu21@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SDN 04 Ketringan (2007-2013)

2. SMPN 1 Bogorejo (2013-2016)

3. SMAN 1 Jepon (2016-2019)

4. UIN Walisongo Semarang (2019-2023)

RIWAYAT PENGALAMAN ORGANISASI

1. PMII Rayon Saintek UIN Walisongo Semarang (2019-
sekarang)

2. Walisongo English Club (WEC) (2019-2021)

3. IMPARA UIN Walisongo Semarang (2019-sekarang)

4. HMJ Fisika UIN Walisongo Semarang (2020-2022)

5. Komunitas Sang Juara Jawa Tengah (2020-2021)

6. Komunitas Pemuda Milenial (2020-2021)

RIWAYAT PENGALAMAN KERJA

1. Tentor Inti Les Online JLPF (Jafar Les Privat
Foundation) (2020-2021)



2. Asisten Laboratorium Fisika UIN Walisongo Semarang
(2022-2023)

RIWAYAT PRESTASI

1. Juara 1 Lomba Quotes dalam rangka Hari Puisi Nasional
oleh IMPARA UIN Walisongo Semarang (2020)

2. Juara Harapan 1 Lomba Puisi Rumah Sastra Seni (2021)

3. Juara Harapan 1 Lomba Pantun Rumah Sastra Seni
(2021)

Semarang, 28 Maret 2023

Ml -

Murni
NIM 1908066044



